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RINGKASAN

: PENGARUH SOSIAL EKONOMI, MOTIVASI DAN SIKAP TERHADAP

PARTISIPASI PELAKSANAAN WAIJIB BELAJAR PENDIDIKAN
DASAR DI KECAMATAN TANJUNG KABUPATEN BREBES

Wajib Belajar Pendidikan Dasar merupakan program Pemerintah
dalam bidang Pendidikan, sebagai upaya untuk mencerdaskan kahidupan
bangsa, dengan harapan seluruh warga negara mempunyai tingkat pendidikan
setara dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, sehingga bangsa Indonesia
dapat sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Pelaksanaan Wajib Belajar
di Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes telah dilaksanakan secara
berkesinambungan dan serius, tetapi mempunyai kendala sehingga belum
optimal antara lain pemahaman terhadap pendidikan, sosial ekonomi, tingkat
pendidikan masyarakat, budaya setempat, kurangnya daya tampung , sikap
dan dorongan untuk menyekolahkan anaknya dan faktor faktor lain yang dapat
mempengaruhi keberhasilan program tersebut. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini diarahkan untuk mengetahui faktor faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi  partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program, dan
berdasarkan asumsi penulis bahwa faktor sosial ekonomi, motivasi dan sikap,
dapat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat.sehingga akan dicari
apakah ada hubungan positif dan signifikan antara ketiga variabel bebas
tersebut dengan partisipasi sebagai variabel tergantung.

Dari hasil penyajian data, dapat katakan bahwa hubungan variabel
sosial ekonomi dengan partisipasi menunjukkan koefisien korelasi sebesar
0,024 dengan dengan nilai hitung Approx Signifikansi sebesar 0,830, yang
berarti ada hubungan positif, dan signifikan, tetapi lemah, dalam arti faktor
sosial ekonomi tidak cukup kuat untuk mempengaruhi partisipasi. Tingkat
sosial ekonomi yang tinggi belum tentu mereka berpatisipasi. Hubungan
antara motivasi dengan partisipasi, menunjukkan adanya koefisien korelasi
sebesar 0,462  dengan Approx. Signifikansi sebesar 0,00 membuktikan
bahwa hipotesis dapat diterima atau dapat dikatakan bahwa motivasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan partisipasi, artinya
semakin tinggi motivasi mereka, akan semakin tinggi tingkat partisipasinya
Sedangkan hubungan variabel sikap dengan partisipasi menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,283, maka dengan Approx. Signifikansi sebear
0,005, membuktikan bahwa hipotesis dapat diterima, atau ada hubungan yang
positif dan signifikan antara sikap dengan partisipasi, artinya semakin tingi
atau semakin positif sikap mereka, akan semakin tinggi tingkat partisipasinya.
Konkordansi Kendall diperoleh angka sebesar 0,793, dan Chi — square adfalah
sebesar 190,247, uji signifikansi ketiga variabel dengan harga tabel Chi-
square df. 3, dan pengaruhnya dapat dilihat pada koefisien determinasi sebesar
0,130 atau kalau dilakukan perhitungan ‘
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prosentase, maka pengaruh bersama-sama adalah sebesar 13 % yang berarti
sebanyak 87 % adalah faktor —faktor di luar model. Dikarenakan sosial
ekonomi, pengaruhnya tidak cukup untuk mempengaruhi partisipasi, artinya
semakin tinggi tingkat sosial ekonomi, belum tentu akan semakin tinggi
tingkat partisipasinya. Oleh karena itu perlu diteliti variabel lain yang dapat
mempengarvhi partisipasi, antara lain Kinerja pemerintah yang menangani
wajar, kurangnya sosialisasi serta tidak adanya sanksi yang tegas kepada anak
usia sekolah yang tidak sekolah.

Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa motivasi menjadi faktor
yang paling dominan yang dpat mempengaruhi partisipasi Implikasi dari hasil
penelitan tersebut, apabila ingin meningkatkan partisipasi masyarakat, agar
pelaksanaan program Wajib Belajar dapat berhasil, maka yang paling penting
dan diutamakan adalah meningkatkan motivasi masyarakat melalui berbagai
cara, dengan memberikan pemahaman akan arti pentingnya pendidikan
melalui penyuluhan, contoh dari pemuka masyarakat sehingga dapat
menunjukkan sikap yang positif Dengan motivasi yang tinggi dan sikap yang
positif, maka tingkat partisipasi akan dapat meningkat. Namun demikian,
untuk lebih menjamin keberhasilan program, faktor sosial ekonomi juga perlu
ditingkatkan dengan cara memberdayakan masyarakat melalui UKM dan
usaha lainnya, disamping adanya upaya-upaya terhadap faktor lain di luar
penelitian yang dapat mempengaruhi partisipasi, perlu dikaji lebih jauh.
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ABSTRAKSI

SOEDIANTO, 2003 : PENGARUH SOSIAL EKONOMI, MOTIVASI DAN
SIKAP TERHADAP PARTISIPASI PELAKSANAAN
WAJIB BELAJAR PENDIDIKAN DI KECAMATAN
TANJUNG KABUPATEN BREBES

KATA KUNCI : Pentingnya peningkatan Motivasi, dan Sikap terhadap
partisipasi Wajar Dikdas.

Penelitian ini menggunakam tipe penelitian eskplanatory, dengan mengambil
populasi orang tua yang mempunyai anak usia sekolah di Kecamatan Tanjung
Kabupaten Brebes, sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Two Stages
Random Sampling, dengan 80 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, daftar pertanyaan dan data sekunder untuk menjawab permasalahan.
Analisa data dilakukan secara kuantitatif dilengkapi dengan kualitatif, dengan
menggunakan uji statistik Korelasi Rank Kendall, untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh sosial ekonomi, motivasi dan sikap terhadap pelaksanaan Wajib Belajar di
Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes. Hubungan variabel sosial ckonomi dengan
partisipasi ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,024 dengan dengan nilai
hitung Approx Signifikansi sebesar 0,830, yang berarti ada hubungan positif, dan
signifikan, tetapi lemah, dalam arti semakin tinggi sosial ekonomi belum tentu
mereka berpatisipasi. Hubungan antara motivasi dengan partisipasi, menunjukkan
adanya koefisien korelasi sebesar 0,462 dengan Approx. Signifikansi sebesar 0,00
dapat dikatakan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan dengan
partisipasi, yang berarti semakin tinggi motivasi akan semakin tinggi pula tingkat
partisipasi Sedangkan hubungan variabel sikap dengan partisipasi menunjukkan
koefisien korelasi sebesar 0,283 dengan Approx. Signifikansi sebesar 0,005,
membuktikan  ada hubungan yang positif dan signifikan antara sikap dengan
partisipasi., yang berarti semakin tinggi sikapnya akan semakin tinggi partisipasi
Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut menunjukkan hubungan yang
signifikan (Koefisien Korelasi :0,793) dengan pengaruh bersama-sama sebesar 13 %
(Koefisien determinasi 0,130). Hal ini berarti masih banyak ( 87%) pengaruh
variabel lain selain ketiga variabel yang diteliti, Variabel tersebut kemungkinan
adalah manfaat program kurang berarti, ataupun kurang jelasnya program maupun
faktor kinerja pemerintah, . Dari ketiga variabel bebas tersebut, yang diutamakan
untuk digarap adalah peningkatan motivasi agar dapat membentuk sikap positif
untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan Wajib Belajar, disamping meningkatkan
taraf hidup masyarakat melalui berbagai program.







ABSTRACT

SOEDIANTO, 2003: “ SOCIAL ECONOMIC INFLUENCE, MOTIVATION AND
ATTITUDE  TOWARD THE  PARTISIPATION  OF
COMPULSORY EDUCATION IN TANJUNG DISTRICT
BREBES REGENCY ”

KEY WORDS  : Importantly increasing of motivation, attitude toward participation of
compulsory education

This research uses the type of explanatory research by taxing the
population the parents who had the sons of education ages in Tanjung
District, Brebes Regency, this samples are done by using the Two Stages
Random Sampling technique with 80 respondent. Collecting data is done
by interviewing, observation, giving questionaire and taking secondary
data to answer the problems. Data analysis is done quantitative and
supplement with qualitative, and using by Rank Kendall Correlation
Statistic Test, to known how big is the influence of social ecinomic,
motivation and attitude toward compulsory education activity in Tanjung
District, Brebes Regency. The relation between social economic variable
and participation showed that coefficient correlation of 0,024 by
significancy Approx of counted value about 0,830. It means that there is
any positive correlation and significant, but weak, which means that the
higher social economic condition is not guaranted that the society will be
participate. The relation between motivation ang paticipation showed that
corelation coeficien of 0,462 with significant Approx of 0.00, can be said
that motivation has positive influence and significant with participation
and its mean higher motivation, can be higher participate too . Mean while,
the relation between attitude variable and participation showed that
coeficien of 0,283 by significancy Approx of 0,005, can be said that
attitude has positive influence and significancy with paticipation, and its
mean higher that attitude higher participate.. The ajusted of three variable
mean while significant correlation (coefficient correlation : 0,793) and
ajusted influence of 13 % (Determination Correlation 0,130). That is way
thre was many (87%) factors in the other variabLe other while three
variable in research. This variable maybe the utility of the programs not
available, or fixed not the program also the performance of birocracy.
From those three variable the most important thing that must be increased
is creating the motivation so as to make positive attitude to participate in
carryng out the compulsory education, be side increasing social welfare
through some programs.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Dalam rangka pembangunan bangsa, bengembangan Sumber Daya Manusia,
merupakan salah satu upaya strategis dalam Pembangunan Nasional, dan diperlukan
critical mass, di bidang pendidikan. Hal ini tertuang pada Garis-Garis Besar Haluan
Negara 2001 _ 2004, menyebutkan bahwa Pembangunan Nasional merupakan usaha

peningkatas kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara

berkelanjutan, berlandaskan kemampuan nasional, dengan memperhatikan  tantangan .

perkembangan global. Pembangunan di bidang pendidikan, diarahkan pada upaya
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan, secara tegas disebutkan bahwa
pemerintah megupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan
yang bermun; tinggi bagi selurub rakyat Indonesia menuju terciptanya manusia Indonesia
berkualft:as tinggi dengan peningkatan anggaran pendidikan yang berarti. Lebih lanjut
disebutk-an juga pada angka 4, yaitu memberdayakan lembaga pendidikan  sekolah,
maupun luar sekolah sebagal pusat pembudayaan nilai, sikap dan kemampuan, serta
meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan
pra‘sarana yang memadai. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemerintah mengupayakan
adanya suatu prosentase penduduk dengan tingkal pendidikan tertentu yang harus

disiapkan oleh pemerintah, bersama-sama masyarakat agar pembangunan  pendidikan




dapat meningkat dengan cepal, hal ini disebabkan bahwa pendidikan nﬁmpunyai pengaruh
vital terhadap pengembangan bidang kultural dan politik. Dalam kont&ks pengentasan
kemiskinan, khususnya upaya peningkataﬁ kualitas sumber daya :manusia, maka
pendidikan dan pelatihan menjadi suatu kebutuhan untuk dapat membekh}i pengetahuan
dan kemampuan dalam meningkatkan dan memberi nilai tambah pendapatan dan
kesejahteraan keluarga.

Mubyarto (1993 : 19) mengatakan bahwa :

“ Agar setiap oraig bisa memperoleh pekerjaan untuk mendapatkan

penghasilan, maka ia harus memiliki ketrampilan yang bisa “dijual” ke dunia

usaha. Oleh karena-itu proses pendidikan dan pelatihan “nemegang peranat

penting dalam upaya meningkatkan partisipasi warga negara dalam proses
pembangunan’. ' ‘

Untuk itu Pemerintah menginginkan agar penduduk Indoneﬁia mémiliki Iminimal tingkat
pendidikan dasar setara SLTP, dan dengan melihat visi dan misi , serta tujuan nasionai,
maka untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas dalam era deseﬁtralisasi ini,
pemerintah telah menetapkan program—progfam pembangunan pendidikan baik sccara
kuantitas maupun secara kualitas, yang dalam merealisasikan tujuan tersebut, dikeluarkan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, yang pada bab V pasal 14 E-Lyat (2), dinyatakan
bahwa warganegara yang berumur 7 (tujuh) tahun berkewajiban mengikuti pendidikan
dasar atau yang setara sampai tamat, Pendidikan memegang peranan penting dalam
mengubah perilaku manusia melalui peml_aentukan watak, pribadi dan mental sehingga

tercipta kualitas manusia yang mampu menganalisa masalah dan mengaplikasikan dalam

kehidupan.
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Dalam melaksanakan hal tersebut, pemerintah telah mencanangkan Gerakan
Wajib Belujar Pendidikan Dasar, yang merupakan gerakan nasional yang bertujuan untuk
meingkatkan mutu da‘n pemerataan pendidikan, yang merupakan dasar pelaksanaan
pembangﬁnan pendidikan nasional yang perlu dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, dan
diharapkan dapat memberikan dukunézm dari segenap lapisan masyarakat, terutama bagi
orang tua yang mempunyai anak usia sekolah, untuk menyekolahkan anaknya.
Namun tantangan cukup banyak yang antara lain berupa krisis ekonomi yang
berkepanjangan, schingga daya beli masyarakat menurun, yang dapat menurunkan
kemampuan dan pencapaian hasil pembangunan di bidang pendidikan, terlebih pada era
desentralisasi yang diperlukan perubahan manajemen demokratis dan partisipasi
masyarakat.

Pada Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 2001 tentang
Program Pembangunan Daerah (Propeda) telah dituangkan adanya permasalahan
pendidikan yang antara lain pemerataan memperoleh pendidikan belum m_enyebar, dengan
tujuan program yang meliputi penyediaan pelayanan bagt yang ti&ak atau belum

memperoleh pendidikan formal dengan pelaksanaan program mempercepat penuntasan

buta aksara, meningkatkan sosialisasi dan jangkavan pelayanan pendidikan, serta kualitas -

dan lkuantitas warga belajar Kejar Paket A dan B untuk mendukung pelaksanaan Wajib
belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun.
Di Jawa Tengah telah diupayakan beberapa kegiatan yang menunjang kegiatan

Wajib Belajar, berupa pengadaan Unit Gedung Baru (UGB), penambahan Ruang Kelas

Lo




Baru (RKB), penyelenggaraan SLTP Terbuka, Kelompok Belajar M"aket A (Kejar Pakel A)
setara Sekolah Dasar dan Kelompok Belajar Paket B setara SLTP. Sejak dic?magka.nnya
Gerakan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun, di Jawa Tengah sudah dilaksanakan
secara maksimal. melalui berbagai kegiatan, dengan program utama pada pendidikan
SLTP, dengan cara meningkatkan perluasan daya tampung melalui penambahan Ruang
Kelas Baru (RKB), baik negeri maupun swastél, Rahabilitasi gedung SLTP, Pemberian Bea
Siswa bagi keluarga kurang mampu, maupun yang bgrbakat dengan dana yahg cukup
tinggl.

Namun demikian, dari penduduk sebanyak 30.761.221 jiwa ( Data Statistik
Penduduk Tabun 2000) ternyata masih ada penduduk yang buta huruf sebanyak lebih
kurang 2,5 % atau lebih kurang 739.749 jiwa, Dilihat dari persentasenya memang hanya
sedikit, namun bila dilihat besarannya, maka diperlukan pemikiran yémg serius, térpadu
dan terkoorclinaéi, disertai dengan tingkat kesadaran masyarakat yang tinggi dan sikap
yang positif, sehingga ikut berpartisipasi terhadap keberhasilan Wajib Belajal' dengan cara
menyekolahkan anaknya.

Berdasarkan laporan hasil Evaluasi Pelaksanaan Wajib Bel;tjar di Kabupaten

Brebes, dapat diketahui jumlah APK dan APM sebagaimana dalam tabel berikut:




Tabel 1.1

APK/APM JAWA TENGAH 200172002

No | Kab/Kota Jumlakh  Pddk, | APK {ermasuk Paket | APM
Usia Sckolal B | Termasuk Paket B

1 Kab. Cilacap 111.669 78.68 59.53
2 Kab. Banyumas $7.823 87.30 73.64
3 Kab. Purbalingga 47,596 78.31 54.46
4 Kab, Banjarncgara 537.103 04.62 3113
3 Kab. Kebunen 83.754 8212 60,81
6 Kab. Punworejo 39.280 105,89 77.50
7 Kab. Wonosobo 44975 74,29 67,52
8 Kab, Mageclang 6ETI14 85,08 64.87
9 Kab. Boyolali 38.424 88.77 73.38
10 | Kab. Klaten £0.732 77.95 53,46
i Kab. Sukoharjo 36.174 uBA6 73,53
12 Kab. Wonogiri 64.378 74,13 65.50
13 Kab. Karangauyvar 48.873 8745 69,35
4 .| Kab. Sragen 56,372 Y3.03 78.04
15 Kab. Grobogan 91.951 66.01 34,66
1o Kab. Blora 52.124 77.87 54,73
17 | Kab. Rembang 39.802 66,32 49.78
18 Kab. Pati 72.148 g1.:48 73,05
19 Kab. Kudus 46.550 87.74 65,30
29 | Kab. Jepara, 60.729 75,04 59,74
21 Kab. Demak 56.377 us.87 73.08
22 Kab. Scmarang 43.567 87,76 30,56
23 Kab. Temanggung 45.099 09,37 52,30
24 Kab. Kendal 55.331 86.31 64,11
25 Kab. Batang 42,491 6990 48,57
26 | Kab. Pckalongan 43.617 75.48 3725
27 Kab. Pemalang 73.493 7308 36,77
28 | Kab. Tcgal 107.351 00.78 55,33
29 Kab. BREEES 103.501 63.64 47,05
30 Kota Magelang 6.6306 139,96 [08.51
31 Kota Surakarta 31,275 119.73 80,87
32 Kota Salatiga 11.488 99,31 73,12
33 Kota Scmarang 71.741 98,03 69,77
34 Kota Pckalongan 16.723 9145 67.59
35 Kota Tegal 16.010 100.31 72,65
1.968.871 79.94 62.09

Sumber : Data Wajib Belajar 2001 Dinas P dan K Propins




Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring peIakﬁanaan Wajib Belajar Tahun
2001 di Brebes oleh Tim Koordinasi Wajib Belajar Tingkat Propinsli, beberapa alasan
klasik kenapa para orang tua tidak menyekolahkan anaknya adalan keadaan sosial
ekonomi, yang antara lain adélah tingkat ekonomi orang tua yang rendah, yang dalam
memenuhi kebutuhan hidup pokok, saja tidak mampu sehingga analikut mencari nafkah
tambahan untuk membantu orang tua, banyaknya pemutusan hubungan kerja, serta adanya
adat istiadat berupa kawin muda dan adanya tradisi ritual (rambut gemBel, anak bajang)
serfa tingkat pendidikan orang tua yang rendah, sehingga tidak termotivasi berpartisipas
dalam pelaksanaan Wajib Belajar.

Faktor lokasi sekola.h yang cukup jauh dengan kondisi jalan yang.tidak dapat
dilalui kendaraan umum, serta geografis yang tidak mendukung, merupakan alasan yang
dapat. diungkapkan untuk tidak menyekolahkan anaknya. Budaya masyarakat untuk
mengawinkan anaknya pada usia sekolah, terutama anak perempuan_dikarenakan takut
dikatakan perawan tua, mengakibatkan mereka tidak menyekolahkan anaknya.

Adanya sikap dari masyarakat yang lldd}\ mendukung program Wajib Belajar Pendldlkdn
Dasar, yang terlihat dari tingkat kepedulian adanya anak yang ndak bersekolah, kondlsl
sekolah yang tidak memadati, respon terhadap pelaksanaan Wajib Belajar

Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan Wajib Belajar,
diperlukan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan, oleh karena iu untuk mengetahui
kesadaran tersebut, dipetukan pemahaman tentang pengetahuan, sikap dan. partisipasi

masyarakat dalam mewujudkan terlaksananya kegiatan ‘Vajib Belajar. Kesadaran



masy‘arakat terhadap arti pentingnya pendidikan bagi anak, yang diharapkan adalah
meningkatnya pengetahuan anggoté masyarakat disertai dengan meningkatnya sikap
positif, dan adanya partisipasi anggota masyarakét, atau keikutsertaan masyarakat dalam
mewujudkan sesuatu tujuan. Keikutsertaan masyaljakal terhadap pendidikan, merupakan
kesadaran sosial masyarakat yang menurut J.S Roucek ( Soerjono Soekanto, 1986 :3)
dikatakan bahwa : “Kesadaran masyarakat merupakan suatu kesadaran manusia akan
setiap sikap. tindakan pihak lain terhadapnya dan terhadap pelbagai jenis perilaku.
Kesadaran adalah diartikan sebagai perasaan rela untuk nelakukan sesuatu yang sebagal
kewajibann);a dalam kehidupan masyarakat. Kesadaran masyarakat ditentukan pula oleh
tingkat pengetahuan yang dalam hal ini berupa pemahaman terhadap pendidikan, karena
dengan tingkat pemahaman terha.dai}:; pendiikan yang tinggi, mereka akan menyadari arti
pentingnya pendidikan bagi masa depan anaknya, sehingga dapat mendorong masyarakat
untuk menyekolahklan anaknya. Hal ini sesuai dengan teori implementasi dari Grindle
dalam bulu Evaluasi kebijakan Publik (Samodra Wibowo, Yuyun Purbokusumo, dan
iy .

Agus Pramusinto, 1994), bahwa dalam melaksanakan kegiatan dipengaruhi oleh isi
kebijakan dan konteks implementasi, yang salah satunya adalah kepatuhan dan daya
tanggap

| Peneliti memilih lokasi di Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes, dikarenakan
hal-hal sebagai berikut :

1. Daerah tersebut pating rendah jumlah seluruh anak usia 13 — 18 tahun yang

bersekolah di Sekolah yang ada di daerah tersebut. yaitu baru mencapai 63,64 %,




sedangkan Angka Partisipasi Murninya, vaitu jumlah anak usia sekolah (13- 15 tahun)

_baru mencapai 47,05 %, sehingga dianggap belum berhasil, karena di bawah rata-rata

Propinsi yaitu 79,94 %. Sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.2
APK/APM KABUPATEN BREBES
| No. Kecamatan Pnddk. Usia APKTermasuk | APM termasuk
Sekolah Kejar Paket B | Kejar Paket B

1 Brebes 6154 63,45 46,32
2 | Wonosari 5737 64,52 47.10
3 Jatibarang ' 6032 65,40 4905
4 | Songgom 5546 63,34 48,87
5 Bulakamba 5429 ‘ 64,42 48,04
6 | Tanjung 18704 61,79 45,38
7 | Losari 3724 63,45 46,39
3 Tersana 5816 02,54 46.04 |
0 Banjarmangu 7635 63.32 4722
10 | Ketanggungan " 4622 64,46 48,08
11 | Larangan 4763 63,54 47,37
12 | Tonjong 15205 62,35 45,56 |
13 | Bumiayu . 6739 64,56 . AY713
14 | Sirampog 6428 64,66 47,22
15 | Paguyangan 3219 64,38 | 46,98
16 | Bantarkawung 3441 63,24 46,78
17 | Salem 4307 63,46 46,32

-103.501 63,64 47,05

Sumber : Data Wajib Belajar Dinas P dan K Kab. Brebes 2001




Adapun APK  di Kecamatan T;cmjung, baru mencapai 61,79 % dan APM sebesar
44,38, yang secara khusu pada lima desa yang diteliti, masih terlalu rendah., dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.3

APK DAN APM DI KECAMATAN TANJUNG

No | Desa/Kelurahan Penduduk APK APM Termasuk
Usia Sekolah | Termasuk Kejar Kejar Paket B
Paket A (%) ‘

1 2 3 4 5

1 | Sarireja 1134 03.52 45,76
2 | Kubangputat 1029 03.061 44,37

3 | Luwung Gede 926 64.53 43,46
4 | Mundu 1421 61.34 44,89

5 | Luwungbata 673 ' 60,62 46,57
6 | Karangreja 686 60,43 42.45

7 | Sidakaton 1274 62.47 42.67
8 | Sengon 1246 X 60,34 42.23

9 | Kedawung 736 63,11 44 56
10 | Tegongan 897 61,92 4478
11 | Kemurang Wetan 684 60,67 45,14
12 | Kemurang Kulon 674 60.44 43,52
13 | Krakahan 1263 63.20 4213
14 | Pejagan 1376 62,51 42,43
15 | Pengaradan 569 61.30 44 51
16 | Tanjung 1628 01.40 43,16
17 | Lemah Abang 576 6048 42 36
18 | Tengguli 1267 60.28 43,63

Jumlah 18.704
Porsentase (%) 100 % 61.79 % 44,38 %

Sumber : Data Wajib Belajar Kecamatan Tanjung 2001




- S
2 Daerah tersebut mempunyai variasi dalam mata pencaharian, yang meliputi : pemilik

sawah, buruh tani, buruh memetik bawang . buruh pabrik dan lain-lain.

3. Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Wajib Belajar, tingkat ﬁaﬂisipasi yang rendah
karena kondisi ekonomi yang kurang menunjang, dan adanya faktor geografis yang
cukup menghambat, yaitu jarak sekolah yang cukup jauh, disamping itu waléupun
orang tua mereka mampu, karena mereka berpendil'ial1 bahwa kaya tanpa sekoléhpun
bisa, karena adanya contoh, sehingga mereka enggan menyekolahkan anaknya.

Dari beberal;a permasalahan tersebut, dapat dikemukakan bahwa indikator ketidak

berhasilan pefaksanaan Wajib Belajar di Kecamatan Tanjung adalah sebagéi berikut :

1. Tingginya jumlah anak putus sekolah dan rawan putus sekolah;

'_t\.)

Tingginya jumlah anak usia sckolah yang tidak bersekolah ;

3. Jumlah Angka Partisipas K’asa_r (APK) dan angka Partisipasi Murni (APM) yang
rendah

4. Jumlah daya tampung yang belum optimal,

5. Sedikitnya Jumlah anak usia sekolah yang belajar pada Kelompok Be']ajzirl i’aket A
atau B; .

6. Tingkat sosial ckonomi yang rendah;

7. Tingkat motivasi menyckoiahkaln anaknya tidak tinggi

8. Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat, terutama orang tua anak usia seknlah.

Dari indikator tersebul, pérlil ditelusuri faktor apa saja yang menyebabkan

berhasil tidaknya pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar, antara fain :




1. Masalah yang berhubungan dengan faktor sosial ekonomi, yang meliputi tingkat
pendidikan  orang tua anak usia sekolah, tingkal kemampuan  ckonomi, faktor
budaya dan adat istiadat setempat;

Tingkat motivasi orang tua anak usia sekolah untuk menyekolahkan anaknya

by

3. 'Sikap orang tua terhadap pelaksanaan Wajib Belajar, yang dapat mempengaruhi
perilaku masyarakat dalam berpartisipasi untuk menyekolahkan anaknya,

Dari berbagai penyebab tersebut, diperlukan upaya-upaya yang diantaranya
berupa pemberdayaan ekonomi rakyat, agar mampu menyekolahkan anaknya dan merubah
pola pikir serta memotivasi para orangtua anak usia sekolah, agar ada perubahan sikap
yang menéafah perubahan perilaku  meningkatkan partisipasinya dalam ikut menujang

keberhasilan Wajib Belajar.

B. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Dalam mencapai keberhasilan Wajib Belajar, dituntut untuk mengetahui
permasalahan yang sebenarnya, sehingga diperlukan pendekatan-pendekatan tertentu
dengan kriteria tertentu. Proses keberhasilan tingkat pendidikan masyarakat merupakan
keseluruhan akti\l'i'tas pelaksanaan Program Wajib Belajar dalam berbagai dimensi, baik
internal mafl/pun gksternal, termasuk di dalamny;; faktor sosial ekonomi masyarakat,
tingkat motivasi dan tingkat partisipasi masyarakat-dalam pelaksanaan Wajib Belajar.

" Dari hal tersebut, teridentifikasi beberapa masalah sebagai penyebab anak tidak

bersekolah antara lain:




1. Faktor Sosial Ekonomi

a. Ekonomi orang tua lemah, karena pada umumnya buruhlarlii, kuli, buruh
nelayan, sehingga tidak mampu untuk menyekolahkan anaknya;

b. Anak ikut membantu orang fua untuk mencar.i nafkah di sawah/ladang/laut,
sehingga anak tidak sempat bersekolah;

c. Adanya pemutusan hubungan kerja dari perusahaan dimana orang tua tersebut
bekerja, sehingga tidak mampu melanjutkan sekolah (putus sekolah) atau tidak
mempu menyekolahkan anaknya.

d. Masyarakat setempat berpandangan bahwa anak perempuan berusia 1:3 tahun
harus sudah menikah, bahkan di bawah usia tersebut ada yang"sudah menikah,
sehingga mereka tidak bersekolah.

e. Adanya tradisi ritual, yang menyebabkan mereka tidak besekolah.

f  Tingkat pendidikan orang tua yan g rendah.

2. Faktor Motivasi

a. Karena tingkat pemahmﬁan térhadap arti pentingnya pendidikan bagi anak

sangat kurang, maka tidak termotivasi untuk menyekolahkan anaknya,

b. Walaupun mampu, namun dikarenakan merasa bahwa tanpa sekolah sudah
' .,

1
]

dapat kaya, maka tidak ada motivasi untuk menyekolahkan anaknya.
¢. Adanya contoh yang tidak sekolah tetapi dapat sebagai juragan, maka tidak

termotivasi untuk menyekolahkan anaknya.




i d. Pemberian motivasi dari aparat sangat i(ura.ng, terlebih ada warga yéng sudah
lulus perguruan tinggi tetapi tidak dapat bekerja, sehingga mereka lebih baik
tidak sekolah tetapi bekerja.

3. Faktp;n' Sikap:

a Sikap terhadap pelaksanaan Wajib Belajar vang ditandai dengan ada  atau
tidak adanya partisipasi

b. Sikap orang tua anak usia sekolah terhadapprogram-program kegiatan Wajib

Beiajar
c. Dukungan atau tidak adanya dukungan terhadap program Wajib Belajar
d. | Tanggapat positif atau negatif terhadap pelaksanaan Wajib Belajar.
4, ]é’aktor Partisipasi
a. Kurang adanya partisipasi dari warga terhadap pelaksanaan Wajib Belajar
dalam hal ikut menyekolahkan anaknya.
b. Kurang adanya turut serta dalam memberikan sumbangsih (tenaga, pikiran

maupun materiaal) terhadap pelaksanaan Wajib Belajar.

c. Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan tentang
pelaksanaan Wajar, sehingga mereka tidak mengetahui tujuan yang sebenarnya.
d. Masvarakat terutama pengusaha kurang berpartisipasi dari pemanfaatan hasil,

‘karena tidak bersekolah maupun yang sudah lulus SD/SLTP upah mereka tetap

sama, karena pekerjaannya tidak memerlukan kepandaian intelektual, tetapi

ketrampilan.
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Faktor-faktor tersebut, akan diuji secara kuantitatif, dengan didukung oleh penelitian, dan
ditambah informasi dart masyarakat, tokoh masyarakat, agar lebih memperjelas
pemecahan permasalahan vang ada, terutama adanya faktor-faktor lain di luar ketiga hal
tersebut,, sehingga hipotesa yang tefﬁentuk dapat lebih teruji kebenarannya.

Dari hal tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut

“ Apakah rendahnya partisipasi dalam program Wajib Belajar Pendidikan Dasar di
Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes dipéngaruhi oleh rendahnya tingkaf Sosial

ekonomi, tingkat mativasi dan sikap terhadap program Wajib Belajar yang selama ini

ada 7%

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perumusan tmasalah tersebut, maka secara umunn, penelitiaﬁ mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi  partisipasi terhadap pelaksanaan Wajtb Belajar di
kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, secara khusus dapat dirumuskan sébagai berikut :
I, Untuk mengetahui bagaimana hybungan sosial ekonomi orang tua anak usia sekolah

dengan partsipasi dalam pelaksanaan Wajib Belajar;
2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan motivasi dengan partisipast dalam
pelaksanaan Wajib Belajar
3. Untuk megetahui bagniﬁmna hubungan antara sikap dengan partisipasii dalam

pelaksanaan Wajib B3elajar



4,

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara sosial ekonomi, motivasi dan sikap

terhadap partisipasi dalam pelaksanaan Wajib Belajar

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1.

a.

Manfaat Praktis.

Sebagai masukan bagi pelaksanaan Wajib Belajar, agar dapat melihat fenomena
yang ada dalam masyarakat, berupa kondisi tingkat sosial ekonomi, yang meliputi
tingkat kemampuan masyarakat untuk memeuhi kebutuhan hidup, pendidikan,
adat isitadat, budaya, tingkat motivasi orang tua untuk menyekolahkan anaknya
dan sikap  terhadap perilaku partisipasi, berupa variabel-variabel yang
mempengaruhi, sehingga diharapkan dapat mengambil kebijakan manajerial
dalam melaksanakan kegiatan Wajib Belajar.

Memberi masukan kepada Tim Koordinasi Penuntasan Wajib Belajar di
Kecamatan Tanjung, agar lebih meningkatkan kinerja, agar keberhasilan Wajib

-Belajar di wilayah tersebut dapat berhasil dengan lebih baik.

2. Manfaat Akademis

Diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada para peneliti timiah khususnya
masalah pendidikan, agar dapat terangsang untuk mengadakan penelitian yang

lebih mendalam tentang faktor-faktor sosial masyarakat yang mempengaruhi
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keberhasilan Wajib Belajar Pendidikan dasar, dan ciiharapkan dapat menemukan
cara yang efektif untuk mengatasi kendala keberhasilnnya. |

Menghasilkan baban pustal‘m, khususnya tentang Wajib Belajar, yaﬁg mungkin
dapat bermanfaat untuk pengembangan studi ilmu sosial dan dibarapkan ikut

menjadi salah satu kekayaan dalam ilmu sosial sebagai acuan penelitian,
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BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
1. Téori Yang Mendasari Penelitian

Berbicara tentang keberhasilan Wajib Belajar, tidak lepas dari masalah seberapa
jauh tingkat partisipasi masyarakat terhadap pelacsanaan Wajib Belajar yang
dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi, tingkat motivasi, dan sikap.
a. Partisipasi (Y )
Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan Wajib
Belajar, diperlukan adanya fungsi keseunian antara mercka yang dikenakan
program tersebut, yaitu masyarakat yang dalam hal ini adalah orang tua
yahg mempunyai anak usia sekolah, program itu sendiri yaitu Wajib
Belajar, dan organisasi yang membantu program yang dalam hal ini adalah
pemerintah melalui Dinas P dan K dengan Tim Koordinasi Wajar,
Keberhasilan program tersebut akan tidak dapat dicapai secara optimal, bila
tidak ada hubungan yang erat antara. pibak penerima bantuan dengan hasil
program, persyaratan program dengan kermmampuan nyata dari organisasi
pembantu, dan kemampuan pengungkapan kebutuhan oleh pihak penerima
dan proses pengambilan keputusan dari Tim Koordinasi Wajib belajar. Hal

tersebut akan lebih jelas bila dilihat dalam gambar berikut :
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Gambar 1 : TeoriFit Mode!

._L Froca |

PENERIMA PROGRAM:

'ORGANISASI:

—F AR

Sumber : Davié C Korten , 1988 . hal 24

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Yang dimaksud dengan program adalah Wajib Belajar, dan hasil-hsil

program berupa keberhasilan Wajib Belajar, yaitu anak usia sekolah 7 —

15 tahun semua bersekolah

Penerima program adalah masyarakat, dengan kebutuhan-kebutuhan
berupa biaya yang murah, adanya penyuluhan secara intensip; daya
tampung yang memadai, adanya anjuran secara tegas

Dalam hubungnnya dengan organisasi yang dalam hal ini adlah Dinas
P dan K dan aparat pemerintah, maka persyaratan tugz{s yang
dibebankan kepada Tim Koordinasi Wajib Belajar, dihard‘pkan
mempunyai kemampuan untuk memberikan motivasi dan penénam:m
sikap dan pcmberian pengertian bahwa pendidikan itu penting bagi

masa depan anaknya.
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Menurut D.C. Korten, (1988:240) daya Kkerja suatu program
pembangu‘nan adalah fungsi keseuaian mereka yang dibantu. Untuk
mengetahui kebutuhan masyarakéxt mengenai pendidikan, terutama
pelaksanaan Wajib Belajar Pendidike{n Dasar,  diperlukan pemahaman
tentang pengetahuan, sikap dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan
terlaksananya kegiatan Wajib Belajar. Kesadaran masyarakat terhadap arti
i)entingnya pendidikan bagi anak, yang diharapkan adalah meningkatnya
pengetahuan anggota masyarakat disertai dengan meningkatnya sikap
positif, dan adanya partisipasi anggota masyarakat, atau keikut sertaan
masyarakat dalam mewujudkan terlaksananya Wajib Belajar tersebut.

Keikutsertaan masyarakat  terhadap pendidikan merupakan
kesadaran sosial masyarakat, yang menurut J.S. Roucek (Soerjono
Soekanto, 1986 :3) dikatakan bahwa:

‘Kesadaran Masyarakat merupakan suatu kesadaran manusia akan setiap
.,/ )

sikap, tindak pihak lain terhadapnya, dan terhadap pelbagai jenis perilaku”
Hal ini mencakup suatu pengetahu'an terhadap fakta bahwa pihak lain
bereaksi terhadap obyek dan situasi yang sama, serta ada perbedaan dan
persamaan antara reaksi mereka dengan reaksinya. Kesadaran salah satunya
aaalah mérupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa
yang telah ada. Lebih lanjut diartikan  sebagai perasaan rela untuk
melakukan  sesuatu yémg sebagai kewajibannya dalam kehidupan
masyarakat. Kesadaran masyarakat ditentukan pula oleh tingkat

' pengetahuan yang dalam hal ini pemahaman terhadap pendidikan, karena
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dengan tingkat pemahaman terhadap pendidikan yang tinggl, mefeka akén
dapat menyadari arti per;tingnya pendidikan bagi masa depan éhaknya.
Dengan demikian  kesadaran masyarakat yang tinggi terhadap arti
pentingnya pendidikan, ' dapat memberikan dorongan orang tua untuk
menyekolahkan anaknya.

Kunci keberha}silan pembangunan, terletak pada/. kesadaran
masyarakat untuk siapa pembangunan itu dilakukan, dan terletak pada
keterlibatan masyarakat dalam mendukung berbagai proses pembangunan
berlangsung. Yang pertama, kesadaran akan memberikan dasar bagi
partisipasi yang mengarahkan pada pendayagunaan masyarakat bagi
kekuatan pembangunan itu sendiri, yang dalam hal ini adalah keberhasi}an
Wajib Belajar. |

Implementasi  kebijakan program menurut Grindle (1980
Samodra Wibawa et.al / 1994 : 22) bahwa dalam melaksanakan kegiatan
dipengaruhi oleh : |

1. Isi Kebijakan yang meliputi:

®

Kepentingan yapg dipengaruhi,;

b. Tipe manfaat

¢. Derajat perubahan yang diharapkan
d. Letak pengambilan Keputusan

e. Pelaksana Program

£, Sumber daya yang dilibatkan




2. Konteks Implementasi yang meliputi

a. Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat.
" b. Karakteristik lembaga dan pengLiasa

¢. Kepatuhan dan daya tanggap .

Kepatuhan dan daya tanggap d_ari masyarakat tcrhadap program
fersebut, terlihat dari tinggi rendahnya tingkat kepatuhan terhadap anjuran
" pemerintah dan partisipast terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh
‘pemerintah yaitu program Wajib belajar. Partisipasi diartikan sebagai
peran serta individu atau” kelompok dalam suatu kegiatan kehidupan
kelompoknya pada program tertentu, yang dalam hal ini adalah Wajib
Belajar. Disini dapat juga diartikan scbagai respon terhadap lingkungan
(pendidikan) dalam bentuk persepsi (pandangan}

Pada dasarnya partisipasi dibedakan menjadi dua, yaitu partisipasi
vang bersifat swakarsa dan partisipasi yang bersifat mobilisasi. Partisipasi
swakaisa muncul dari kesadaran (motivasi), kemauan sendiri, sukarela,
sedangkan partisipasi mobilisasi digerakkan bahkan dipaksakan.

Istiluh partisipasi dapat dikatakan sudah menjadi konsep umum
yang pérwujudannya dalam pr'oses pembangunan sangat diinginkan orang
banyak. Secara umum, “partisipasi ada‘lah keikut sertaan untuk mengambil
peranan tertentu dalam suatu kegiatan. Partisipasi masyarakal mempunyai
definist yang mencakup tiga kategori sebagai berikut: Partispasi sebagai
keterlibatan akof dari massa penduduk pada tingkatan-tingkatan yang

berbeda dalam proses pembentukan keputusan untuk menentukan tujuan
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kemasyarakatan dan pengalokasian sumber untuk mencapai tujuan,
pelaksanan program seeara sukarela dan pemanfaatan hasil - hasil dari suatu
program atau proycek (Y. Slamet, 1994)

Sumitro (19935) menjelaskan bahwa dalam partisipasi masyarakat.
banyvak sekalt (aktor yang menentukan, diantaranya :
). Keburuhan masyvarakat
2} Interes masyarakat
3). Adat istiadat dan, sifat-sifat komunal yang mengikat setiap anggota

masyarakat satu sama lain.

Tidak jarang terjadi bahwa masyarakat lebih tahu permasaiahan
yang dihadapi, telapi tidak mampuy mengatasinya, karena keterbatasan-
keterbatasan oleh karakter dan kemampuan masyarakat itu sendiri, atau
adanya hambatan lingkungan alamnya.

Fairchild (1962, ) mengartikan partisipasi sebagai sharing dalam
proses interaksi sccara sadar, karena rasa kesetiaan dan tanggung jawab
terhadap kelompok masyarakat. Sedangkan Susetiawan (1999) menéatakan
bahwa  partisipasi adalah  keikutsertaan masyarakat cla!am program
pembangunan yang dibuat oleh pemerintah, bukan baga:mana nmsy!arakat
menenrukan program untuk dirinya sendiri, vang dibantu oleh pemerintah
yang  memfasifitasinya. Hal ity cfilakukan karena anggapzn  bahwa
masyarakat masih bodoh, belum mampu membuat program. |

Midgley membedakan partisipasi menjadi dua macam vaitu :



D). Partisipasi penduduk (Popuiar Participation), yang diartikan dengan
pembangunan sosial dalam lingkup yang luas, serta menciptakan
kesempatan bagi ketertiban masyarakat dalam kehidupan politik,
ekonomi, kehidupan sosial bangsa

2). Parisipasi masyarakat (Commnity Participation), diartikan sebagai

keterfibatan masyarakat langsung dalam peristiwa lokal.

Tiga bentuk partisipasi yang dikemukakan oleh Trokroamidjojo (1990)

adalah :

). Partisipasi aktit masyarakat dalam penentuan proses, arah, strategi dan

‘kebijakan pembangunan;
2). Keterlibatan dalém memikul beban dan bertanggung jawab dalam
pelaksanaan;
3). Keterlibatan dalam memetik hasil dan manfaat pembangunan secara adil.
Sedangkan Sayogo (1979) berpendapat  bahwa partisipasi
masyarakat khususnya golongan ‘petani adalah  tidak hanya ikut
melaksanakan dan mengenyam hasil, te‘;api aada tiga hal yang lain yaitu ikut
menentukan kebijakan pembangunan, ikut merencanakan pelaksanaan
pembanguan dan ikut menilai hasi! pembangunan.
Selanjutnya, Sayoga mengatakan bahwa tingkat partisipasi
masyarakat tidak hanya pada tahap pelaksanaan program pembangunan,
tetapi mulai dari rentang kontinum yang semuanya dilakukan oleh

masyarakat sampai pada tingkat semua yang ditentukan oleh pihak di luar

masyarakat.
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Lebih lanjut dikatakan Sayoga bahwa ada tiga prasyarat agar
masyarakat dapat berpartisipasi dalam pembangunan pendidi»an, yaitu:
a. Adanya kesempata.n untuk ikut berpartisipast dalam pembangunan
b. Adanya kemauan anggota masyarakat untuk berpartis:ipasi |
¢. Adanya lkemampuan anggota masyarakat dalam memanfaatkan
kesempatan yang ada.
Kaitannya c:iengan hal tersebut, adanya partisipasi dalam

masyarakat harus dimulai dari proses perencanaan dari berbagai aspek

kehidupan masyarakat  dalam mencapai tujuan. Disini kelompok miskin

kurang berpartisipasi karena tidak punya modal, rendahnya pendidikan dan

nifai-nilai tradisional masih dianut.

Davis mengemukakan bahwa partisipasi adalah keterlibatan ‘menta]
atau emosional yang mendorong s;eseorang untuk memberikan sumbangan
kepada tujuan cita-cita Kelompok atau turut bertanggung jawab terhadapnya
( S. Sastropoctro, 1988 :18)

Menurut Winardi (1981: 64) mengemukakan bahwa turut sertanya
sescarang baik sccara mental maupun secara emosional untuk mcmbcr.ikan
sumbangsih-sumbangsih kepada proses pembuatan lkeputusan, terutama
mengenai persoalan, dimana keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan
melaksanakan tanpgung jawabnya untuk melaksanakan hal tcr:scbut.

John M, (ﬁ‘ohén dan Norman Uphoff, membedakan partisipasi
sebagai berikut

1. Partisipast dalam pengambilan kepurusan-




2. Partisipasi dalam pelaksanaan

3. Partisipasi dalam pemz:.n%haﬁan hasil

4 Partisipasi dalam penilaian (! Syamsi, 1988 ; 143)
 Sedangkan Sastrosaputro (19‘3‘5) membagi partisipast masyarakat

dalar pembangunan adalah scbagai berikut :

y a. Partisipasi dengan pikiﬁ%ln

b. Partisipasi dengan tenaga

C. Partisipasi dengan piﬁir_an dan tenaga
' d. Partisipasi dengan keahlian

e. Partisipast dengan barang

f. Partisipasi dengan uang

Q. Partisipasi dengan jasa-jasa.

Selanjutnya Sastrosaputra mengataka1 bahwa sebagai scbuah
;'Gl)i‘CSCI}lﬂSi dari kumpulan faktor vang mempengarubi, partisipasi tidak
terlepas dari faktor-faktor vang perfu untuk dikaji lebih mendalam, sehingga
dapat diketahui tingkat signifikansi faktor tersebut. Beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakar dapat diklasifikasi scbagal
berilout
a. Tingkat Pemahaman

Tingkat Pamahaman masyarakar terhadap program  Wajib  DBelajar

merupakan faktor pengareh terhadap tingkat partisipasinya. Pemahaman
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lersebut merupakan wujud dari proses mempelajari dan menvamdtt
werhadap fonomena pembangunan yang dihadapi.
b Tinghat Pendidikan
Bahwa makin tinggi pendidikan masyarakat, semal;;n kritis, dalem
zncn?nng?-.:x;a poaan i)cmbangunan. Dengan demikian dikarénakan mercka
lebih mengerti, maka partisipasi yang muncul berupa menyekolahkan
arraknya, walaupun kurang mampu, dilandasi oleh kesadaran dan tulus,
schingga tdak haiya tenaga, dana melainkdn ide-ide yang kreatif.

c. Kepentmgan dan kebutuhan masyaralat

Faktor kepentingan dan kebutuhan merupakan salah satu faktor utama
vang mendoreny partisipasi masyarakat dalam mclaksanaken kebijakan
pelaksanann kegiatan  pembangunan Masvarakat  yang  mempunyai
kepentingan, akan aktif untuk berpartispasi

d. Kesadarar vang timbul dart diri sendirt maupun yang didorong dari luar.

¢ Intensitas sosialisasi guna memahami dan mengerti dengan sebenarnya

kebijakan dan program yang sedang dilaksanakan. )

Partisipasi adalah keterlibatan mental atau emosicnal yang 'njlcndorong
seseorang untuk memberikan sumbangan kepada tujuan atau cita-cita <elompok,
atau turut bertanggungjawab terhadapnya. Turut sertanya seseorang baik secara
mental maupun secara mno.sional untuk memberikan sumbangsih-sumbangsih
kepada proses , terutama mepgenai persoalan. dimana keterlibatannva dengan
kegiatan vang ada. Istilah partisipasi secara umum adalah keikutgartaan untuk

mengambil peranan tertentu dalam suatu kegiatan.
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b. Sosial Ekonomi (X 1)

Berbicara mengenai tingkat sosial ekonomi, kita harus mengetahui bagaimana
pembangunan <i bidang ekonomi tersebut, karena tingsal sosial ckonomi terkait
crat dengan pembangunan ckonemi. Pembangunan adalah sebuah upaya
perubahan dari scbuah kondisi yang tidak baik menjadi lebih baik, menurut
kaicah-kaidah datam kehidupan manusia. Sedangkan ilmu ckonomi adalah ilmu
yang menipelajart manusia dalam kehidupan hermasvarakat yang berhubungan
dengan pemenuhan kebutuhan hidup.

Dalatﬁ melaksanakan Wajib Belajar, diperlukan adanya perubshan dan proses
pembargunan, vaitu perubahan dari sebuah Londist, dari tidak bersckolah
menjadi bersekolah, yang tidak mampu diberdayakan untuk menjadi  mampu.
clal tersebut

mengeambarkan kondisi sosial masyarakat yang ada terutama pada masvarakat
nedesaan, kondisi masyarakat buruh tani, dalam memenuhi kebutuhan dasar
manusia yailu pangan, sandang, papan, hidup schat pendidikan dan sebagainya

Penduduk vang sosial ekonominya kurang, tidak  berdava  memenuhi
kebutuhannva, tidak saja karena tidak memiliki aset scbagai sumber pendapatan,
metainkan juga karena struktur sosial ekonomi, budaya dan sosial politik, tidak

membuka peluang bagi orang miskin untuk kelnar dari kemiskinan (Mubyarto,

1997, 34)




{
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Dengan demikian diﬁarapkan bahwa masyarakat yang sosial ekonominya

bagus, dapat membuka peluang untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, terutama
kemampuan uniuk nwnyf:k.o-lahkan anaknya.
Dalam kehidupan perekonomian, manusia merasa hidup berkekurangan,
schingga mendorong maausia untuk melakukan tindakan ekonomi, berupa
upaya  untuk  meningkatkan  perekonomian, melalui  perbuatan-perbuatan
ekonomu, antara lain berladang, menangkap ikaan, buruh tani, dan bekerja di
pabrik dan fain sebagalinj,fa,:yang pada prinsipnya adalah untuk meningkaﬂ(an
tarat’ hidupnya.

Tingkat kemakmuran seseorang tergantung pada jumlah dan banyaknya
kebutuban  yang  dapat  dipenuhinya.  Semakin  besar jumlah  daan
keanckaragaman kebutuhan yang dapat dipenuhi,maka semakin - makmurlah

mereka. Sesecorany dikatakan makmur adalah situasi atau keadaan dimana
selurult hebutuhain yang beraneka vagam tclah terpenuhi, berupa jasmani
maupun rokhani. Utk memenuhi kebutuhan mereka tersebut, harus berupaya
keras dengan berbagai cara antara lain menambah tenaga kerja di keluarga, yang
datamt hal ini anak wour sekolah disuruh mencari kayu, buruh sehirgga
akhimya mereka tidak sckolah, karena orang tua bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnva.

Menurat Bryant dan White dalam Pramono (1999), menyebutkan bgzhwa
pembangunan  mencakup pengertian  menjadikan  menjadikan (heing)  dan
mengerjakan (dofig) artinva program pembangunan tidak hauva menghasilkan

perubihan-perubalian fisik yang nyata, melainkan juga menghasithan suatu hal




tertentu, niisalnya menjadikan lebih pandai, trampil meiajui sekolah. Disini
harusl diperhatikan kemampuan dan potensi individu-individu, disamping
111e|11i)ei'i1al:ikat1 otonomi mereka secara pribadi. idengan demikian posisi dan
fungsi masvarakat sebagai subvek dalam pembangunan pendidikan berkaitan
dencan hasi! dari pembangunan itu sendir, yaitu berpusat pada manusia.
Pendapat lain ientang pembangunan adalah usaha untuk mengurangi atau
meniadakan kemiskinanatau suatu proses untuk mencapai kehidupan manusia

yang adil dan makmur.

Menarut - Sumitro  Djojohadikusumo,  dalam  bukunya  * fkonomi

A .
Pembanguncn (1955:39) vang dimuat dalam buku PDIE Perencaian dar

Evaluasi Sucein Sistent untuk proyek pemba—mgunan, oleh Drs. Firman B Aji dan
Dre. Martin Sirait, mengatakan bahwa pembangunan ekonomi adalah usaha
untuk memperbesar pendapatan per kapita, dan menaikkan produktivitas per
i;alpita cengan cara menambah peratatan, mpdai dan menambah skill

Sedangkan menurut Koentjaraningrat datam brkunyva * Manusia dan
Kebudavaan indonesia, melihat pembangunan dari sisi sikap mental, dan

melihat bainsa manusia sebagai ndividu pelaku pemsbangunan membutubkan

iima konsen, yaiu

a.  Uniuk menghadapi hidup. setiap orang harus menilai gl unsur-unsur

yanz menggembirakan dart hidup.
b, Setiap orang harus dapart bersikap aktif dan tidak pasif:
1A Setiap orang harus berusaha menguasat alam serta kaldah-katdahnya

d. Setiap orang dalam aktivitasnya harus betorieniast ke masa depan

aQ
o0

A




e Dalam membuar kepulusan, orang harus berorieniasi kepada sesamanya.
mienital tinggs herjasama dcugunlurang lain tanpa menghindari tanggung
Jawab sendir.

Pembangunan adalah suatu proses perbaikan kualitas semua segl
kehidupan manusia yaug mencakup tiga aspek penting yaitu aspek peningkatan
taraf hidup masyarakat, melalui proses pertumbuhan ekonomi, aspek penciptaan
kondisi vang mendukung perkembangan harga diri melalui sistem eﬁonomi.,
politik dan sosial yang mampu mengangkat barkat dan martabat Swnusia., aspek
periuasan kebebasan rakSJat dalam memiiih, melafui dazgrall pilthan yang
iiperiebar dengan 1nenu$&banyak varitas barang konsumsi dan jasa vang
tersedia (Todaro, 1981 © 524, Jadi lewat pembangunan, yang dalam hal int
adalah pembangunan pendidikan dapat ditingkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dari sisi  pendidikan. diharapkan meningkatnya status pendidikan dan
pengetahuan masyarchat, melalui peningkatan sarana dan prasarana fisik,
maupun meiaiui kegiatan beiajar mengajar yang mengarah pada peningkatan
status sosial tersebut.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat diartikan balwva sosial ekonomi
vang pada hakekalnya adalah kondisi kemampuan masyarakat, . daiam
mencukuni  kebutuhan I;idup terhadap keterlibatannva dalam mendukung
berbagui proses hegiatan d—alam masyarakat.
indikaror dari ringkar sosial’ ekonomi adalah:

DY tinehar penchastlan /Pendapatan vang meliputi

D). Menampui: tatak mencukupt kebutuhan pekok hidup.




C.

¢). Pengeluaran

2) Kondisi sosial yang menyangkut masalah’tingkat pendidikan

Motivasi (X 2)

Setiap manusia melakukan sesualu atau berbuat sesuatu, pada
dasarnya karena didorong oleh secuatu motivasi tertentu. Motivasi adalah
alasan-alasan, dorongan-dorongan yang ada dalam diri manusia yang
menyebabkan ia melakukaan sesuatu. Motivasi berhubungan dengan faktor
psikologis seseorang, yang mencerminkan hubungan atau interaksi antara
sikap, kebutuhan dan kepuasan yang terjadi pada diri manusia.

Motivasi adalah dorongan dorongan aataau alasan-alasan yang ada
dalam diri manusia yang menyebabkan ia melakukan sesuatu.  Gibson
memberikan batasan bahwa motivasi adalah konsep yang menguraikan
kekuatan kekuatan yang ada dalam diri seseorang, yang menilai dan
mengarahkan perilaku (Gibson, 1984: 94) Motivasi berhubungaan dengan (a)
arah perilaku (b). kekuatan respon {(c) Ketahanan perilaku.  Motivasi
berhubungan erta dengan bagaimana perilaku itu dimulai, dikuatkan dan
dis’ékong dan diarahkan, dibentikan dan reaksi subyektil macam apaakah yang
timbul pada saat adanya kegiatan.

Dari hal yang demikian kondisi sosial ekonomi yang didalamnya
termasuk tingkat pendidikan, tingkat pekerjaannya tingkat pendapatan dan
faktor budaya akan mempengaruhi motivasi seseorang, sikap dan
menimbulkan perilaku berpartisipasi dalam segala bentuk untuk keberhasilan

Wajib Belajar dengan menyekolahkan anaknya.




Motivasi timbul karena dua faktor, yaitu faktor: dart dalam dirt
manusia, yang dapat berupa sikap, kepribadian, pendidikan pengalaman,
pengetahuan dan citd-cita. Sedangkan faktor dari luar, dapat berupa
rangsangan-rangsangan atau keinginan-keinginan sama dengan keiompok
masyarakat yang ada, misalnya kepingin kaya, karena melihat orang lain
sukses, kepingin pintar dan sekolah karena melihat orang lain bersekolah.
Dengan demilcian dapat dikatakan bahwa dengan adanya motivasi,maka
dapat mendukung keberhasilan suatu program.

Ada beberapa ahli yang mendefinisikan motivasi  yang
memberikan gambaran bahwa motivasi adalah dorongan _al&u kekuatan
sebagai akibat dari keinginan seseorang untuk memenuhi dari berbagai
macam kebutuban. Hal ini sesuai dengan pendapat Sondang P Siagian
(1997 . 36,) yang mendeﬁnisikan‘motivasi adalah dorongan yang berasal
dari dalam dan [uar individu untuk melakukan aktivitas tertentu. Pendapat
tersebut dapat ditafsirkan bahwa motivasi yang ada pada diri seseorang
dapat bersumber dar1 d1r1 sendiri maupun yang dlsebabkan dari luar.
Atkinson dalam Coferj (1991 : 8) menyatakan bahwa motivasi adalah
kecenderungan seseorang untuk bereaksi sesuai dengan harapan yang

P
dimiliki akibat sesuaty stlmulusyang diterimanya,

Menurut George Terry dan LW Rue, meﬁdeﬁnisikan motivasi
sebagai membuat seseorang menyelesaikan pekerjaan dengan semangat,

karena orang itu ingin melakukannya (GR Terry, 1988, 168)
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Sedangkan Gibson memberikan batasan motivasi adalah konsep
yang menguraikan tentang kekuataﬁ-kckuatan yang ada dalam dir
seseorang, yang menilai dan.mengarahkz{_n perilaku (Gibson, 1984, 94), dan
menurut Dunc.an, motivasi adalah suatu usaha sadar untuk mempengaruhi
perilaklu seseorang, agar supaya mengarah  tercapainya  tujuan
(Wahjosumidjo, 1984, 178)

Dari definisi-definisi tersebut, dapat diketahui bahwa motivasi
merupakan dorongan yang berada dalam pribadi seseorang, yang dalam hal
'ni adalah dorongan untuk menyekolabkan anaknya, dimana hal ini akan
mewujudkan keanekaragaman perilaku yang diarahkan pada satu tujuan
tertentu, yaitu kepada masalah pendidikan, khususnya pelaksanaan Wajib

* Belajar.

Motivasi terbentuk dari persepsi individu, yang dalam hal ini

o
adalah persepsi tentang arti pentingnya pendidikan bagi anaknya, kearah

‘perilaku yang mendorong dan mengar'ahk,an kegiatan seseorang, sehingga
dampak motivasi mempunyai pengarﬁil. Jangsung dengan kebutuhan yang
- diperlukan individu, yaitu pendidikan

Dengan - kata lain adanya ; kebutuhan dimaksud, mendorong
manusia untuk bertindak mencapai kebutuhannya tersebut. Dorongan
inilah yang dalam istilah psikologi dan manajemen, dikenal sebagai motif,
Dengan adanya motif tersebut, seseorang akan melakukan kegiatan sesual

“dengan dorongan yang ada. Manusia dalam berperilaku ada yang
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mendasari, mengger-akkan dan mengarahkan karena adanya dorongan
kebutuhan.

Menurut Alport, yang dikutip Prof. Dr.Kasmiran Wyryo, MA dan
Drs. Ali Syaifullah :Motif adalah minat, dan minat "selalu mengalami
perkembangan sampaf tercapainya suatu kemantapan'dan };ang akan
menentukan 1cemztntapéan kepribadiannya, tujuan hidupnya dan tingkah

laku perbuatannya. Dalam hal ini, niat atau motif yang menentukan pola

tingkah laku perbuatannya merupakan inti kepribadian seseorang,
Kemantapan motif dipandang Alport sebaagai kemantapan kepribadian.
Menurut Atkinson dan Reitmen 1958 dalam bukunya Siti Rahayu
Hadinoto Hal 7 dikatakan bahwa : Motif adalah keadaan umum yang
merupakan sifat bawaan seseorang, Hal ini mempakan dorongan,
sedangkan motivasi adalah aktualisasi dari dorongan yang secara umum
dapat terlihat dalam penampilan. Motif itu merupakan suatu pengertian
yang melingkupi ':;emua penggerak, alasan alasan, dorongan dorongan
dalam diri manusia yang menyebabkan dia berbuat sesuatu.‘ Motif adalah
sesuatu kekuatan atau dorongan dari dalam individu yang masih
terpendam dengan stat potensial untuk melakukan sesuatu yang mengarah
pada suatu wyjuan tertentu. Sedangkan motivasi adalah aktualisasi dari
motit,
Dari  beberapa pengertian  dapat dikemukakan bahﬁva motivasi
adalah dorongan dari dalam maupun luar sehingga orang mau melaicukan

kegiatan, yang didasari adanya motif tertentu.

33




Indil;ator dari motivasi tersebut adalah :
a. Dorongan d:ari dalam yang meliputi :
v ;
1). Tingkat pemahaman terhadap arti penting program
2). Tingkat ketaatan terhadap ke.wajiban mengikuti program
3). Tingkat kebutuhan akan pendidikan
4). Tingkat kepuasan terhadap pendidikan
5). Tingkat minat dan keinginan untuk mengikuti program
6). Persepst terhadap arti pentingnya program.
7). Tinékat kemantépan terhadap program
b. Dorongan dari luar meliputi :
1). Adanya Himbauan oleh orang luar, Pemerintah atau tokoh
masyarakat
2) Adanya contoh yang positif dari luar, yaitu contoh orang sukses,
kaya terhormat, pekrejaan yang baik, karena pendidikannya tinggi
3). Adanyé harapan positif karena adanya stimulus
4). Adanya persepsi
d. Sikap (X3)

Menurut Gibson (1984 :5?’) Sikap merupakan faktor yang
menentukan perilaku, karena sikap berhubungan dengan persepsi,
kepribadian, belajar dan motivasi. Sikap adalah kesiap siagaan mental yang
diorganisasi tewat pengalaman, yang mempunyai pengaruh tertentu kepada

tanggapan seseorang terhadap orang, obyek dan situasi yang berhubungan

dengannya.




Sikap mempunyai pengaruh tertentu pada seseorang,  karena sikap
meventukan  kecenderungaan  orang  terhadap  segi  tertentu, sikap
memberikan dasar emosional yang berhubungan dengan interpersonal.
Sikap merupakan bagian hakiki dari kepribadian seseorang, karena mencari
kesesuaian antara kepercayaan dan perasaan mereka terhadap obyek., yang
bisa berubah-ubah yang disebabkan karena acdanya 'pe‘rasaan dan
kepercayaan. Partisipasi berkaitan erat dengan perilaku, yang menurut
James L. Gibson dalam bukunya Organisasi dan Manajemen 1 984, perilaku
adalah apa yang dilakukan orang telrtentu, sehingga menimbulkan perbedaan
individual,. yang merupakan suatu ciri dari manusia perseorangan.
Perbedaan tersebut mempunyai tiga asumsi bahwa

(1) Individu yang .satu berbeda dengan yang lain dengan cara yang

mencolok

(2) Dbahwa setiap pérbedaan individual yang khusus berlaku dalam

‘

I'4
banyak situasi,

(3)  bahwa setiap individu mempertahankan perbedaannya dalam waktu
yang lama.
Beberapa variabel yang mempengaruhi perilaku dalam buku Organisasi dan
Manajemen (Gibson 1984) adalah: |
a.  Variabel Fisiologis yang meliputi :
1). Kemampuan fisik .

2). Kemampuan mental individu




b, Variabel Lingkungan yang meliputi :
1). Keluarga,
2). Kebudayaan .
3). Klas sosial,
¢.  Variabel Psikologis yang meliputi:
1). Persepsi,
2). Sikap
3) Kepribadian

4) Motivasi.

Orang mempunyai sikap yang tersusun, yang terdiri dari berbagai
macami komponen afektif daan kognitif' yang keduanya saling
ketergantungan. Gerungan (1996:149) menjelaskan tentang sikap sebagai
berikut :

« Sikap ( attitude) dapat diterjemahkan sebagai sikap terhadap obyek
tertentu, yang berupa sikap pandangan atau sikap perasaan. Sikap itu disertai
kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap obyek tersebut.”

Prof. Dr. Mar’at, mengemukakan bahwa sikap adalah kesiapan atau
késediaan bertindak (Effendi, 1989 : 121). Sedangkan Berkowitz (Aswar,
1988 : 3) mengemukakan bahwa sikap adalah sikap seseorang terhadap
obyek adalah perasaan mendukung atau memihak ataupun perasaan tidak
'mendukung terhadap obyeknya. Menurut Edward, bahwa sikap seseorang,

merupakan faktor penting untuk suksesnya implementasi. Jika pelaksana
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berpandangan positif terhadap suatu kebijakan, maka kemungki;lan mereka
akan melaksanakan apa yang dikehendaki oleh pembuat kebijakan. Tetapi
bila sikap atau persepsinya berbeda, maka proses implementasi menjadi
terancam kesukses;zmn‘ya (Purweni, 1991 : 30) Hal tersebut sejalan dzngan
yang dikemukakan DC Korten & Sjahrir , ( 1988 : 240) dalam buku
Pembangunan Berdimensi Kerakyatan, bahwa keberhasilan program
tersebut tidak akan tercapai secara optimal bila tidak ada hubungan yang
erat antara pihak penerima dengan pemberi bantuan yaitu yang mempunyai
program.

Menurut Rosenberg (Gibson 1984 :58) bahwa afek, kognisi dan
pertlaku menentukan éi]&ap, sedangkan sikap menentukan afek, kognisi dan
perilaku. Afek adalah komponen perasaan dari sikap yang dapat dipelajari
lewat teman, keluarga, sedangkan kognisi sikap terdiri dari 'pe'rs=epsi,
pendapat dan kepercayaan. Komponen perilaku dari sikap berhubungan
dengun kecenderungan seseorang untuk bertindak

Sikap dibentuk . dari  keluarga, teman sejawat masyarakat dan
pengalaman pribadi sebelumnya, yang sedikit banyak dipengaruhi oleh
kebudayaan, adat istiadat dan bahasa dari masyarakat
Faktor-faktor pembentuk’ sikap adalah
[). Keyakinan atau nilai. :

Keyakinan yang dimaksud adalah pengertian atau informasi yang
dianggap benar oleh subyek tentang lingkungannya.. Sedangkan nilai

adalah pendapat umum tentang apa yang diinginkan. [nformasi yang




diperoleh subyek, akan mempengaruhi sikap subyei< terhadap hal
tersebut. Dan Sikap digunakan untuk menyatakan nilai dasar dan
memberi kesan kepada orang lain. Kepuasan didapatkan bila subyek
# konsisten dalam mengambil dan menyatakan sikap sesuai dengan nilai

identitasnya. Dengan demikian orang akan berusaha menjada hubungan
yang konsisten antara keyakinan, nilai dan sikap.

2). Kebutuhan pribadi _

Kebutuhan pribadi adalah hal yang merangsang atau mgndorong subyek

sehingga melandasi pengambilan sil'\'ap antara lain :

a). Kebutuhan akan imbalan

b). Kebutuhan untuk mempertahankan diri

c). Pengertian dan pemahaman akan lingkungan.

Dampak perilaku terhadap sikap dapat dilihat dengan cara tertentu
untuk menyesuaikan sikap- dengan perilaku tersebut. Oleh karena itu,
perilaku dalam keadaan tertentu akan mempengaruhi sikap, dan sikap itu
séndiri dapé.t diubah agar konsisten dengan perilaku. Oleh karena itu
strategi untuk mengubah sikap adalah :

a). Mengub.ah keyakinan dan nilai yang ada;
b). Menciptakan kebutuhan dan aspirasi pribadi yang baru
¢). Menggunakan pengaruh kelompok

d). Memahami faktor pengaruh.
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Dari beberapa pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa Sikap
adalah suatu perasaan, pandangan, maupun kecendcrungan bertindak
terhadap orang, kelompok, atau gagasan atau obyek lain.

[ndikator dari sikap adalah :

a). Kepedulian terhadap program

b). Respon terhadap kondisi pendidikan

¢). Keyakinan masa depan

d). Kepuasan dan kebanggaan

e¢). Kebutuhan

f). Sikap dari ma:w,yarakat

e. Wajib Belajar

Berbicara mengenai Wajib Belajar mau tidak mau harus mengerti dengan
sebenarnya masalah-masalah yang berkaitan dengan i)endidikan.
Pendidikan berasal dari kata edukasi, vyang berasal dari bahasa latin
educatio, yang secara harfiah berarti memimpin atau menarik keluar,
sehingga dapat diartikan  pembebasan dan emansipasi pribadi atau
masyarakat dari kebodohan, kemiskinan dan berbagai macam bentuk
perbudakan, dengan demikian pendidikan bukanlah sekedar masalah teknis,
melainkan etis. Pendildikan tidak hanya diarahkan untuk fnenghasi]kan
tenaga kerja siap pakéi, melainkan pribadi-pribadi atau masyarakat yang
berwatak.

Sebagai medi-asi, pendidikan diharapkan menjadf proses yang

mengarah pada perubahan sosial. Oleh karena itu lingkungan pendidikan




diharapkan menjadi tempat yang subur bagi munculnya pelaku-pelaku
perubahan sosial. [tu berarti bahwa melalui proses pendidikan diharapkan
tértanam nilai-nilai kemanusiaan yaﬁg hakiki dalam semua orang,
selanjutnya mereka diharapkan mempunyai pengaruh dalam proses
trasnf&masi sosial (Van Lith, SJ, 1863 — 1926)

Pengertian pendidikan dari segi etimologis, berasal dari bahasa
Yunani, Paedagogike yang terdiri dari kata [aes/Pais yang artinya anak,
dan kata Ago/dgain yang berarti aku membimbing , sehingga pendidikan
diartikan aku membimbing anak dengan; perbuatan inti mendidik, tugasnya
hanya mendidik, yang suatu saat harus 1‘nelcpa‘skan anak itu kembal.

Menurut John Dewey dalam Abu Achmadi, (1991, 69) dikatakan
bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan

fundamental, secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama

manusia.

1

Sedangkan SA lgiratanata dkk (Abu Achmadi, 1991, 69) mengatakan
bahwa pendidikan adalah usaha yang disengaja diadakan baik langsung
maupun dengan cara yang tidak laﬁgsung untuk membantu anak dalam
perkembéngannya untuk mencapai kede@asaannya.

Menurut Ensiklopedi Pendidikanl (Munandir, 2001, 229) bahwa
p’éndidikan adalah usaba sadar memfa;ilitasi orang sebagai pribadi yang

utuh sehingga teraktualisasi dan terkembangkan potensinya mencapai taraf

-pertumbuhan dan perkembangan yang dikehendaki melalui belajar.
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Pendidikan adalah proses mengaktualisasi potensi insani (Robert Zais,
1976)

Berdasarkan Pasal 3 Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989, bahwa
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembaingkan kemampuan serta
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia lﬁdonesia dalam
rangka upaya n*ue:wuj_pdkan tujuan nasional yaitu mencerdaskan kéhidupan
bangsa.

Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar, pada hakekatnya
merupakan perwujudan nyata tema pemerataan memperoleh pendidikan
dasar bagi anak-unak yang berusia 7 sampai dengan 15 tahun.

Dalam pemeratann kesempatan ini terkandung tiga pengertian yaitu
I. Ekualitas, yang berarti setiap anak Indonesia memiliki hak yang sana
untuk memperol.eh kesempatan. Disini penerimaan seseorang sebagai
peserta didik dalam satuan pendidikan, diselenggarakan dengan tidak
membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial dan
tingkat kemampuan ekonomi, dan dengan tetap 'mengindahkan

kekhususan satuan pendidikan yang bersangkutan.

2

Aksebilitas, vang berarti bahwa setiap anak tanpa memandang asal-
usulnya mempunyai akses yang sama terhadap pendidikan, bahkan
yang memiliki kelainan fisikpun mendapat hak untuk memperoleh

pendidikan ditempat yang khusus, berupa pendidikan luar biasa ;
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3. Keadilan atau Akuitas, yang berarti bahwa setiap anak akan

diperlakukan menurut kemampuan dan potensi yang ada, tidak ada

perlakuan yang berbeda ;cerhadap anak yang kurang ma;npu.

Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 "fa'hun mengandung arti  sebagai

“ basic universal education,” yaitu terbukanya secara luas bagi semua

peserta didik untuk memasuki pendidikan dasar. Jadi sasaran utamanya

adalah menumbuhkan aspirasi pendidikan orang tua dan peserta didik
yang telah cukup umur yang mengikuti pendidikan dengan ciri-cir1 :

a.  Tidak bersifat paksaan melainkan persuasif,

b. Tidak ada sanksi hukum, dan yang lebih menonjol adalah aspek
moral, yakni orang tua dan peserta didik merasa terpanggil untuk
mengikuti pendidikan dasar;

¢.  Tidak diatur dengan undang-undang tersendiri;

d. Keberhasilan diukur dengan angka partisipasi dalam pendidikan
dasar.

Dari beberapa pengertian tersebut. dapat dikatakan bahwa

Gerakan Wajib Belajar merupakan upaya pemerintah dalam

meningkatkan kualitas Sumber daya Manusia, yang bertujuan

meningkatkan kemampuan  dalam memantaatkan teknologi, agar

tujuan pembangunan dapat dicapai.
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2 . Konsep — konsep Penelitian

a. Pengarul Sosial Ekonomi terhadap Tingkat Partisipasi (X1 -Y)

Tingkat Sosial Ekonomi mdsyarakat yang meliputi kemampnan ekonomi,
interaksi sosial, tingkat pendidikan seseorang, akan dapat mémpengaruhi
tingkat panisipasi.‘ Seseorang yang tidak mampu untuk mencukupi
kebutuhan pokoknya-, akan tidak ada kemampuan untuk berpartisipasi,

p
int disebabkan

kecuali mereka yailg mempunyai motivasi tinggi. Hal
karena mereka hanya berfikir untuk memenuhi kebutuhan pokok
minimalnya, sehingga tingkat partisipasi akan rendah

Pengaruh Sosial Ekonomi terhadap motivasi. (X1 — X2)

Sosial ekonomi vang dimaksud adalah meliputi bidang kemampuan
materi, yaaitu penghasilan dan pengeluaran,  tingkat pendidikan,

termasuk budaya. Seseorang dikatakan makmur, adalah keadaan dimana

mereka dapat memenuhi seluruh kebutuhan yang beraneka ragam, berupa

kepuasan jasmani dan rokhani, sehingga untuk mencapai derajat tersebut,

seseorang kebanyakan bekerja keras untuk memenuhi kegdaan tersebut.
Penduduk yang sosial ekonominya kurang tidak berdaya untuk memenuhi
kebutuhannya waEaL;pun kebutuhan dasar sekalipun, yaitu sandang papan,
pangan, kesehatan ..dan pendidikan. Dan biasanya orang miskin
dikarenakan struktur ekonomi, politik maupun budaya, tidak merﬁbuka
peluang bagi orang miskin untuk keluar dari kemiskinannya (Mﬁbyarto_,
1997 : 34) Dengan demikian bila mereka tidak mampu, namun dapat

memahami arti pentingnya pendidikan, mereka akan fermotivasi, begitu




pula bila mereka yang tadinya tidak mampu, tetapi mengetahui bahwa
dengan pendidikan vyang tinggi, akan dapat meningkatkan sosial

ekonominya, maka mereka akan termotivasi.

Beberapa kemungkinan hubungan/pengaruh sosial ekonomi ierhadap motivasi

untuk menyekolahkan anaknya.:

1).

2)

3)

4)

Mereka tidak mampu, tetapi mereka tetap menyekolahkan anaknya, berarti
dorongan dari dalam sangat kuat, karena tidak terpengaruh oleh kondisi
sosial ekonominya. Disamping itu kemungkinan faklor eksternal dominan
juga, walaupun tidak mampu mereka menyckolahkan anaknya, yang
dimungkinkan adanya pengaruh tokoh masyarakat ataupun seringnya
diadakan sosialisasi.

Tidak mampu tetapi mempunyai keinginan menyekolahkan anaknya tetapi

tidak dapat, akhirnya memil‘ih kursus pada Kelompok Belajar Paket A atau

Paket B.

‘Mampu, dan menyekolahkan anaknya, disebabkan adanya motivasi ingin

menjadikan anaknya seperti dirinya., yaitu kaya, berpendidikan, ataupun dia
menginginkan anaknya lebih tinggi status sosial ekonominya daripada
orang tuanya.

Mampu tetapi tidak mau menyekola};kan anaknya,. Disini motivasinya
rendah, sehingga tidak menyekolahkan‘ anaknya, ietapi termotivasi secara
negatif dikarenakan adanya contoh dirinya, yaitu walaupun tidak sekolah

tetapi dapat kaya, sehingga perhatian terhadap masalah-masalah pendidikan

¢7ngat kurang,
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Visualisasi hubungan sosial ekonomi tersebut dapat lebih dijelaskan pada

gambar berikut

Gambar 2

Visualisasi hubungan Sosial Ekonomi dengan Motivasi

. |
TIDAK MAMPU _ MOTIVASITINGGI | | BERSEKOLAM .
? [
——— | - TIDAK BERSEKOLAH
 MAMPU | i '
! | N
! T e KEJAR
MOTIVASL | =
RENDAH PAKET

Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa sostal ekonomi berpengaruh terhadap motivasi

C.

Pengaruh Motivasi terhadap partisipasi (X2 - Y)
Motivasi adalah dorongan yang berada dalam diri manusia untuk mencapai

. ‘
tujuannya, sechinggaa manusia berusaha memenuhi. Dorongan inilah (dari dalam

maupun dari luar) yang mendorong mereka melakukan kegiatan sesuai dengan
programinya, sesuai dengan keahliannya, kemampuannya, perupa partisipasi dalam
bentuk apapun, tenag, uang pemikiran dan lain sebagainya, Jadi dapat disimpulkan
bahwa motivasi mempunyai pengaruh terhadap tingkat partisipasi.

Menurut Davis, partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional yang
mendorong sescorang untuk memberikan sumbangan kepada tujudn cita-cita
kelompok. Disini keberhasilan Wajib Belajar yang sudah dipahami menimbulkan

dorongan mereka untuk berpartisipasi dalam hal apapun untuk keberhasilan wajar,

karena mereka memahami betapa pentingnya pendidikan. Tanpa didasari adanya

E
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partisipasi, keberhasilan Wajib Belajar fidak,akan tercapai. Dengan demikian
rﬁotivasi sangat berpengaruh terha&ap keberhasilan wajar, yaitu partisipasi dalam
ikut menyekolahkan a'naknya.
d. Pengaruh Motivasi terhadap Sikap (X2 -X3)
Sikap sangat dipengaruhi oleh faktor faktor yang datangnya dari luar maupun
dari dalam, yang dalam hal ini adalah motivaasi, karena dengan termotivasinya
seseorang terhadap suatu kegiatan, maka ‘ia akan memiliki sikap ikut serta
dalam program tersebut. Seseorang deng:cin motivasi tinggi, akan bersikap
partisipasi, sedang orang yang motivasinya rendah, mereka akan bersikap acuh,
tfarlebih adanya faktor luar yang tidak mendukung sikap, misalnya kondisi
ekonomi.
Mc/f memberikan landasan bagi subyek untuk melakukan sesuatu, dan
motivasi memberikan daya atau kekuatan intrinsik maupun ekstrinsik pada
éubyek daalam melakukan tindakan. Selanjutnya baik motif maupun motivasi
memberikaan arah dari suatu perbuatan uh‘;uk mengontrol, mengendalikan dan
niengarahkan perilaku. |
e. Pengaruh Sikap terhadap Partisipasi. (X3-Y)
Sikap merupakan faktor yang menentukan perilaku, yang dapat menentukan
kecenderungan  seseorang terhadap kegiatan sesuatu. Karena sikap
mengandung  komponen afektif, kognitil' dan perilaku, maka dapat
menimbulkan partisipasi, karena sikap dan perilaku merupakan komponen
tindakan, Sikap adalah suatu perasaan, pandangan maupun kecenderungan

vntuk bertindak terhadap sesuatu, orang, kelompok atau gagasan, dimana
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faktor-faktor pembentuk sikap adalaaah keyakinan atau nilai daan kebutuhaan
pribadi, sedangkan perilaku adalah tanggapan atau reaksi subyek baik gerakan

.. . /
fisik maupun pernyatagn verbal berupa lesan maupun tulisan

Dari hal tersebut akan terbentuk dalil-dalil sebagai berikut :

I

b2

Terdapat pengaruh  yang signifikan ant.ara tingkat sosial ekonomi dengan
partisipasi dalam pelaksanaan Wajib Belajar

Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dengan  Partisipasi
pelaksanaan Wajib Belajar;

Terdapat pengaruh yang dan signifikan antara sikap dengan  partisipasi
pelaksanaan Wajib Belajar

Terdapat pengﬁmh yang signifikan antara faktor sosial ekonomi, motivasi dan

sikap terhadap perilaku partisipasi dalam pelaksanaan Wajib Belajar.

. PEMBAHASAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan Wajib Belajar di Jawa Tengah, khususnya

di Kabupaten Brebes dan lebih khusus di Kecamatan Tanjung, telah diadakan

evaluasi pelaksanaan Wajib Belajar Oleh Tim Koordinasi Wajib Belajar ‘Propinsi

Jawa Tengah, dengan melibatkan berbagai unsur/instansi yang tergabung dalem Tim

Koordinast Wajib Belajar Kabupaten Brebes secara rutin setiap tahun untuk

mengetahui perkembangan di lapangan dari sisi pemebri bantuan, organisasi maupun

dari sisi penerima bantuan/program. Hasil tersebut pada tahun 2007 adalah sebagai

berikut :
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3.

Dari sisi kelembagaan di tingkat Desa, telah dibentuk dimana IKepala Desa
sebagai Ketua Tim Koordinasi Wajib Belajar Tingkat Desa, dengan dibantu oleh

Tokch Masyarakat dan Guru di wilayah tersebut.

Telah diadakan rapat koordinasi secara rutin setiap tiga bulan sekali, namun

hasilnya belum menggembirakan, dan kinerja tim dinilai masib rondah.

Permasalahan yang dihadapi di Kecamatan Tanjung adalah :

a. Faktor ekonoﬁii’, berupa lemahnya ekonomi orang tua, karena pada umumnya
mereka adalah buruh tani, nelayan dan lain sebagainya

b. Axlqk sering membantu orang tua bekerja di sawah, ladang maupun sebagai
neléya’n |

C. Anakl miembantu orang tua untuk mencari tambahan nafkab berupa buruh

butik yaitu memotong daun bawang

-d. Adanva pemutusan hubungan kerja, karena kondist lahan

Letak sekolah yang sangat jauh dari pemukiman dan sulit dijangkau dengan
kendaraan, dan pada umumnya penduduk tidak punya.

Faktor adat istiadat, berupa masih adanya orang tua yang menikahkan anaknya
pada usia sekolah, dan adanya tradisi ritual, yang menyebabkan anak tidak

bersekolah

Adaﬁya beberapa contoh di Kecamatan Tanjung, walaupun tidak bersekoah,

namun menjadi pengusaha kaya.

Faktor Sarana prasarana, berupa daya tampung belum seimbang, penyediaan

tanahs sangat sulit, terutama yang sesuai dengan pemetaan soleah, kurangnya

modul dan tutor
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8. Faktor Drop Out akibat krisis ekonomi, anak membantu orang tua untuk mencari

nafkah

C. HIPOTESIS

Penelitian yang  penulis lakukan sebenarnya tidak semata-mata ditujukan untuk
menguji hipotesis yang diajukan, akan tetapi penelitian tersebut bertujuan untuk
menemukan jawaban sementara, fakta tentang pengaruh sosial ekonomi, 1notivasi dan
sikap terhadap partisipasi pelaksanaan Wajib Belajar di Kecamatan Tanjung.
Hubungannya dengan hipotesis adalah; apakah fakta yang ditemukan di lapangan itu
mendukung atau tidak mench.nkuhg hipotesis yang diajukan oleh peneliti , dan apakah
dapat diterima atau ditolak. Jika fakta yang ditemukan di lapangan setelah diuji
melafui statistik hasilnya berlawanan dengan rumusan hipotesis (dalam arti tidak
mendukung), maka hipotesis yang diajukan peneliti tidak diterima atau ditolak.
Pernyataan diterima atau ditolaknya hipotesis, tidak dapat diartikan dengan
pernyataan keberhasilan atau kegagalan penelitian. Perumusan hipofesis aitujukan
untuk landasan logis dan pemberi arah kepada proses pengumpulan da;ra, Serta proses
penyelidikan itu sendiri ( John w. Best, dalam Sanapiah Faisal, 1982)
Hipotesis dirumuskan, Litgmanya berdasarkan hasil telaah pustaka. Dengan

demikian bentuk rumusannya ha_rus sejalan dengan hasil telaah pustaka atau bahasan

teoritik dan relevan dengan rumusan masalah,
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1. Medel Verbal

a.

Hipotesis Minor
Hipotesis minor adalah hipotesis yang terdiri dari bagian-bagian
atau sub-sub dari hipotesis mayor, jabarannya sebagai bertkut :
1) Ada hubungan positip dan signiﬂke{n antara  tingkat Sosial Ekonomi
dengan bartisipasi pelaksanaan Wajib Belajar

2) Ada hubungan positip dan signifikan antara tingkat Motivasi dengan

Partisipasi

- 3) -Ada hubungan positip dan signifikan antara Sikap , dengan Partisipasi

4) Ada hubungan positip dan signifikan antara Sosial Ekonomi, Motivasi dan

Sikap dengan Partisipasi

Hii)()tesis Mayor

Hipotesis mayor adalah hipotesis yang mencakup kaitan selurub variabel dan
seluruh subyek penelitian, sehingga dalam analisis terdapat simpulan
sementara yaitu ada hubungan positip dan signifikan antara sosial ekonomi ,

motivasi  dan sikap, terhadap partisipasi masyarakat berkaitan dengan

Wajar Pendidikan Dasar




2. Model Geomatrik

SOSIAL
EKONOMI
X1

5l

‘PARTISIPASI
DALAM

PELAKSA NAAN




BAB LI

METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN
| Dalam penelitian ini penulis menggunakan iipe penelitian Deskriptif

Explanatori, yang bertujuan untuk menguji hipotesa-hipotesa tentang adanya

hubungan . antara variabel yang diteliti. Agar dapat mempunyal gambaran

yang menyeluruh mengenai tahapan-tahapan yang akan peneliti laksanakan,
yang secara garis besar ada 3 hal pokok yaitu :

1. Pengertian perilaku sosial sebagai obyek itmiah

2. Pendekatan yang mungkin dalam menanggapi perilaku sosial,

3. tahapan—tahapan yang ditempuh dalam‘ penelitian ilmiah.

'Langkah langkah atau tahapan yang akan peneliti tempuh adalah :

1. Perumusan permasalahan yang sudah ditenfukan dalam Bab Kesatu, yaitu
rumusan yang terarah dan terinci mengenai apakah kurang berhasilnya
Wajib Belajar Penidikan Dasar di Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes

~dipengaruhi oleh rendahnya tingkat sosial ckonomi, tingkat motivasi, sikap
terhadap partisipasi dalam melaksanakan program Wajib Belajar

2. Penyusunan desain penelitian yang berupa asumsi asumst (anggapan
dasar) peneliti mengenai judul yangl peneliti ketengahkan, dan adanya
dugaan mengenai jawaban (hipotesis) yang diperkuat dengan studi

kepustakaan sebagai landasan teori.
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6.

Penetapan sampel, yang berpedoman pada teknik sarﬁpel, yang dalam hal
ini meggunakan teknik Two Stages Random Sampling, dengan skala
ordinal, sehingga menggunakan rumus korelasi Rank Kendall.

Penyusunan dan teknik pengumpulan data, yaitu merupakan cara
pengumpulan-sampel dari responden, melalui kuesener, dengan pedoman
wawancara.

Apabila seluruh data terkumpul, maka akan diaralisis data fefsebut, yaitu
uraian tentang variabel apa yang hendak peneliti analis;is, dan tabel yang
dihasitkan.

Teknis analisis dengan menggunakan statistik, untuk mengukur kekuatan
hubungan variabel. Disini variabel dalam data dipelajart dengan melihat
penyebaran jawaban responden, untuk masing-masing kategori variabel
yang bersangkutan, juga hubungan yang terdapat diantara variabel variabel
di dalam data.

Penyajian data secara obyektif dari hasil penelitian lapangan, secara
prosedural dan wu_iar‘, dilengkapi dengan tabel, serta penjelasan, sehingga

hasil penelitian akan dapat terbaca dengan mudah.

Dengan demikian dalam merancang penelitian terhiadap faktor-faktor yang

mempengaruhi keberhasilan Wajib Belajar di Kecamatan Tanjung Kabupaten

Brebes, agar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka dalam penelitian

yang dilaksanakan, dilarapkan dapat mengambil kesimpulan populasi dengan

penentuan sampel, yang dalam hal ini adalah orang tua anak usia sekolah yang




bersekolah yang diharapkan dapat mermenuhi persyaratan populast yang

mendekati kebenaran.

RUANG LINGKUP PENELITIAN/FOKUS PEN ELITIAN.
Sebenarnya masalah-masalah  yang dapat mempengaruhi partisipasi

masyarakat terhadap keberhasilan Wajib Belajar, sangatlah banyak, vyaitu

‘masalah-masalah yang berhubungan dengan fakior sosial ckonomi, yang

meliputi tingkat kemampuan ekonomi orang tua dalam mencukupi kebutuhan
hidupnya, yaitu sandang, pangan, papan, keschatan, pendidikan, serta faktor
pola pikir dan budaya masyarakat, faktor geografi,sarana mobilitas, jarak
pemukiman dengan sekolah, jumlah sekolah vang tidak memenuhi daya
tampung, sistem, sosialisasi, serta faktor lain, yang dapat menghambat
keberhasilan Wajib Belajar.

Oleh karena itu, agar dalam pembahasan tidak terlalu terbias dengan
faktor yang terlalu banyak tersebut, maka penelitian ini lebih difokuskan pada
faktor sosial ekonomi, tingkat motivasi, sikap yang mempengaruhi tingkat

partisipasi lriasyérakat, yang dapat menghambat atau mendukung keberhasilan

Wajib Belajar.

LOKASI PENELITIAN

Penel«an ini akan dilakukan oleh penulis di Kecamatan Tanjung Kabupaten

Brebes Provinsi Jawa Tengah, dengan alasah sebagai berikut :

.. Kecamatan Tanjung merupakan kecamatan yang Angka Partisipasi Kasar

(APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) nya, rendah.
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2. Daerahnya bervariasi dari sisi kehidupan dengan masyarakat nelayan
yang tingkat ckonominya bervariasi, dan ada petani bawang dan
pengusaha, serta buruh.

3. Banyaknya anak usia sekolah yang membantu orang tua dalam mencari

nafkah, sebagai buruh butik (menggunting daun bawaﬁg) dengan
penghasilan yang cuk.up tinggi sehingga lebih senang tidak b,‘e'rsekola.h,
disamping ada dorongan dari orang tua.

4.  Budaya masyarakat-yang dapat mempengaruhi tingkat motivasi , sikap
dan partisipasi terhadap Wajib Belajar.

5. Banyaknya orang tua anak usia sekolah yang pendidik/@nnya rendah
sehingga pola pikir menreka terhadap pendidikan, tidak mendukung.

Alasan alasan tersebut yang mendasari penelitian diIaksana;kan di Kecamatan

Tanjung.

. VARIABEL PENELITIAN

Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai, atau konsep
yang mempunyai variasi nilai. Variabel dapat diartikan pula 'sebagai suatu
lonsep yang memiliki nilai ganda, atau dengan perkataan lain adalah suatu
faktor yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi.

Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi obyek penel{tian_ Menurut
Frankael dan Wallen (1990 :36) variabel adalah suatu konsep benda yang
bervariasi. Setelah mengemukakan berbagai preposisi berdasarkan konsep dan

teori tertentu, penulis akan menentukan variabel-variable penelitian dan
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!‘ ~ sclanjutnya merupakan hipotesa berdasarkan hubungan variabel, karena inti

i penelitian adalah mencari hubungan antara variabel, dimana hubungan yang

paling besar. Adalah hubungan antara dua .variabel pengaruh (variabel bebas)

yang pada umumnya merupakari hubungan kausal, yang lebib cenderung
‘digunakan dalam penelitian sosial.

' | Variabe! dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, dan dilihat dari

fungsinya maka terdapat variabel bebas (independent variable), variabel tak

bebas atau tergantung, atau terikat (dependent variable) dan variabel perantara

atau intervening variable.

} 1. Klasifikasi variabel

a. Partisipasi sebagai variabel tergantung.

b. Sostal ekonomi sebagai variabel bebas pertama
c. Motivasi sebagai variabel bebas kedua

d. Sikap sebagai variabel bebas ketiga.

2. Definisi Konseptual

Konsep merupakan unsur penelitiah yang sangat penting, disamping
merupakan  definisi yang selalu dipakai oleh peneliti, guna
menggambarkan secara abstrak fenomena sosial akan gejala yang diamati,

Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu. schingga

dapat dipakai untuk menggambarkan berbagar fenomena yang sama.

Dalam kenyataan, konsep dapat mempunyai tingkat generalisasi yang
berbeda. Semakin dekat suatu komsep dengan realita, semakin mudah

konsep itu diukur.

56




Oleh Masri Singarimbun (1985 : 67) dikemukakan bahwa konsep adalah

unsur penelitan yang penting ., menggambarkan secara abstrak suatu

fenomena sosial atau alam. Sedangkan definisi adalah pernyataan yang

dapat mengartikan atau untuk memberi makna suatu istilah atau konsep

tertentu. Dengan demikian, definisi konsep adalah penjelasan mengenai

pembatasan pengertian. suatu fenomena yang menggunakan suatu abstraksi

dari hal hal vana diamati, yaitu variabel-variabel yang ada dalam hipotesa

schagai berikut :

b.

d.

Sosial ekonomi, adalah kondisi kemampuan masyarakat dalam
mencukupt kebutuhan hidup terhadap keterlibatannya dalant
berbagai proses kegiatan masyarakat

Motivasi adalah konsep yang menguraikan tentang kek‘uatan-
kekuatan vang ada dalam diri seseorang, yang menilai dan
mengarahkan perilaku , yang merupakan dorongan yang berada
dalam diri seseorany, yang dalam hal im ladﬂialh dorongan untuk
berpartisipas.

Sikap adalah suatu perasaan, pandangan, maupun kecendefungan
benrtindak terhadap orang, kelompok, atau gagasan atau obyek
fain.

Partisipasi adalah keterlibatan, keikutsertaan untuk mengambil
peray tertentu dalam suatu kegiatan, yang dapat timbul dari diri
sendiri yang dianggap berguna, maupun dipengaruhi adanya

motivasi dari luar, yang berpengaruh terhadap dirinya. . Sedangkan
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e. Keberhasilan Wajib Belajar adalah tercapainya target tertentu
dalam pelaksanaan kegiatan, dengan indikator APK dan APM
yang realisasinya sesual dengan target.

3. Dcfinisi operasional

Definisi operasional adalah merupaka-n petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel dapat diukur. Disamping itu juga, untuk mengetahui baik
buruknya pengukuran yang dilakukan déliam rangka operasional. Menurut
Koentjaraningrat (1985 :23), definisi operasional adalah  konsep-konsep
yang merupakan konstruksi, yang dengan kata lain menggambarkan
| perilaku atau gejala yang dapat diamati, dapat diuji, dapat diukur dan
ditentukan kebenarannya oleh orang lain.

Definisi operasional masing-masing variabel dalam penulisan ini adalah :

a. Indikator Partisipasi masyarakat adalah .

1). Tingkat keterlibatan dalam pendidikan diukur dengan:

a) Peran serta dalam perencanaan progeram, yang meliputi tingkat
kehadiran, tingkat aktivitas, tingkat keikutsertaan orang tua
dalam mendukung program Wajib Belajar

b) Peran serta dalam pelaksanaan program yang meliputi
keikutsertaan dan keterlibatan orang tua dalam menyekolahkan
anaknya.

2) Tingkat kontribusi orang tua dalam hal uang, tenaga, pikiran

terhadap penyelenggaraan Wajib Belajar.
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3) Intensitas dalan; memberikan sumbangan pemikiran, sumbangan
tenaga, yang diukur dengan banyaknya kegiatan pertemuan.

4) Intensitas dal:am menggunakan hasil pendidikan, yang diukur
dengan jumlah yang melanjutkan.

5) Tingkat Keikutsertaan dalam menempuh pendidikan fgrma].

6). Tingkat dukungan terhadap lingkungan pendidikan

b. Indikator Sosiaﬁ EKkonomi adalah : |
| 1). Kemampuan mencukupi kebutuhan dasar hidup, diukur dengan :

a)  Penghasilan setiap bulan/minggu/hari.

b)  Pengeluaran

2). Tingkat Pendidikan
b. Indikator motivasi , adalah
1) Dorongan dari dalam yang meliputi :
a)  Tingkat Pemahaman terhadap arti pentingnya program

by  Tingkat ketaatan terhadap kewajiban mengikuti program

¢}  Tingkat kebutuhan akan pendidikan

‘ d)  Tingkat-kepuasan terhadap pendidikan

¢)  Tingkat minat dan keinginan untuk mengikuti program
f) Persepsi terhadap arti pentingnya program

g)  Tingkat kemantapan dari program
2).. Dorongan dari luar, meliputi :
a). Adanya himbauan oleh orang luar, Pemerintah atau tokoh

masyarakat




b). Adanya contoh positif yaitu contoh orang sukses, kaya,
terhormat pekerjaan baik karena berpendiikan
¢). Adanya harapan karena adanya stimulus

d). Adanya persepsi

¢. Indikator Sikap terhadap progr;lm Wajib Belajar adalah
1).Tingkat kepedulian terhadap obyék]kegiatan program
2) Respon positif terhadap kondisi pendidikan
'3) Tingkat pemahaman terhadap program pendidikan
4) Tingkat pandangan terhadap pendidikan,

5) Tingkat kepuasan, kebanggan terhadap kepentingan pendidikan

E. JENIS DAN SUMBER DATA
Data yang digunakan pada analisa data adalah data primer dan data sekunder,
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu :
1. Data primer berasal dari Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes berupa;

a). data penduduk dari masing-masing desa;

b). data penduduk usia sekolah yang bersekolah maupun tidak bersekolah

¢).data penghasilan, pekerjaan orang tua
d).data tingkat pendidikan orang tua
e). data APK dan APM
~'f). hasil wawancara melalui kuesener
2. Data sekunder didapat dari membaca buku, literatur, hasil penelitian

deskriptif, Laporan Pelaksanaan Hasil Evaluasi Wajar  Kecamatan
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Tanjung, SK tentang Wajib Belajar dari tingkat Kecamatan maupun
Provinsi., SK Bupati niaupun dokumen lainnya.
F. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen yang penulis gunakan dalam penelitia adalah kuesioner, Iyaitu
teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara tertulis
kepada responden, supaya diisi sesuai dengan jawaban lewat berbagai
alternatil yang meliputi pertanyaan tentang;
[. Tingkat pengetahuan dan pemahaman responden terhadap arti pentingnya

nendidikan bagi anaknya, bagi dirinya sendiri maupun bagi masvarakat.
I g Y y P g

2. Tingkat kemampuan responden dalam memenuhi kebutuhan hidup pokok
yang melipuli kemampuan untuk menyediakan sandang, pangandan papan.
3.

Kemampuan responden untuk menyekolahkan anaknya, motivasi orang

tua, serta alasan-alasan  mengapa menyekolahkan atau  tidak

menyekolahkan anaknya

4. Sikap dan pandangan responden terhadap masalah-masalah pendidikan;

5. Tingkat motivasi responden

6. Keaktifan responden  dalam  mengikuti  kegiatan, ket_erlibat.an dan
partisipasinya.

7. Aspek-aspek lain yang dapat mendukll.mg penelitan.

Untuk keperluan tersebut, dibantu dengan adanya inferview gm'dé,’ © yaitu

pedoman secara berstruktur berupa pertanyaan- pertanyaan yang digunakan

penulis untuk menggali lebih dalam mengenai pendapat, pandangan r'agponden

terhadap kegiatan pendidikan.




G. FOPULASI DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL

Populasi
Dalam hal ini populasi penelitian adalah seluruh Kepala keluarga yang

mempunyai anak usia sekolah dalam lingkup program wajib belajar, (usia

1= 15 tahun) di 5 (lima) Desa, Kecamatan Tanjung, Tahhun 2002,

yakni sebanyak 357 keluarga. yang kesemuanya berpeluang sama untuk

dipilh menjadi sampel penelitian.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, Jenis sampel yang diambil yaitu
orang tua yang mempunyai anak usia sekolah, mencerminkan populasi.
Sampel didefinisikan sebagai sembarang himpunan, yang merupakan
ba.gian dari satu populasi. Data yang dianalisis dalam suatu penelitian
merupakan data data yang diperoleh dari sampel. Data yang diperoleh dari
Kecamatan Tanjung tersebut, merupakan satu bagian dart rangkaian proses
penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian atau pengajuan hipotesis,
seperti yang ditetapkan pada desain penelitian. Temuan informasi yang

didapat pada sampel, merupakan temuan juga dalam populasi, sehingga

simpulan yang diambil dari hasil pengamatan sampel, secara generalisasi,

akan menuju pada populasi, sehingga dapat dikatakan pengukuran sampel,
hakikatnya merupakan pengukuran populasi juga, baik bagi individu yang

diukur, maupun dari hasil pengukurannya, jika parameter keduanya sama.

Jadi sampel merupakan bagian integral yang tak dapat dipisahkan dengan
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populasi, yang meru.pakan cermin dari populasi. Pot_fet /s:a:npel itulah
wajah populasi. .
Untuk itu penulis telah memperkirakan sampel sebanyak 80 orang yaitu
orang tua anak usia sekolah, dari 5 desa., yaitu Desa Tanjung, Sengon,
Kemurang Kulon, lLemahabang dan Tengguli.
Penentuan besarnya sampel tersebut didasarkan atas pertimbangan yang
menyangkut masalah :
a). Fungsi Ketepatan dalam membuat estimasi yang ingin penulis capai,
b). Variabilitas atau variasi populasi, yaitu berupa orang ‘.[ua angk usia
sekolah dari berbagai pekerjaan yang ada.

¢). Tingkat Keyakinan Penulis.

Dan untuk menguji icerepresentatifan sampel, penulis akan menggunakan
patokan-patokan umum, yang penulis tentukan :
a). Homogenitas populast;
b). Jumlah dan besarnya sampel.
¢). Banyaknya karakteristik subyek yang akan dipilih;
d). Ketepatan teknik pemilihan sampel.

Dengan demikian kerepresentatifan bergayut = pada kadar
homogenitas populasi, sehingga semakin banyak kemiripan suatu sampel
tehadap populasi, aka;l menekan jumlah individu sampel yang semakin
kecil. Demikian jumliah subyek vang dijadikan sampe!, semakin besar
ukuran sampel akan semakin tinggi tingkat representatifnya, karena

banyaknya subyek akan meningkatkan proporsi sampel terhadap populasi,
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sehingga peluang meraup karakteristik populasi akan semakin dicapai oleh

sampel
3. Teknik Sampling
. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sampel Random sampling
(Random Sampling Sederhana), dengan teknik 7wo Stages Random
- Sampling karena penulis menganggap teknik ini sangat mudah, dan
hasiinya lebih mantap, karena memiliki tingkat representatif yang tinggi,
yang  mewakili polulasinya. Adapun dasar pengambilan sampel adalah
'scbagnimana dalam tabel dengan ketentuan setiap anggota populasi
berpeluang sama untuk dipilih menjadi sampel. dan polupasi yang
dihadapi merupakan suatu populasi yang terbatas, dan bisa dihitung,
sebagaimana dalam tabel:
Tabel 3.1
PENGAMBILAN SAMPEL
No Tahap Populasi N’ ;'.s‘:mlpe! Teknik
1 Kecamatan 17Desa 5 Desa Sampel  Random
29,41 % Sampling

2 Desa 367 KK 80 Kel. /21,79 Quota Random
: dari 5 Desa X Sampling
Tanjung 76 KK I6 KK/ 21.05%
Sengon 74 KK 16 KK/ 20.27 %
Kemurang Kulon | 68 KK 16 KK/ 23.52%
Lemahabang 76 KK 16 KK /21,05%
Tengguli 73 KK 16 KK /2191 %

¥




H. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu

1.

(R

Kuesioner, yaitu alat untuk mengumpulkan data yang berupa daftar
pertanyaan, yang diampaikan kepada responden, dengan membagikan
kuesioner untuk dijawab oleh responden. Dalam kesempatan ini peneliti
menggunakan kuesioner langsung, karena kuesioner tersebut dikirimkan
langsung kepada responden. Adapun kuesioner tersebut akan dibuat
secara tertutup dengan 4 (empat) opsi, sehingga responden hanya
memilih apa yang menjadi pilihannya. . Agar respondeﬁ dapat lebih
mudah memahami maksud dan tujuan peneliti, maka dalam méyusun
kuesioner, peneliti akan menggunakan prinsip-prinsip yang ada, sehingga
dapat diharapkan memiliki tingkat validitas yang tinggi dan agar
perlanyaan mudah dipahami oleh responden.

Interview atau wawancara adalah merupakan metode pengumpulan data
yang menghendaki komunikasi laﬁgsung dex?xgan responden deﬁgan caril
menyusun kalimat berupa pertanyaan yang dipadu dengan alat bantu
kuesioner. Dalam pelaksanaan interview, peneliti tidak menggunakan
wawancara berstruktur, tetapi menggunakan wawancara tak berstruktur,
karena lebih bersifat informal, agar dapat lebih menggali pandangan,
sikap, dan keyakinan subyek dalam berpartisipasi melaksanakan Wajib
Belajar. Disini subyek diberi kebebasan untuk menguraikan jawabaniya
serta mengajukan pandangan sesuka hati, sehingga penulisan secara

kualitatif dapat diperoleh kualitas dan ketegasan jawaban ‘yang dapat
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mempertegas penelitian Kkuantitatif tersebui. Beberapa pertimbangan

mengapa penulis menggunakan metode interview :

m

Dapat memperoleh informasi yang lebih komplek, dan tidak terikat
dengan umur, pendidikan, disamping agar dapat 111énggali data
pribadi responden.

b. Metode ini tidak mengalami kesulitan, walaupun responden buta
huruf, dan rendahnya tingkat pendidikan, karena peneliti
menggunakan bahasa verbal dan Berusaha mengikuti dialek daerah.

_¢. Dapat dipakai sebagai verifikasi data, terhadap data yang diperoleh
dengan cara observasi maupun angket. karena keluwesan dan
fieksibilitasnya.

d. Metode ini oleh peneliti dianggap cocok untuk dipergunakan dalam
~pengumpulan data sosial.

3. Meﬁgguriakan interview guide, dengan cara menyusun kalimat berupa

v perfanyaan yang dipandu dengan alat bantu kuesioner.

I. TEKNIK ANALISIS DATA
‘Data yang diperoleh dari penelitian, dianalisis, yang merupakan suatu
‘langkah yang sangat kritis. Disini peneliti akan menggunakan analisis
" statistik sesuai dengan karakteristik data,' dengan skala data ordinal
)—\dapun model atau rumus data statistik yang digunakan untuk menganalisis

.data dengan menggunakan Rumus Korefasi Rank Kendall dan dengan
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pengolahakan data kuantitatif melalui, editing, coding, tabulating dan scoring
dengan skala likert yaitu

v untuk jawaban vang sangat mendukung diberi score 4

unstuk jawaban vang mendukung diberi score 3

untuk jawaban vang cukup mendukung diberi score 2 '

untuk jawaban vang kurang mendukung diberi score 1
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A.

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

DESKRIPSI WILAYAH
Untuk dapat mengetahui kondisi Pelaksanaan Wajib Belajar di wilayah

penelitian, yang dalam hal ini adalah Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes,maka
diperlukan diskripsi wilayah penelitian yang meliputi keadaan geografi, keadaan
penduduk, sosial ekonomi termasuk pendidikan dan kondisi lainnya schagai berikut
1. Kead‘aan Geografi dan wilayah

Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, merupakan salah satu Kecamatan di

Kabupaten Brebes yang jumlahnya 18 Kecamatan, terletak di sebelah barat

ibukota Kabupaten Brebes jurusan Brebes Jakarta, dengan batas-batas sebagai

berikut :

- Sebelal litara ;. Laut Jawa

- Sebelah Selatan . Kecamatan Ketanggungan, Kecamatan
Banjarharjo, dan Kecamatan Kersana

- Sebelah Barat :  Kecamatan Losart

- Sebelah Timur . Kecamatan Bulakamba

Wilayah Kecamatan :fanjung yang luasnya 6.819 Ha, terdiri atas :
a. Lahan Sawah seluas 4.342 Ha, yang sebagian besar merupakan sawah tadah
hﬁjan/pasang surut dengan luas 2,570 Ha, selebihnya berupa sawah pengairan

teknis, sawah pengairan setengah teknis, dan pengairan sederhana.

68




b Lahan tukan sawah seluas 2,477 Ha, terdiri atas tanah pekarangan, tegalan,
kebun rakyat, tambak / kolam seluas 1.149 Ha, serta untuk perunfukan lainnya

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut

Tabel 4.1
LUAS LAHAN KECAMATAN TANJUNG
No | Desa/Kelurahan Luas Sawah | Luas [ahan Bukan Jumlah
(Ha) Sawah (Ha) :
1 2 3 4 5
1 | Sarireja . 200 90 290
2 | Kubangputat 177 26 203
3 | Luwung Gede - 190 83 273
4 | Mundu . 181 32 p 213
5 | Luwungbata 674 63 737
6 | Karangreja 163 19 182
7 | Sidakaton 148 13 161
8 | Sengon 283 268 551
9 | Kedawung ‘ 77 13 90
10 | Tegongan ) 95 19 114
Il | Kemurang Wetan 246 113 359
12 | Kemurang Kulon 125 47 172
13 | Krakahan 715 20| 1135
14 | Pejagan 106 27 133
15 | Pengaradan 200 1.085 - 1.285
16 | Tanjung 279 54 333
17 | Lemah Abang 109 46 ' 155
18 | Tengguli 374 59 433
Jumlah . 4.342 2477 . 6.819

Sumber : BPS Kabupaten Brebés 2002
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2. Pemerintahan
Wilayah Kecamatan Tanjung terdiri dari 18 Desa/Kelurahan, yang meliputi 30

Dukuh, 338 RT dan 79 RW sebagaimana dalam tabel berikut;

Tabel 4.2
JUMLAH DUKUH, RT DAN RW
No | Desa/Kelurahan Dukuh RT RW
A 2 3 -4 5
I | Sarireja 1 17 2
2 | Kubangputat 2 9 3
3. | Luwung Gede 1 - 24 4
-4 | Mundu 0 10 2
5 Lﬁwungbata i 23 4
6, Karangreja 0 8 4
7 | Sidakaton 3 9 2
8 | Sengon 3 53 9
9 | Kedawung 0 7 3
10 Tegongan 1 16 5
| 11 | Kemurang Wetan 4 42 8
| 12 | Kemurang Kulon L 23 5
13 | Krakahan | C0 5.
'14 | Pejagan 0 10 4
15 | Pengaradan 2 17 5
16 | Tanjung 3 27 5
17 | Lemah Abang 3 20 5
18 | Tengguli 4 13 4
Jumlah 30 338 T

Sumber : BPS de Brebes 2002
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3. Demografi
Penduduk Kecamatan Tanjung pada posisi bulan Juni 2002, adalah berjumlah 88.161 jiwa,

yang terdiri dari laki-laki 43.860, perempuan 44301, beserta pembagian jumlah

penduduk per kelompok umur sebagaimana terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.3

JUMLAH PENUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN
TAHUN 2002

No | Desa/Kelurahan | Laki-laki Perempuan Jumiah .
i B 2 3 4 S
1 | Sarireja 2118 2043 4161
2 | Kubangputat i136 1153 2289
3 | Luwung Gede 3176 3025 6201
4 | Mundu T 1475 1388 2863
5 | Luwungbata 3233 30806 w0319
6 | Karangreja 982 1071 2053
7 | Sidakaton 814 832 1646
8 | Sengon " 5892 6112 12004
9 | Kedawuny 39 879 1718
10 | Tegongan 1705 1973 3676
11 | Kemurang Wetan 4334 4348 8682
12 | Kemurang Kulon 3220 3325 6545
13 | Krakahan 1805 1776 3581
14 | Pejagan 1789 1882 3671
15 | Pengaradan 3322 3351 0673
16 | Tanjung 3228 3204 6432
17 | Lemah Abang 2362 2458 4820
I8 | Tengguli 2432 2395 4827
Jumlah 43.860 44301 88161
Porsentase (%) 49 74 % 59.206 % 100%

Sumber : BPS Brebes 2002
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Plengelompokan penduduk menurut kelompok umur dari BPS tidak sama dengan
pengelompokan umur dari P dan K, namun kelompok umur di BPS dijadikan
sumber data untuk mengasumsikan jumlah anak usia sekolah yaitu kelompok umur
4 — 9 tghun dan 10 — 14, terdapat jumlah 20.803 atau sebesar23,59 % seperti

daflam tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4
JUMLAH PENDUDUK PER KELOMPOK UMUR/ JENIS KELAMIN
No | Kelompok Umur | Laki-laki Perempuar Jumlah
1 2 3 4 5

I | 0-4tahun 4497 4928 0425
2 | 5= 9tahun 5416 5193 10609
3 | 10- 14 tahun 5124 5070 10194
4 | 15—=19tahun 5383 40600 9083
5 | 20 — 24 (ahun 4291 4125 84106
6 1 25-29tahun 3441 3774 7215
7 | 30 - 34 tahun 3117 2770 5887
8 | 35-39tahun 2538 3077 5615
9 | 40 - 44 tahun 2452 | 2526 4978
10 | 45 — 49 tahun 1976 2035 4011
11 | 50 -- 54 tahun 1566 . 1786 3352
12 | 55 - 59 tahun 1186 1324 2510
13 | 60 - 64 tahun 1345 1205 2548
14 | 65 tahun ke atas 1530 1889 3419
Jumlah 43860 44301 . 88161

Prosentase (%) 49,74 % 59.20 % 100 %

Sumber : BPS Brebes 2002
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Tingkat kepadatan penduduk .di Kecamatan Tanjung sebesar 1.293 penduduk per
kilometer persegi/jiwa, termasuk daerah yang tidak terlalu padat, yang dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
TINGKAT KEPADATAN PENDUDUK
No | Desa/Kelurghan | Luas Desa Jumlah Kepadatan
Km2 Penduduk Kin/Jiwa

1 2 3 4 5

1 | Sarirgja 2.90 4161 : 1435

2 | Kubangputat 2.03 2289 1128

3 | Luwung Gede 2.73 6201 2271

4 | Mundu 2.13 2863 1344

5 |Luwungbata | 7.37 6319 857

6 | Karangreja 1.82 2053 1128

7 | Sidakaton 1.61 1646 1022

8 1 Sengon 5.51 12004 2179

9 | Kedawung 0.90 1718 1969
10 | Tegongan 1.14 3676 3225
11 | Kemurang Welan 3.59 8682 2418
12 | Kemurang Kulon 1.72 6545 | 3805
13 | Krakahan 11,35 3581 316
14 | Pejagan l 1.33 3671 2760
|5 | Pengaradan . 1285 6673 519
16 | Tanjung 3.33 6432 1932
17 | Lemah Abang 1.55 4820 3110
18 | Tengguli 433 4827 1115

Jumlah 68.19 88161 1293 |

Sumber : Laporan Monografi Kec. Tanjung 2002




Dari jumlah penduduk yang ada tersebut, penduduk usia di atas 10 tahun keatas
yang mencari mata pencaharian adalah 45.332 orang. dengan ragam pekerjaan
yang berbeda-beda. Sebanyak.30.599 orang, atau 67,41 % sebagai buruh tani,
nelayan, buruh industri, buruh bangunan, buruh angkutan dan buruh lain-lain.
Sedahgkah sejumlah 8.206 orang atau 18,22 % sebagai petani atau peternak, dan
sejumlah 4.028 orang , atau 8,89 % sebagai pedagang, sejumlah 163 orang sebagai
pengusaha, dan sebanyak 908 sebagai Pegawai Negeri Sipil, ABRIL, Pensiunan
maupun Purnawirawan. Ada sebagian penduduk yang pekerjaannya tidak menentu
secara serabutan , sebanyak 1.374 orang. Berdasarkan keterangan dari aparat
Kelurahan di Kecamatan Tanjung, yaitu Kelurahan Tanjung, Kemurang Kulon,
Sengon, Lemahabang dan Tengguli, jumlaﬁ penduduk yang bekerja sebagai bgruh
cukup banyak, sehingga penghasilan mereka rata-rata di bawafl standart, yang .
tentunya sangat mempengaruhi pelaksanaan Wajib Belajar yang saat ini
dilaksanakan oleh pemerintah, karena anak usia sekolahpun diikutsertakan oleh
orang tuanya untuk mencari nafkah tamabahan berupa buruh mbutik yaitu
mémotong daun bawang merah yang telah dipanen. Hal tersebut disebabkan

penghasilan mereka dibanding dengan pengeluaran, masih belum memadai. Untuk

jelasnya mengenai komposisi pekerjaan, dapat dilibat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6

PENDUDUK USIA 10 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA

No. | Desa/Kelurahan | Buruh | Peta | Da PNS/ | Pengu |Lain- | Jumlah
1 gang Pens. | saha lain
1 2 3 4 5 6 7 178 1 9
1 | Sarircja 992 | 485 7 26 0| 165 1675
2 Kubangputal 2086 95 11 7 0 25 2224
3 Luwung Gede 3527 487 10 70 0 193 4287
4 Mundu 986 | 313 114 28 0 485 1926
5 Luwungbata 2164 | 1092 7 128 0 101 3392
6 Karangreja 1070 800 25 7 0 25 1927
7 Sidakaton 926 160 75 9 0 30 1200
8 Sengon 2570 115 15 40 [0 10 2760
9 Kedawung 604 46 7 16 2 9 694
10 | Tegongan 763 265 50 7 0 10 1095
11 | Kemurang Wetan | 3046 | 1950 170 47 5 19 5837
12 | Kemurang Kulon 2085 | 1280 73 34 1 17 3488
13 Krakahan 859 150 15 31 15 14 1084
(4 | Pejagan 703 | 452 130 82 20 26 1413
I5 | Pengaradan 1908 175 75 29 0 24 22101
16 | Tanjung 1883 122 | 2773 250 i0 15 5053
17 | Lemah Abang 2222 106 332 152 75 126 3013
18 | Tengguli 1597 | 167 139 45 25 50| 2053
Jumlah 30599 8260 | 4.028 208 163 ]3:7-4 45332
Prosentase (%) 67,41 | 18,22 889! 20% 0,36 3,0I3 100 %%
% % % % %

Sumber Data : Laporan Monografi Kecamatan Tanjung 2002




Jumlah penduduk yang ada di Kecamatan Tanjung , khususnya pada 5 desa yang diteliti,.

Berdasarkan data yang ada ., maka terdapat 23326 penduduk, dan vang tidak tamat SD

sebanyak 8423 orang atau 36,11 %, yang tamat SD sebanyak 9110 atau 39,06 %, tamat
o

SLTP sebanyal 3403 orang atau 14,59 %, tamat SL'FA sebanyak 1.956 orang atau 8,39 %,

tamat Diploma 3, sebanyak 213 orang atau 0,91 % sedangkan yang tamat sarjana sebanyak

221 orang' atau 0,94 %, sebagaimana dalam tabel berikut -

Tabel 4.7

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK

Des/Kelurahan | Tidak | Tamat | Tamat | Tamat | Tamat | Tamat | Jumlah

No
' Tamat SD SLTP | SLTA | Diplo | Sarja
SD ma na
1 2 3 4 5 6 7 8 9
I Tanjung 827 2850 1153 1032 38 63 5963
2 | Kemurang KL | 1759 | 1476 160 86 20 31| 3532
3 | Lemahabang 1989 1565 322 126 77 86 4165
4 | Sengon 2672 2700 1515 445 3 21 7396
5 | Tengguli 1176 519 253 267 35 20 2270
- Jumlah 8423 9110 3403 1956 213 221 23326
Prosentase 36,11 39,06 | 14,59% | 8.39% | 091 % | 0,94 % 100 %
% %

Sumber ; data masing masing Kel/Desa th. 2002
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3. Daya Tampung

,
Berdasarkan jumlah yang ada, jumlah sarana pendidikan pada SD, SLTP,
termasuk di dalamnya adalah SD Negeri, Swasta, Madrasah, SLTF, MTS neger
maupun swasta, pada lima desa yang di teliti, yaitu Tanjung, Sengon, Kemurang
Kulon, Lemahabang dan.tengguli, maka daya tampung yang ada, tidak mencukupi
di‘banding dengan jumlah anak usia sekolah di 5 desa tersebut, karena secara total
baru mencapai 85,53 %, némun untuk daerah Tanjung sebagai ibukota Kecamatan,
mencapai 88,45, sedangkén yang tertinggi desa Lemahabang mencapai 97,22 %
seperti daiam tabel berikut :

Tabel 4.8

DAY A TAMPUNG SD dan SLTP

No Desa/ Jumlah Jumlah Sekolah | Daya Tampung Prosenta

Kelurahan Anak ' se Daya
Usia SD SLTP SD SLTP | tampung

Sekolah *)

1 2 3 4 5 6 7 . 8
I | Tanjung 1628 | 3 2 960 | 480 = 88,45
2 | Sengon 1246 2 1 560 240 64,20
3 Kemurang Kulon 674 2 - 560 - 83,08
4 Lemahabang 576 2 - 560 - 9722
5 Tengguli 1267 3 ! %60 240 94,71
5391 12 4 3600 960 85,53

Sumber : Dinas P dan K Kce. Tanjung 2002

Keterangan : *) Jumlah kolom 6 dan 7 dibanding kolom 3
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B. HASIL PENELITIAN
Data yang yang diperolch dalam penelitian dengan menggunakan
| metode kuesioner, observasi dan wawancara. dengan hasil sebagai berikut -
1. Identitas Responden
Dalam penelitian ini yang dijadike}n responden sebanyak 80 orang dari 5

(lima ) Desa di Kecamatan Tanjung dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.9

PEKERJAAN RESPONDEN
No Jenis Pekerjaan Responden Frekuensi %

1 | Bengkel motor 2 25
2 Bengkel Sepeda 2 25
3 Buruh 22 27.5
4 Dagang 17 21.3
5 Penjaga Sekolah 3 3.7
6 Penstunan PIKA 4 5.0
7 Petani | 13 16.3
8 Tukang Becak 4 5.0
9 | Tukang Kayu 3 3.7
10 Tukang Ojek 7 8.8
11 V iraswasta 3 3.7

Total . 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 4

Berdasarkan tabel 4.9 tentang pekerjaan responden, sebesar 27, 5 %, mata

pencabariannya sebagai buruh | 21,3 % sebagai pedagang, Petani 16,3 % ,
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Tukang ojek 8,8 %, Tukang becak dan Pensiunan masing-masing 5%, Wiraswasta.

Penjaga sekolah dan tukang kayu masing-masing 3. 7 %. sedangkan selebihnya
J (=] b . e = pa=y

bengkel sepeda motor, bengkel sepeda masing-masing 2 orang atau 2,5%.

Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa pekerjaan responden cukup

bervariasi namun sebagian besar merupakan pekerjaan yang berpenghasilan rendah.

Berdasarkan obsevasi dan wawancara, pekerjaan mereka tidak tetap, kareua ada

ketergantungan dari perilik, maupun pemberi pekerjaan.

Tabel 4. 10
TINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

No Pendidikan Responden Frekuenst %
1 S 52 65.0
2 SL ;I’ 20 25.0
3 SLT ,\ | 8 10.0
lc)lal | 80 ‘ 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 3

Berdasarkan tabel 4.10 tentang pendidikan reéponden, yang lulus atau 'tamat Sekolah
Dasar ada 65 %, Sck{)lah Lanjutan Tingkat Pertama sebesar 25 %, sedz'ulagkan yang
berpendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas sebanyak 10 %.

Dari gambaran tersebut dimana jumlah yang tamat SD cukup banyak, karéna mereka
memiliki pandangan bahwa pendidikan itu tidak penting, sehingga nllereka tidak

bersekolah, disamping bahwa kebutuhan tenaga kerja di desa belum memerlukan

pendidikan tinggi, karena sebagai buruh di ladang bawang merah. - g
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Tabel 4. 11
JUMLAH ANAK YANG DIMILIKI

No Jumlah anak Frekuensi 1 Prosentase (%)
1 | Satu anak 2 25
2 | Dua anak 33 41.3
3 | Tiga gnak 29 36.3
4 Emp'at anak ) 16 20.0
’ Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 6

Berdasarkan tabel 4.11 tentang jumlah anak yang dimiliki, ternyata yang mempunyai
anak dua sebesar 41,3 % Dari jumlah anak yang ada, dapat dikatakan bahwa mereka
kurang mentaati anjuran Pemerintah untuk Keluarga berencana, karena masih banyak

orang yang mempunyai anak lebih dari dua.

Tabel 4. 12
| ANAK RESPONDEN YANG BERSEKOILLAH DI SD

No - Anak yang bersekolah di SD Frekuensi W?’rosentas (%)
] ﬁak ada 4 5.0
2 Satu anak “ 67 33.7
3 Dua anak 9 113
4 Tiga anak 0 0.0
Total 30 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 7
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Dari tabel 4.12 tentang anak responden yang bersekolah di Sekolah Dasar, terlihat
bahwa yang bersekolah di Sekolah Dasar satu anak, sebanyak 83,7 %, sedangkan
yvang dua anaknya sekolah di SD adalah 11,3 %,  kondisi tersebut menunjukkan
bahwa mereka memperhaiikan pendidikan bagi anaknya walau kebanyakan baru di
Sekolah Dasar Hal ini dikarenakan kebanyakan usia anak mereka masiﬁ berumur usia

sekolah atau 7 — 15 tahun.

Tabel 4, 13

ANAK YANG BERSEKOLAH D! SLTP

"No Anak yang bersekolah di SLTP Frekuensi Prosentase(%o)
0 Tidak ada 1 13.7
1 Satu anak 64 - 800
2 Dua anall - 3 | 3.8
3| Tigoamak | 0 Y
4 Empal anak - 2 2.5
- Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 7

Berdasarkan tabel  4.13 tentang anak mereka yang bersekolah d: SLTP, terdapat

jumlah tertinggi dari responden mempunyai satu anak yang bersekolah di SLTP yaitu

sebanyak 80 %.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat untuk menyekolahkan
dnaknya pada lembaga Pendidikan Dasar cukup positit’ sehingga dapat mendukung

pelaksanaan Wajib Belajar

Tabel 4,14

ANAK YANG BERSEKOLAH PADA LEMBAGA PENDIDIKAN LAINNYA

NQ ' Jumlah anak Frekuensi Prosentase (%)
1 Tidak ada 30 375
2 | Satu anak 37 46.3
3 | Dua anak : i 1 13.8
4 | Tiga anak . 2 2.5
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.7
Berdasarkan tabel 4.11 terdapat 46,3 % responden yang menyekolahkan satu anak di

lembaga péndidikan lainnya namun namun ada responden yang tidak menyekolahkan
pada lembaga lainnya sebanyak 37,5 %. Ini menunjukkan bahwa mereka
menyekolahkan anaknya di pendidikan formal.

Disamping pada pendidikan formal Tingkat Dasar, responden juga menyekolalkan
anaknya pada lembaga pendidikan lainnya seperti SLTA, Madrasah, Kelompok
Belajar Paket A dan Paket B, Pondok Pesantren dan lain sebagainya

Dari gambaran térsebut dapat dikatakan bahwa responden juga mempercayakan
pendidikan d: iuar lembaga pendidikan yang ada., hal ini mau tidak mau akan dapat

o
mendukung keberhasilan pelaksanaan Wajib Belajar
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2. Partisipasi

Penelitian mengenai partisipasi yang merupakan variabel tergantung , vang
dipengaruht oleh faktor sosial ekonomi, motivasi dan sikap, diteliti masalah
Keterlibatan dalam pelaksanaan Wajib Belajar, yang meliputi frekuensi kehadiran
dalam pertemuan Wajib Belajar, keaktifan mendukung program, dan iutensitasnya,
dan dukungan positif berupa bantuan kepada orang lain baik tenaga, pikiran vang
‘maupun  lainnya, serta keaktifan menghadiri pertemuan, dan kesediaan untuk
terlibat langsung dalam wajar maupun kesediaan untuk menyekolahkan anaknya,

yang akan dapat diiihat pada tabel-tabel bertkut.

Tabel 4.15
KETERLIBATAN PELAKSANAAN WAJIB BELAJAR
No Keterlibatan . Frekuensi %
I | Tidak 64 - 80.0
4 |Ya 16 20.0
Total -~ 80 - 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.Pi

Berdasarkan tabel 4.15 tentang keterlibatan responden dalam pelaZsanaan Wajib
Belajar, maka dari 80 responden, sebanyak 80 % tidak terlibat.

Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa keterlibataq mereka terhladap plelaksanaan
Wajib Belajar masih kurang , padahal dalam pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan

Dasar, diharapkan adanya partisipasi yang tinggi dari masyarakat.

83




Tabel 4.16
FREKUENSI KEHADIRAN RESPONDEN

No | Frekuensi Responden Frekuensi %
0 Tidak terlibat 64 80.0
I | Kurang dari 2 kali 11 13.8
2 | 2 sampai 3 kali . 5 6.3
3 |4 kali 0 0.0
4 | Lebih dari 4 kali 0 0.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P2

VIR :
Berdasarkan tabel tersebut, yaitu tabel 4.16 tentang frekuensi kehadiran dalam
perencﬁnaan program, sebesar 80 % tidak terlibat dalam perencanaan program, Dari
gambaran di atas, menunjukkan bahwa mereka n.msih banyak yang tidak terlibat, atau
tidak dilibatkan. Disini ketidak terlibatkan mereka , berdasarkan hasil pengamatan dan
wawéricara, mereka merasa bahwa Wajib Belajar sudah ditangani oleh pemerintah,
disamping memang waktu mereka dicurahkan untuk mencari penghasilan, sebab
sistem upah adalah tergantung kegiatan hari itu, bila mereka terlalu sering tidak

bekerja , maka tidak dibayar, hal ini disebabkan karena pada umumnya pekerjaannya

buruh
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Tabel 4.17
KEAKTIFAN DALAM MENDUKUNG WAJAR

No Tingkat Keaktitan Responden | Frekuensi %
1 | Sangat tidak aktif 19 238
2 | Tidak aktif o 49 61.3
3 | Aktif - 12 15.‘0~
4 | Sangat Aktif 0 3.0
'Fotai ----- 80 [00.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P3

Dari tingkat keaktifan dalam mendukung program Wajib Bélajar, berdasarkan tabel
4.17 terlihat bahwa sejumlah 61,3 % tidak aktif, dan yang aktif hanya 1[5 %. Dari
gambaran terscbut, menunjukkan bahwa keterlibatan atau tingkat keaktifan responden
terhadap wajib belajar masih rendah. Ini terkait dengan pekerjaan dan penghasilan,
sehingga mercka lebih Daik bf;kerja, dan masalah pendidikan sudah ada yang

mengurus.

Tabel 4.18
INTENSITAS DUKUNGAN TERHADAP WAJIB BELAJAR

No Intensitas Dukungan Frekuensi . %
i ]ara.l_l-g : 54 67.5
2 KadaE%—kaclang “ 16 20.0
3 | Sering 10 12.5
4 Sangat sering 0 0.0
L Total 80 -100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P4




Berdasarkan tavel 4.18 tentang intensitas dukungan terhadap pelaksanaan Wajib
Belajar, maka sebanyak 67.5 % menyatakan jarang mendukung.  Dari gambaran
yang demikian itu, menunjukkan bahwa intensitas mereka dalam mendukung

pelaksanaan Wajib Belajar kurang tinggi.

Tabel 4.19
FREKUENSI DUKUNGAN' SATU TAHUN

No Dukungan Positif Frekuensi %o
1 Kﬁrang dart 4 kali - (;;5 85.0
2 | 4-7kali 0| [2.5
3 | 8- 12kali o 2 2.5
- 4 | Lebih dari 12 kali . 0 0.0
| Total s w000

Sumber ; Jawaban responden dari pertanyaan no.P5

Berdasarkan tabel 4.19 tentang frekuensi dukungan dalam membantu Wajib Belajar
dalam satu tahun, terbanyak rata—rafa mendukung kurang dari 4 kali  sebesar 85 %
selebihnya mendukung berkisar antara 4 kali sampai 12 kali lebih yang jumlahnya
sangat sedikit

Dari gambaran yang demikian, menunjukkan bahwa tingkat dukungan dalam
membantu wajib belajar masih kurang. Hal ini disebabkan mereka kurang memahani

arti pendidikan bagi masa depan anaknya, disamping pekerjaan mereka yang rata-rata-

buruh.
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. Tabel 4.20
BENTUK BANTUAN KEPADA PROGRAM WAJAR

No Bentu'« Bantuan Frekuensi - %
U Utenasn | w550
2 | Uang ‘ 5 6.3
3 | Uang dan tenaga - | 18 22:5
4 | Uang, tenaga, dan pikiran 13 o162
Total 80, 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P6

Berdasarkan tabel 4.20 Tentang bentuk bantuan yang diberikan dalam menc@ukung
program wajib belajar, terdapat 55 9% yang membantu berupa tenaga, selébihnya
X y
bentuk bantuannya berupa pikiran, vang dan secara total yang jumlahnya hanya
sedikit, Dari gambaran yang demikian, menunjukkan bahwa ti‘ngkat partisipasi dengan
uang, dan pikiran atau secara total belum tinggi. Mereka kébanyakan membantu
berupa tenaga, dikarenakan mereka tidak cukup mampu untuk mengeluarkan biaya
elstra untuk membantu wajib- belajar. Hal ini disebabkan mereka kemampuan

ekonominya tidak tinggi. Bantuan tenaga merekapun tidak terlalu sering, yang

disebabkan mereka tidak dapat meninggalkan pekerjaannya, dikarenakan butuh uang.
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Tabel 4.21
BESARNYA BANTUAN DANA PARTISIPASI WAJAR

No Besarnya Bantuan Dana | Frekuensi %
1| Kurang dari Rp. 2.000,- | ‘ 59 73.8
2 | Rp. 2.000;- - Rp. 5.000,- 16 20.0
3 | Rp. 5.001 - Ry. 10.000,- 3 3.7
4 | Lebih dari Rp. 10.000,- 2 2.5
Total : 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P7

Berdasarkan tabel 4.21 Tentang besarnya bantuan/partisipasi dana , terdapat sebesar

73, 8 % yang membantu kurang dari Rp. 2.000.-- per bulan | sedangkan lainnya yang

di atas Rp. 2000, per bulan masih sangat sedikit. Dari gambaran yang demikian

menunjukkan ~bahwa bantuan uang yang diberikan dalam mendukung

penyelenggaraan pendidikan masih kurang tinggl. Hal ini disebabkan karena
e -

penghasilan mereka yang pas-pasan sudah digunakan untuk pengeluaran setiap hari

yané membutuhkan biaya, terlebih dalam menyekolahkan anaknya. Hal ini terkait pula

dengan 1‘ingkat penghasilan yang berdasarkan pengamatan penulis, rata-rata

kehidupénnya di bawah standar. Hal tersebuit dikarenapakan pad umumnya pekerjaan

mereka buruh harian, dimana satu hari tidak bekerja mereka tidak mendapatkan uang,

sehingga untuk membiayai anak untuk sekolah cukup berat.

38




Tabel 4.22
FREKUENSI BANTUAN TENAGA UNTUK PENDIDIKAN

No Frekuensi Bantuan Tenaga Frekuensi %
1 i Jarang ) 44 1 55.0
2 | Kadang-kadang 26 32.5
3 | Sering . 10 12.5
4 | Sangat SCI"i ng 0 0.0—
T Tl 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P8

Dalam tabel 4.22 fentang bantuan tenaga yang diberikan, terlihat bahwa bantuan
tenagé yang diberikan ternyata jarang sekali, karena sebanyak 55 % menyatakap
jarang, dan selebihnya juga tidak sering. Hal ini memang dalam penyelenggaraaﬁ
wajar, partisipasi yang dibutuhkan jarang sekali berupa tenaga, melainkan dalam

bentuk ikut menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan yang ada.

Tabel 4.23
KEIKUT SERTAAN MEMBANTU PEMIKIRAN
No Keikutsertaan Responden Frekuensi %o
I | Tidak : 67 - 83.7
4 |Ya 13 163
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P9
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Dari tabei 423 Tentang keikutsertaan membantu berupa pemikiran, responden
sebanyak 83, 8 % tidak pernah membantu, sedangkan lainnya menyatakan pernah
berpartisipasi dalam pemikiran, namun jumlahnya hanya sedikit

Dari gambaran yang demikian menunjukkan bahwi mercka kurang peduli dalam
memikirkan masalah pendidikan. Kekurang pedulian mereka disebabkan banyak yang

belum memahami arti pentingnya pendidikan, dan tingkal pendidikan mereka
kebanyakan tamat SD
Tabel 4.24

VOLUME BANTUAN PEMIKIRAN

Volume Bantuan Pemikiran Frekuensi

e ———————

Tidak membantu

Jarang

2 | Kadang-kadang

R
3 | Sering
__——-———‘_____,_d——-———*-—'_'"‘____Lu_-
Sangat sering
s

Total

e T

Sumber : Jawaban responden dari pert‘anyaan no.P10

Berdasarkan tabel 4_'2"4 tentang volume bantuan pemikiran, sebanyak 83 .8 %

responden menyatakan tidak membantu. Hal ini juga sesual dengan pernyataan

keikutsertaan dalam pemikiran pada tabel sebelumnya. Dari sejumlah responden

lainnya yang menyatakan membantu, hanya dalam prosentase yang sedikit.
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Dari gambaran yang demikian, menunjukkan bahwa volume bantuan pemikiran tidak
tinggi. Hal ini didasari karcna tingkat pendidikan responden tidak tinggi, dan masth

berpendapat bahwa pemikiran mengenai Wajib Belajar menjadi tanggung jawab

pemerintah.
Tabel 4.25
KILAKTIFAN-MENGHADIRI PERTEMUAN
No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1 Tidak 70 87.5
4 Ya 10 12.5
Total 80| . 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P11

Berdasarkan tabel 4.25 Tentang keaktifan dalam menghadiri pertemuan. responden

sebesar 87.5 % menvatakan tidak pernah menghadiri, sedangkan  lainnya

menyatakan pernah. Dari gambaran yang demikian menunjukkan hahwa keaktifan
menghadiri pertemuan dalam rangka pelaksanaan Wajib Belajar masih kurang tinggi.

Hal ini disebabkan karena mereka, kurang menyadari arti pentingnya pertenﬁuan, dalam

rangka ikut memikirkan keberhasilan pendidikan anaknya. Hal tersebut dapat

mengakibatkan perkembangan anak tidak dapat terpantau dengan baik. Salah satu
penyebabnya adalah mereka terlalu disibukkan untuk mencari uang untuk kehidupan

sehari-hari.
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Tabel 4.26

FREKUENSI MENGHADIRI PERTEMUAN PER TAMHUN

No Frekuensi Kehadiran Responden - Frekuensi %%
1 | Kurang dari 4 kali 06 ) 82.5
2 1 4-7kali of 11.2
3 | 8- 12kali - ) 1 - mﬁ?
4 | Lebih dari 12 kali . | - 0 0.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P12

Berdasarkan tabel 4.26 tentang frekuensi menghadiri pertemuan sclama satu tahun,
responden sebesar 82,5 % kurang dari 4 kali menghadiﬁ pertemuan, lainnya yang
lebih dari itu hanya sedikit. Dari gambaran yang demikian menunjukkan bahwa
tingkat intensitas kehadiran mereka dalam pertemuan masih belum tinggi, sebab

mereka belum menyadari pentingnya pertemuan bagi pengembangan pendidikan.

Tabel 4.27
KEIKUTSERTAAN AMBIL PERAN
No Keikutsertaan Ambil Peran Frek.;;snsi %

1 Sangat tidak setuju S 6.3
2 | Tidak setuju 39 48.7
3 | Setuju 29 36.3
4 | Sangat setuju 7 8.7

Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P13




Berdasarkan tabel 4.27 tentang  keikut sertaan ambil peran dalam pelaksanaan Wajib
Belajar, terdapat sebesar 48,8-% responden yang menyatakan tidak setuju, dan
36,3 % menyatakan setuju. Dari gambaran tersebuf, menunjukkan bahwa sebagian
besar mereka belum sepenuhnya setuju untuk dilibatkan atau ambil- peran dalam
pelaksanaan Wajib Belajar. Hal ini disebabkan mereka kebanyakan ‘buruh dengan

tingkat pendidikan yang tidak tinggi.

Tabel 4.28
KESADARAN MENYEKOLAHKAN ANAKNYA

No Kesadaran Responden Frek %
I | Sangat tidak setuju 3 3.8
2 'l‘id;ljsetuju 2 - 2—.;
3 | Setuju 60 75.0
4 Sang.zkl‘lwsetuju “ I3 | 18.7
) Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P14

Terhadap kesadaran dan kerelaan menyekolahkan anaknya, berdasarkan tabel 4.28
terdapat responden yang menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju sebanyak
6,3 % , berarti sebagian besar, kerelaan responden  anaknya bersekolahcukup tinggi
Hal ini terbukti jawaban yang setuju sebanyak 75 %. Dari hal yang demikian
menunjukkan bahwa prosentase yang setuju mencapai jumlah 93,8 %, berarti mereka

dapat dikatakan mendukung pelaksanaan Wajib Belajar
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Tabel 4.29

KETERLIBATAN LANGSUNMG

No Keterlibatan Responden Frekuensi %
I | Sangat tidak setuju 6 7.5
2 1 Tidak setuju 34 42.5
3| Setuju 34 42.5
4 | Sawgar setuju : 6 7.5
Total - 30 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P15

Terhadap keterlibatan secara lengsung dalam program Wajib belajar, berdasarkan
tabel 4.29 yang menyatakan tidak setuju, dan  yang setuju masing-masing

sebanyak 50 % Dari kondisi tersebut, berarti berimbang antara yang setuju dan tidak
) g yang y

setuju.
Tabel 4.30
PARTISIPASI TERHADAP ANJURAN PEMERINTAH
No | Partisipasi Terhadap Anjuran Frekuensi “;/0
] Sangat tidak seeju | 0 - 0.0
2 | Tidak sctuju 19 ﬁ 237
3| Setuju 50 - 62.5
4 Sangat setuju ! I_ 13
" Total 80 i """—""—'“i OHO“O_

Sumber ; Jawaban responden dari pertanyaan no.P16
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Berdasarkan tabel .30 tentang persetujuan anjuran pemerintah untul; berpartisipast,
yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada, namun yang menyatakan  setuju
sebesar 62,5 % dan ada yang menyatakan sangat secuju  Dari gambaran yang
det-nikian menunjukkan bahwa sebenarnya mereka setuju untuk berpartisipasi cukup
tinggi. Hal tersebut berdasarkan wawancara, mereka ingin anaknya pintglr, dan

sungkan terhadap pemerintah.

Tabel 4.31
KETERLIBATAN MENDORONG KEBERHASILAN

No “Keterliba{arl Responden Frek %
| Salilé;l' tidm; setuju 2 2.5
2 | Tdak setuju . 27 33.8
_‘5 ------- rSciLuu | 43J o 53.8
4 | Sangal setuju : 8 ' 10.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.P17

Berdasarkan tabel 4.31 tentang keterlibatan dalam mendorong keberhasilan wajib
belajar, ada yang menyatakan sangat tidak setuju dan yang tidakl setyju .Sedangkan
yang menyatakan setuju sebanyak 53,8 %, Dari gambaran yang demikian
menunjukkan bahwa persetujuan mereka terhadap ikut serta menddrong keberhasilan

wajib belajar masih cukup tinggi.
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Dari seluruh jawaban responden pada variabel  partisipasi, bila dikelompokkan ke

dalam k'asifikasi rendah, cukup tinggi

dalam tabel sebagai berikut :

. tinggi dan sangat tingei, maka dapat disusun

Tabel 4.32

REKAPITULASI TINGKAT PARTISIPASI

No. | Kategori Tingkat Partisipasi Frekuensi Prosentase (%)
1. Sangat Rendah 48 60.0
2. | Rendah 24 30.0
3. Tinggi s| ) 10.0.
4. | Sangat Tinggi 0 N 0.0
| Total 8O 100

Sumber : Jawaban Responden dari Variabel PAR'FJSI};/'\SE

Berdasarkan tabel 4.32 di atas, mengenai tingkatlparlisipasi di Kecamatan Tanjﬁng,
khususnya terhadap pelaksanaan Wajib Belajar, dilihat dari hasil rekapitulast jawaban
pertanyaan pada variabel partisipasi, maka terdapat responden sebanyak 90 % yang
parl'isipasi‘nya sangat rendah dan rendah, sedangkan sclebihnya partisipasinya tinggt.
Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa pada umumnya  masih belum banyak
yang berpartisipasi secara optimal, hal ini dikarenakan mereka 'masih menganggap
bawa pendidikan merupakan tanggung jawab dari pemerintah. Disamping itu, tingkat
| yang tidak mendukung

penghasilan yang rendah, kurangnya motivasi serta sikap

Wajib Belajar.
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3. Sosial Lkonomi

Penelitian mengenai  sosial ekonomi  sebagai variabel bebas pertama,
kaitannya dengan pengaruhnya terhadap partisipasi dalam pelaksanaan Wajib Belajar,
meliputi penelitian tentang tingkat keterlibatan dalam pelaksanaan Wajib Belajar,
tingkat kontribusi, tingkat intensitas dalam menyumbang, dan menggunakan hasil
pendidikan serta tingkat dukungén terhadap lingkungan pendidikan, diarahkan untuk
mencaari fakta dari kondisi riil tingkat sosial ekonomi responden, yang hasilnya dapat

dilihat pada tabel — tabel berikut.

Tabel 4.33

TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL

-1\;; | HmmE;ﬂk‘;t—s_crtaan Responden Frekiuensi Yo
1 | Tidak pernah 7. 8.7
4 Per_n:mh o _ 73 9.3
Total 80 1 OOF

Sumber - Jawaban responden dari pertanyaan no.lal. pada sosek

Berdasarkan tabel 4.3 tentang keikutsertaan dalam pendidikan formal, maka dari
responden sebanyak 80, terdapat sebesar 913 % yang pernah mengikuti pendidikan
formal, sedangkan yang 7 responden atau sebesar 8,7 % tidak pernah mengikuti
pendidikan formal. Hal ini menunjukkan bahwa  masyarakat setidak-tidaknya
mengenal pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah walaupun hanya pada

tingkat pendidikan dasar,
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Tabel 4.34
PENDIDIKAN FORMAL YANG PERNAI DIHKUTI

No Pendidikan Formal Responden Frekuensi %
I. | Tidak tamat SD 7 8,7
A 2 | Tamat SD ) 47 58,8
3 |SLTP 14 17.5
4 | SLTA 5 6.3
Total 73 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. la2 pada sosek

Pendidikan ., ang pernah diikuti oleh 73 responden, berdasarkan tabel 4.34 tentang
keikutsertaan pada pendidikan formal, ternyata-sebagian besar responde‘n adalah
tamat SD‘yaitu sebesar 58,8 %, sedangkan ayang terkecil adalah SLTA hanya
sebesar 6,3 %

Dari gambaran yang ada tersebut, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden
pada uin"mnnyﬁ cukup rendah yaitu tamat SD, walaupun ada yang tamat SLTA namun
pl'OSGI]taSéllyzl sedikit, Kondisi tersebut dapat menyebabkan pekerjaan mercka tidak
tinggi, dan ini terlihat pada jawaban pada tabel sebelumnya bahwa scbagian pekerjaan
mereka adalah buruh, petani dan sejenisnya. Akibat dari hal tersebut, maka harapan

untuk ikut menyumbangkan pemikiran dalam meningkatkan Wajib Belajar akan sulit,
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Tabel 4.35
KEIKUTSERTAAN DALAM PENDIDIKAN NON FORMAL

No Kcikutsertaan Responden Frekuensi - % ‘
1 | Tidak pernah 69 86.3 | ‘
4 | Pernah 11 o 13.7

Total N 80 ~100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.1b1 pada Sosek

Berdasarkan tabel 4.35 bahwa pada umumnya responden sedikit sekali yang
mengikuti pendidikan non formal hal ini terlihat bahwa sebesar 86,3 % tfi(liak pernah
mengikuti pendidikan non formal. Hal ini menunjukkan bahwa setelah tatlnlat' Sekolah '
Dasar, tidak pernah terfikic untuk mencari tambahan pengetahuan, !melainkan ‘
langsung bekerja. Keadaan tersebut menyebabkan mereka hanya dapat bekerja pada

sektor tertentu sajamisalnya burh, petani atau sejenisnya. S é

Tabel 4.36 e |

PENDIDIKAN NON FORMAL YANG PERNAH DIIKUTI

No | Pendidikan Non Formal Responden Frekuensi . % |

1 Tidak pernah mengikuti 69 86.3 |
2 Penataran 0 0.0
3 Kursus i 9 112
4 Lain-lain | 2 2.5
Total 80 100.0

Sumber ; Jawaban responden dari pertanyaan no.1b2 pada sosek
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Berdasarkan tabel 4.36 tentang pendidikan Non Formal yang diikuti responden, maka
sebagiah:besar responden yaitu sebesar 86,3 %, tidak pernah mengikuti pendidikan
non formal. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka tidak memikir bahwa dengan
tidak memiliki pendidikan non formal berupa ketrampilan, dan hanya mengandalkan

tamat SD, akan sulit untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Tabel 4.37

PENGHASILAN PER HARI
No . Penighasilan Responden Frekuensi %
1 | Kurang dari Rp. 15.000,- 24 30.0.‘
2 | Rp. 15.000,- - Rp. 25.000,- ~4—2_ "“"““‘“”5”;_‘.5—
3 | Rp. 25.001,- - Rp. 36.000,- 9 11.2
4 | Diatas Rp. 36.000,- _ 51 6.3
Total m I ¢ 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.1 pada sosek

Berdasarkan tabel 4.37 ;l*éntang penghasilan per hari, responden yang mempunyai
penghasilan antara Rp. 15.000,-- -  Rp. 25.000,~- sebanyak 52,5 % dan
responden sebesar 30 % berpenghasilan kurang dari Rp. 15. 000,-- selebihnya di luar
dari kedua l;zlteg()ri tersebut.

Dari gambaran yang demikian menunjukkan bahwa tingkat penghasilan mereka tidak
terlalu tinggi, dan mayoritas hanya cukup untuk penghidupan secara sederhana. Hal

ini disebabkan karena sebagian besar mereka adalaly buruh, tukang becak dan lain

sebagainya




Tabel 4.38

PENGHASILAN PER MINGGU
No Penghasilan Per Minggu Frekuensi %
1 < Rp. 75.000,- 24 30.0
2 | Rp. 76.000,- - Rp. 100.000,- 25 31.3
3 | Rp, 101.000,- - Rp. 125.000,- 17 21.2
4 | Diatas 125.000,- 14 17.5
' Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.1 pada sosek

Berdasarkan tabel 4.38 tentang penghasilan per minggu, sebagian kecil dari
responden vaitu 30 % mempunyai penghasilan di bawah Rp. 75.000,-- selebihnya
sebesar 70 % mempunyai penghasilan di atas Rp. 76.000,-- per minggu. Dari

gambaran yang demikian menunjukkan bahwa penghasilan mereka hanya cukup

untuk hidup secara sederhana. .

Tabel 4.39
PENGHASILAN PER BULAN

No i’cngl’msilan Responden Frek %
1 << R]I). 200.000,- . 5 6.2
2 | Rp. 201.000,- - Rp. 300.000,- 19 238
3 | Rp. 301.000,- - Rp. Rp. 400.000,- 25 31.2
4 | > Rp. 400.000,- : 31 38.8
Total 80 . 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.l pada sosek
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Berdasarkan tabel 4. 39 tentang penghasilan per bulan, maka responden yang
berpenghasilan di atas Rp. 400.000.-- hanya sebesar 38.8 % sedangkan yang di bawah
Rp. 400.000,-- bahkan sampai di bawah Rp. 206:000,-- total sebesar 61,2 % Dari
gambaran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa penghasilan mereka agak rendah.

Rendahnya penghasilan mereka tersebut, disebabkan karena pekerjadnnya hanya

buruh tani,
Tabel 4.40
PENGHASILAN PER SEMESTER
No Penghasilan Responden Frekuensi %
1 | <Rp. 1.000.000,- 5 6.3
2 Rp. 1.000.000,- - Rp. 1.500.000,- 19 23.8
3 | Rp. 1.301.000 — Rp. 2.000.000,- 42 52.5
4 | > Rp. 2.000.000.- 14 17.5
7 Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.1 pada sosek

Berdasarkan tabel 4.40 tentang penghasilan per Semester terdapat 52,5 % yang
berpenghasilan Rp. 1.501.000,-- sampai dengan  Rp. 2.000.000,— dan yang di atas
Rp. 2.000.000,-- sebanyak 17,5 % Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa
pengﬁa"s"ilan mereka tidak terfalu tinggi. Hal :cersc:but dikarenakan pada umumnya

mereka hanya sebagai buruh, dan ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk

menyekolahkan anaknya.
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Tabel 4.41
PENGELUARAN PER HARI

No Pengeluarin Responden Frekuensi %
1 Kurang dart Rp. 15.000,- . 24 - 30.0
2 | Rp. 15.000,- - Rp. 25.000,- _ 45 56.3
3 | Rp. 25.001,- - Rp. 36.000,- 8 10.0-
4 | Diatas Rp. 36.000,- 3 3.7
Total 0 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 2 pada sosek

Dari sisi pengeluaran untuk kebutuhan hidup, dapat-dilihat dalam tabel 4.41 Di atas
tentang pengeluaran per hari. Berdasarkan tabel tersebut, pengeluaran terBanyak
adalah yang berkisar antara Rp.-15.000,— sampai dengan Rp. 25.000,-¢ yaitu sebesar

56,3 %, Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa pengeluaran setiap harinya

cukup tinggi, karena yang di bawah Rp. 15.000,-- hanya 30 %.

Tabel 4.42
PENGELUARAN PER MINGGU
No Pengeluaran Responden Frekuensi % |
1 Rp. 50.000,- - Rp. 75.000,- 24 30.0
2 | Rp. 76.000,- - Rp. 100.000,- 36 450
3 | Rp. 101.000,- - Rp. 125.000,- 9 11.2
4 | Diatas 125.000,- 1] 13.8
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 2 pada sosek
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Berdasarkan tabel 4.42 Tentang pengeluaran per minggu, maka responden yang '

pengeluarannya Rp. 76.000,- sampai dengan Rp. 100.000,-- menempati jumlah yang
tertinggi ysitu sebesar 45 %, Dari gambaran pada tabel di atas, menunjukkan
bahwa p2ngeluaran per minggunya mereka cukup.tinggi. Hal tersebut disebabkan
karena desa  dari responden cukup jauh dari pusat kota sehingga biaya transport yang

cukup tipggi.

Tabel 4.43.
PENGELUARAN PER BULAN
No | Pengeluaran Respondeh Frekuensi %
1 < Rp. 200.000,- 7 8.7
2 | Rp. 201.000,- - Rp. 300.000,- . 17 o 21.3
3 Rp. 301.000,- - Rp. Rp. 400.000,- 36 45.0
4 | > Rp. 400.000,- 20 o 25.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 2 pada sosek
Dari tabel 4.43 tentang pengeluaran per bulan, dapat di lihat bahwa yang

pengeluarannya  Rp. 301.000,-- sampai dengan Rp. 400.000,-- mencapai 45%
sedangkan lainnya  kurang dari Rp. 200.000,--  sampai dengan Rp. 300.000,--,
sedangkan yang di atas Rp. 400.000,- hanya 25 % Dari hasil tabel tersebut
penge'uaran mereka per bulan cukup tinggi, 'sehingga bila dibanding dengan
pendapétai_l, termasuk pas-pasan. Dalam kaitannya dengan upaya menyekolahkan

anaknya, akan terbentur pada biaya pendidikan yang rclatif tinggi.
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Tabel 4. 44
PENGELUARAN PER SEMESTER

No ml;engcluaram Responden Frekuensi %
1 < Rp. 1.000.000,- 7 8.8
2 | Rp. 1.000.000,- - Rp-. [.500.000,- 22 27.5
3 Rp. 1.501.000 - Rp. 2.000.000,- 40 50.0_
4 | > Rp. 2.000.000.- 11 13.7
Total " 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. 2 pada Sosek
| A

Berdasarkan tabel 4.44 Tentang pengeluaran per semester, hasi! terbanyak adalah
pengeluaran antara Rp. [.501.000,-- sampai dengan Rp. 2.000.000,-- yaitu sebesar
50 %, sedangkan lainnya di bawah atau di atas jumlah tersebut. Dengan demikian

menunjukkan bahwa pengeluaran per semester responden cukup tinggi

Dari keseluruhan nilai variabel Sosial Ekonomi, yang dijawab ocleh responden,
dikelompokkan berdasarkan klasifikasi tinggi rendahnya tingkat sosial ekonomi,
dengan-empat klasifikasi yaitu rehdah, cukup tinggi, tinggi, dan sangat tinggi, maka

dapat disusun seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4.45

REKAPITULASI TINGKAT SOSIAL EKQONOMI

No. | . . Tingkat Sosial Ekonomi Frekuensi Prosentase (%)
. | Sangat Rendah 31 38.8
2. | Rendah _ ) 40 50.0
3. Tinggi - 9 11.2
4. Sang‘at Tinggi 0 0.0

| Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari variabel SOSTAL EKONOMI

Berdasarkan tabel 4.45 tentang rekapitulasi tingkat Sosial Ekonomi, ternyata separo
darli responden atau 50 %, tingkat Sosial ekonominya redah, bahkan sebanyak 38,7 %,
tingkat sosial ekonominyasangat rendah. Hanya sebagian kecil yaitu 11.2% yang
tingkat sosial ekonominya tinggi. Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa
. sebagian besar dati responden tingkat sosial ekonominya rendah. Hal tersebut
disebabkén karena mereka sebagian besar berpendidikan Sekolah Dasar, dan
pekerjaan m?reka sebagian besar adalah buruh, serta penghasilan mereka yang cukup
rendah, disertai dengan pengeluaran yang culfup tinggi. Dari kondisi tersebut,
dikai‘enakan tingkat sosial ekonomi yang rendah, dapat menyebabkan mereka tidak

menyekoluhkan anaknya. Dengan demikian - akan mengurangi tercapainya

keberhastlan Wajib Belajar.
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4. Motivasi
Penelitian njengenai motivasi sebagai variabel bebas kedllia dalam
mempengaruhi  partisipasi terhadap keberhasilan  Wajib  Belajar, meliputi
dorongan-dorongan baik dorongan dari dalam maupun dorongan dari luar, yang
meliputi ketidak tahuan terhadap program, pemahaman terhadap arti pem‘.ing Wajib
Belajar, serta dorongan dari- diri sendiri untuk menyekolahkan abaknya, serta

’

adanya anjuran, contoh dari orang lain sehingga dapat diketahui scberapa besar

pengaruhnya terhadap partisipasi tersebut, akan dapat dilihat, dalam tabel-tabel

berikut.
Tabel 4.46
KETIDAK TAHUAN PROGRAM WAJAR
No Ketidak tahuan Program Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju - 5 6.3
2 Tidak setuju 10 . 12.5
3| Setuju | 55 687
4 | Sangat setuju 10 " 12,5
Total _ 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M1

Berdasarkan tabel 4.46 tentang tidak menyekolahkan anaknya karena tidak tahu
program Wajib Belajar, responden yang tidak mengetahui program wajar ternyata
cukup tinggi vaitu sebesar 68,7 % Dari gambaran yang demikian memunjukkan

bahwa pada umumnya mereka belum mengetahui dengan jelas tentang adanya
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program Wajib Belajar. Hal tersebut disebabkan mereka ménganggap bahwa program
tersebut bukan merupakan kepentingan mereka, namun menjadi kepentingan

pemerintah.

Tabel 4.47
PEM AHAMAN TERHADAP ARTI PENTING PENDIDIKAN
No / Pentingnya Pendidikan Frekuensi %

! Sangat tidak setuju . 0 0.0
2 Tidak setuju 18 225
3| Setuju : 43 60.0
4 Sangat setuju 14 17.5

Total . 80 100.0

Sumber ; Jawaban responden dari pertanyaan no.M2

Berdasar.kan tabel 4.47 mengenai pertanyaan tidak menyekolahkan anaknya karena
tidak tahukarti pentingya pendidikan bagi anak, maka terdapal 60 % responden yang
menyatakan setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap arti
pentingya pendidikan bagi masa depan anak melalui program Wajar, belum banyak
dipahami oleh responden. Mereka tidak mengetahui bahwa dengan memahami
masalah pendidikan, berarti memahami tentang program Wajar. Hal tersebut

disebabkan karena penyuluhan tentang Wajib belajar tidak dilakukan secara massal.

;
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Tabel 4.48
PERLUNYA DORONGAN DIRI SENDIRI UNTUK MENYEKOLAHKAN

No Perlunya Dorongan Frekuensi %o
1 | Sangat tidak seluju 01 0.0
2 Tidal\?;tuju “ 0 0.0
3 | Setuju 65 81.3
4 | Sangat setuju 15) - 18.7
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M3

Berdasarkan tabel 4.48 tentang perlunya dorongan dari diri  sendiri untuk
menyekolahkan anaknya, maka tidak ada yang tidak setuju , sehingga seluruhnya
menyatakan settiju Dari gambaran yang demikian menunjukkan bahwa dalam
menyekolahkan anaknya diperfukan doronéan dari diri sendiri, atau diperl;ukan

motivasi dari dalam.

Tabel 4.49
KEWAJIRBAN MENYEKOLAHKAN ANAK
No ~ Kewajiban Menyekolahkan Frekuensi %
1 Sangat tidak setuju - 0 0.0
2 | Tidak setuju : 0 | 4 0.0
3 | Setuju - 60 | 75.0
4 | Sangat setuju ‘ 20 | ©25.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M4
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Berdasarkan tabel 4.49 tentang kewajiban menyekolahkan anaknya, maka yang tidak
setuju ternyata tidak ada. Sedangkan vang me.ny;xmkan setuju dan sangat setuju
sebesar IOQ % Dengan demikian dapat dikatakan babwa mereka menyadari
kewajiban nenyekolahkan anaknya adalah menjadi tanggung jawabnya. Dengan
motivasi yang ferlihat tersebut, akan dapaat mempengarulii tingkal partisipasi dalam

mendukung program

Tabel 4.50
ADANYA KEINGINAN ANAKNY A PINTAR

No Pendapat Responden Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju 0 0.0
2 | Tidak setuju 0 0.0
3 Setﬁju ' 51 63.7
4 | Sangat setuju 29 36.3
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M5

Berdasarkan tabel 4.50 tentang keinginan menyekolahkan anaknya agar anaknya
pintar, maka tidak ada responden yang tidak menyetujui  sehingga kesemua
responden menyatakan setuju atau sangat setuju. Dari gambaran yang demikian dapat

dikatakan bahwa mereka menginginkan agar anaknya pintar. Ini merupakan dorongan

dari diri sendiri yang dapat mendukung partisipasi keberhasilan program.
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Tabel 4.51
TUJUAN MENYEKOLAHKAN ANAKNYA

No Jawaban Responden Frekuensi " Y%
1 | Sangat tidak setuju 0 0.0
2§ Tidak setuju 6 75
3 | Setuju 59 73.7
4 | Sangat setuju 15 18.8
Total . 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M6

Berdasarkan fabel 4.51 tentang tujuan tertentu dalam menyekolahkan anaknya
walaupun ada responden yang menyatakan tidak setuju, namun yang setuju
sebanyak 73,8 %  Dari gambaran yang demikian menunjukkan bahwa  pada
umumnya dalam menyekolahkan anaknya mereka mempunyai tujuan tertentu, yaitu
ingin anaknya pintar.

Tabel 4.52
PERLUNYA DORONGAN DARI LUAR -

No Perfunya Dorongan Frek %
1 Szn;;t tidak »;nuu 0 .00
2 Ildal\ setuju 5 3
3 Scilﬁu - 52 65.0
4 Sangat setuju 23 28.7
o Total 80 100.0

Sumber ; Jawaban responden dart pertanyaan no.M7
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Berdasarkan tabel 4.54 tentang perlunya dorongan dari luar untuk menyekolahkan
anaknya, - ada yang menjawab tidak setuju, namun jumlahnya relatif kecil yaitu
sebesar 6,3 %. Hal ini menunjukkan bahwa responden tersebut tidak memerlukan
dorongan dari luar . Adapun yang menjawab setuju sebesar 65 %, dan ada juga yang
menyatakan sangat setuju menhnjukkan bahwa yang menyadari akan pentingnya
pendidikan hanya sedikit, sehingga memerlukan n.‘lotivasi yang berupa dorongan dari

luar diperlukan agar mereka berpartisipasi terhadap Wajib Belajar

Tabel 4.53
MASA DEPAN ANAK BERSEKOLAH
No M asa Depan Anak Bersekolah Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju ) 0 0.0
2 | Tidak setuju ' 9 11.3
3 | Setuju : 51 63.7
4 | Sangat setuju 20 25.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M8

Berdasarkan tabel 4. 53 mengenai masa depan anaknya bila bersekolah, maka
sebagian besar dari responden yang total sebesar 88,7 % menyatakan setuju bahwa
anak yang bersekolah, masa depannya baik. Hal tersebut discbabkan mereka berfikir
bahwa anak- anaknya, jangan sampai seperti orang tuanya yang hanya berpendidikan

SD yang akhirnya hanya sebagai buruh, dan tidak mampu.




Tabel 4.54
ANAK TIDAK SEKOLAH BISA KAYA

No Pendapat Responden Frekuensi %o
| Sangat setuju 0 0.0
2 | Setuju 31 38.7
3 Tidal;: selgju 35 . | 438
4 | Sangat tidz&-‘l’\' setuju . 14 ' 175
Total | 30 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M9

Berdasarkan tabel 4.54 tentany pandangan terhadap kekayaan karena tidak bersekolah
maka terdapat jawaban yang setuju sebesar 38,7 %. Gambaran tersebut menunjukkan
bahwa mereka mengangga-p peranan sekolah  tidak penting, karena mereka
berpendapat bahwa tidak bersekolahpun dapat kaya , dan pendapat demikian masih
cukup dominan, serta banyak contohnya di daerah tersebut, yang s1at ini justru
menjadi pengusaha bawang merah yang sukses. Sedangkan sebagian besar responden
menyatakan tidak setuju bahkan sangat tidak setuju terhadap paﬁdarigaﬁ demikian
yaitu sebanyak 61,3 %, . Dari jumiah tersebut dikarenakan sebagian besar
responden mempunyai pandangan yang positif, dan mempunyai motivasi yang tinggi

dan mendukung secara positif pelaksanaan Wajib Belajar.
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Tabel 4. 55
MAMPU TETAPI TIDAK MENYEKOLAHKAN ANAK

Mo Pendapat responden Frekuensi %
1 | Sangat setuju -' | 0 0.0
2| Setuju n| 275
3 | Tidak setuju ) 40 N - 50.0
4 | Sangat tidak setuju 13 225
| Total S 80| 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.vil0

Dari tabel 4.55 di atas terlihat bahwa yang mampu lelapi tidak menyekolahkan
allaknya mencapai 27,5 % Sedangkan sebagian besar menyatakan yang tidak setuju
artin.ya mampu dan menyekolahkan anaknya, yaitu total sebanyak 72,5 % Dari
gambaran yang demikian, menunjukkan bahwa mercka yang mampu akan

menyekolahkan anaknya, dan ini masih cukup ban.yak.

Tabel 4.56
KEWAJIBAN MENYEKOLAHKAN ANAKNY A

No - Kewajiban Responden Frekuensi %
1 ! Sangat tidak setuju 0 0.0
2 | Tidak setuju 5 6.3
3 | Setuju 60 75.0
4 | Sangat setuju _ 15 18.7
Total 30 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M1 1
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Berdasarkan tabel 4.56 tentang pernyataan bahwa menyekolahkén anaknya adalah
kewajiban orang tua,  ada sebagian kecil responden yang menyatakan tidak setujtll,

Dari 80 responden vang ada, sebanyak 75 % menyatakan setuju, bahkan
menyatakan sangat setuju. Dari gambaran yang demikian, masih banyak yang
mempunyai pandangan yang positif terhadap peran orang tua dalam pendidikan anak.

Kondisi yang demikian dapat mendukung keberhasilan Wajib Belajar.

Tabel 4.57
PERLUNYA KEGIATAN WAIJIB BELAJAR

No Perlunya Kegiatan Wajar ‘ Frekuensi %o
1 | Sangat uidak setuju 0 0.0
2 Ti(-iak setuju 0 0.0
3 SGlujl-J—. hhhhhhhhh ' 62 775
4 Sm"];;\l setuju 18 22.5
"!’(Jta; 80 100.9

Sumber * Jawaban responden dari pertanyaan no.M12
] ] A

Berdasarkan tabel  4.57 tentang perlunya kegiatan Wajib Belajar dari 80 responden
tidak ada yang tidak setuju atau O % hal ini menunjukkan bahwa pada hakekatnya
mereka menyetujui adanya kegiatan Wajib belajar . Hal ini didukung dengan jawaban
sebanyak 77,5 % menyatakan sétuju, dan sebesar 22,5 % menyatakan sangat setuju.
Dari hasil yang demikian menunjukkan bahwa mereka mempunyai motivasi yang
tinggi untuk mendukung pelaksanaan Wajib Belajar, dengan nmnyekolahkan anaknya

di lembaga pendidikan yang ada.
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Tabel 4.58

DORONGAN BERSEKOLAH TANPA UANG SAKU

No Sekolah Tanpa Uang Saku Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju 0 0.0
2 i Tidak setuju 32 40.0
3 | Setuju 33 41.3
4 | Sangat setuju 15 18.7
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M13

Pandangan terhadap perlunya uvang saku sebagai dorongan terhadap anak untuk
bersekolah, berdasarkan tabel 4.58 terdapat responden yang tidak setuju adanya uang
saku  hal tersebut menandakan bahwa dalam menyckolahkan anaknya harus
diperlukan uzng saku. Namun kondisi yang tidak niemungkinkan, sehingga akhirnya
mereka tidak menyekolahkan anaknya. Kondisi yang demikian dal.Ja.t menghambat
keberhasi[.an program. Sedangkan sebagian besar responden atau total sebesar 60 %
menyatakan setuju bahwa anaknya sekolah tanpa.uang saku . Dengan demikian
menunjukkan bahwa mereka memberi motivasi yang tinggi terhadap anak, walau
tanpa uaﬁi;_saku mereka tetap bersekolah. Kondisi‘yang demikian sangat mendukung

pelaksanaan Wajib Belajar
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Tabel 4.59
PERASAAN MANTAP ANAKNYA BERSEKOLAH

No Kemantapan Responden ~ Frekuensi %o
1 Sangat tidak setuju 0 : 0.0—
2 | Tidak setuju ' 7 8.7
3 | Setuju 61 76.3
4 | Sangat setuju _ 12 15.0
Total 30 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M14

Adanya perasaan mantap dari orang tua bila anaknya bersekolah, dapst dilihat pada
tabel 4.59 dimana sebagian kecil menyatakan tidak setuju, yang bprarti masih kurang
mantap, sedangkan sebesar 76,3 % menyatakan setuju, dan ada yang fhenyatakan
sangat setuju. Dengan demikian pernyataan tersebut menunjukkan bahwa mereka

mendukung program pemerintah dalam hal Wajib Belajar.

Tabel 4.60
PENDIDIKAN MERUPAKAN KEBUTUHAN POKOK .

No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1 Sangat tidak setuju 0 .- 00
2 | Tidak setuju 2 2.5
3 | Setuju 67 837
4 | Sangat setuju : 11 13.8
Total 80| 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan-no.M15

117




Berdésarkah tabel 4.60, bahwa pendidikan merupakan iebutuban pokok, maka
terdapat 83,7 % vang menvyatakan setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka
cukup memahami arti pentingnya pendidikan, dengan demikian akan mendukung
pelaksanaan Wajib Belajar, karena dengan memahamt arti pentingnya pendidikan,

mereka akan mau menyekolahkan anaknya, walaupun tidak mampu.

Tabel 4, 61
TERDORONG ANAK ORANG LAIN BERSEKOLAI

No Alternatif Jawaban Frekuensi %o
1 ! Sangat tidak setuju __ ; ----'---"—-——2-?-5"*
2 | Tidak setuju 10 12.5
3 | Setuju T 65 - 81.3
4 | Sangat setuju “m N 3.7
Total 80 - t00.0

Sumber : Jawaban responden dart pertanyaan no.M16

Be;dasarkaan tabel 4.61 tentang adanya dorongan dari luar berupa anak orang lain
yang sekolah sehingga mereka menyekolahkan anaknya, maka terdapat 81,3 % yang
menyatakan setuju. Dari gambaran tersebut, menu.njuk]-:an bahwa mereka termotivasi
bila melihat anak orang lain bersekoldh. Dengan adanya motivasi tersebut, mereka
akan segera meuyekolahkan anaknya, walau tidak mampu sekalipun. Kondisi yang

demikian menunjukkan bahwa motivasi mereka cukup tinggi, sehingga dapat

mendukung pelaksanaan Wajib Belajar.
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Tabel 4.62
PANDANGAN TERHADAP SEKOLAH ANAKNYA

No | Pandangan Responden Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju ' 0 | 0.0
2 | Tidak setuju 2 ' 2.5
3 | Setuju : 68 85.0
4 | Sangat setuju - 10 12.5
Total 80 100.0

Sumber ¢ Jawaban responden dari pertanyaan no.M17

Berdasarkan tabel 4 62 tentang adanya pandangan positif terhada keberhasilan
g Y gan p p keo

pendidikan schingga mereka menyckolahkan, maka terdapat 85 % yang menyatakan

setuju. Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa mereka memahami arti

pentingnya pendidikan bagi anak. serta memahami dampak positif bila anaknya

bersekolah.
Tabel 4.63
PENDIDIKAN BAGUS BAGI ANAK

No Pé;didikan Bagu;; bagi Anak Frekuensi %
] Sa11gz;_-1";|dak setuu - 0 0.0
2 | Tidak setuju 2 2.5
3| Setuju o 63 788
4 | Sangat setuju 15 18.7
Total 80 | 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.M138
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Pandangan responden bahwa pendidikan itu bagus bagi anak, ternyata ada yéng tidak
setuju hal ini dapat dilihat pada tabel 4.63. Namun sejumiah 78,8 % menyatakan
setuju dan ada yang menyatakan sangat setuju. Dari hal yang demikian, menunjukkan
bahwa mereka mempunyai pandangan yang positif terhadap artt pentingnya
pendidikan bagi anak

Pertanyaan mengenai motivasi, sebagai variabel_ bebas kedua, yang mempunyai
indikator-indikator yang ditanyakan pada responden, bila dikelompokkan berdasarkan

klasifikasi meliputi tinggi rendahynya motivasi, maka dapat disusun dalam tabel

berikut.
Tabel 4.64
REKAPITULASI TINGKAT MOTIVASI
No. Tingkat Motivasi Frekuensi Prosentase (%)
I | Sangat Rendah 0 0.0
2 | Rendah 0 0.0
3 Tinggi 65 81.3
4 | Sangat Tinggi 16 18.7
50 100.0

Sumber : Jawaban responden dari variabel MOTIVASI

Berdasarkan tabel 4.64 mengenai rekapitulasi jawaban responden yang menyangkut

motivasi, ternvata dari jumlah 80 responden, sebanyak 81,3 % mempunyai motivasi
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yang tinggi, dan sebesar 13,7 % motivasinya sangat tinggi. Dari gambaran yang
demikian, dikarenakan mempunyai motivasi yang tinggi untuk menyekoiahkan anak,
maka mampu, tidak mampu, mereka akan tetap menyekolahkan anaknya, sehingga

akhirnya program Wasjar dapat berjalan

5. Sikap

Sikap merupakan variabel bebas ketigé yang menjadi obyék penelitian, yang
dalam hal ini adalah sikap masyarakat pada lima desa yang diteliti, meliputi tingkat
kepedulian terhadap pendidikan, tingkat respon yang positif, tingkat pemahaman
terhadap program pendidikan, -yang dalam hal ini adalah Wajib Belajar Pendidikan
Dasar, sikap terhadap lembaga pendidikan yang didirikan  oleh pemerintah,

kesemuanya akan terdapat dalam tabel-tabel berikut, beserta hasil analisisnya.

Tabel 4.65

PENGHASILAN UNTUK BIAYA SEKOLAH

No Penghasilan untuk Biaya . Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju - 4 5.0
2 | Tidak setuju ' 41 51.2
3 | Setuju 35 43.8
4 | Sangal setuju 0 00
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK1
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Berdasarkqn tabel 4.65 tentang pertanyaan mengenai penghasilannya untuk biaya
sekolah, ‘maka_ terdapat 51, 2 % vyang menyatakan tidak setuju. Kondisi yang
diharapkén scbenarnya mereka menyetujui bahv;ra penghasilannya yang pas-pasan
juga digur;akzm untuk biaya pendidikan. Prosentase lersebut tidak terlalu mencolok
perbedaannya dibanding yang menyetujui yaitu 43.8 %. [al ini disebabkan bahwa

pendidikan menjadi tanggung jawab pemerintah, schingga mereka menginginkan

sekolah témpa pendidikan

Tabel 4.66

MENGUSAHAKAN BIAYA SEKOLAH

No Mengusahakan Biaya Sekolah Frekuenst %
1 | Sangat tidak sétuju 0 | 0.0
2 | Tidak setuju 20 32.5
3 | Setuju :10 | 57.5
--*; Sangat setuju ' 8 10.0
Total " 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK2

Berdasarkan tabel 4.66 mengenai diusahakannya biaya sekolah meskipun penghasilan
tidak mencukupi, maka hal ini sesuai dengan kondisi yang peneliti harapkan yaitu
lebih dari 50 %, hal ini terbukti dari yang menjawab setuju maupun sangat setuju,

seluruhnya sebesar 67,5 %. Hal ini menggembi;akan bagi pelaksanaan pendidikan

karena mereka cukup memberikan respon yang positif.
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Tabel 4.67
MENABUNG UNTUK BIAYA SEKOLAH

No Menabung untuk Biaya Sekolah Frekuensi % |
1 | Sangat tidak setuju 3 3.3
2 | Tidak setuju 29 ' 36.—2_
3 %ltuu " 40 50.0
4 Sanga;‘ ;ctu_j u” o 8 B 10.0

o Total ‘ 30 - 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK4

Pertanyaan tentang setuju tidaknya sebagian penghasilannya yang pas-pasan ditabung
untuk biaya sekolah, maka pada tabel 4.67 terlihat bahwa sebanyak 60 % menyatakan
setuju dan sangat sctuju. Kondisi ini sesuai dari harapan terhadap respon positif dari

g

responden untuk ikut mendukung pendidikan melalui ikut menyekolahkan anaknya.

Tabel 4.68
PERLUNYA ANAK MENCARI NAFKAH TAMBAHAN

No Au—w.‘:t-l;‘t\flencari Nafkah Tambahan Frekuensi %o
1| Sangal tidak setuju 0 0.0
2 | Tidak setuju- ------- : 41 51.2
3 | Setuju ) 36 450
4 | Sangat setuju : 3 | 3.8
Total 80 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK5

123



Berdasarlan tabel 4.68 yang menanyakan bila anaknya tetap sekolah, namun mencari
nafkah fambahan, maka dari hasil tersebut sebesar 51,2 % menyatakan tidak setuju.
Ketida--k‘ ‘setujuan mereka berdasarkan dari wawancara adalah didasari adanya
pcrtimbéﬁgan bahwa anak mereka hanya mencari natkah saja, dan tidak sekolah.
Namun dari hasi: yang menyetujui, | bahwa masih cukup banyak yang menghendaki
anaknya tetap sekolah namun ikut membantu orang tua mencari nafkah seusai pulang

sekolah. Kondisi ini masih cukup menggembirakan bagi perkembangan pelaksanaan

Wajib Belajar

Tabel 4.69
ANAK BERSEKOQOLAH SAMBIL MENCARI NAFKAH

No Sekolah dan Mencari Natkah Frekuensi %%
*1 Sangat setuju | 3 3.8
2 | setuju 58 72.4
3 | Tidak Setuju 16 20.0
4 | Sangat Tidak setuju 3 3.8
Total . 80 100.0

Sumber ; Jawaban responden dari pertanyaan no.SK6

Berdasarkan tabel 4.69 mengenai ketegasan terhadap sikap orang tua bahwa mereka
sctuju atau tidak anaknya bersekolah sambil mencari natkah, maka terdapat 72,4 %
yang menyatakan setuju. Dari kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa sikap mereka

positif akan berpengaruh terhadap partisipasi keberhasilan Wajib Belajar.
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~ Tabel 4.70

SHKAP A lE)ANY/—\ PENDIDIKAN YANG TINGGI

N’é %lkap Terhadap Pendidikan Frekuensi "%
1| Sangat tidak sut;;ju | 0 ) - 0.0
2 | Tidak setuju 0 0.0
3 | Setwju 64 800
4 | Sangat setuju .- 16 20,0
Total 80 ' 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK7

Berdasarkan tabel 4.70 mengenai pertanyaan terhadap sikap responden tentang
adanya lembaga pendidikan yang lebih tinggi di daerahnya, tidak f.da "yang
menyatakan tidak setuju, dan sebesar 80 % menyafakan setuju, bahl».n ada yang
menyatakan sangat setuju. Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa sikap mereka

terhadap keberadaan pendidikan sangat positif.

Tabel 4.71
SIKAP BILA ANAKNYA HARUS SEKOLAH

No Sikap bila. Anak bersekolah Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju 7 8.8
2 | Tidak setuju 2| 2.5
3 | Setuju _ 60 | 750
4 | Sangat setuju 1| - 137
Tolal | 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK7a




Berdasarkan tabgl 471 tentang sikap responden bila anaknya bersekolah, maka

v
terdapat sebesar 75 % menyatakan setuju, Gambaran tersebut merupakan sikap positif
terhadap pendidikan anaknya. Kondisi  seperti yang tergambar tersebut,  akan
mempunyai pengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
pendidikén
‘ Tabel 4.72 °
EPENGHASU_,AN TIDAK CUKUP, ANAK TETAP SEKOLAH

No _ Anak Tetap Sekolah Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju 4 5.0
2 | Tidak setuju A wé‘l- 5.0
3 | Setuju 59 73.8
4 | Sangat setuju -l 3 N 16.2
Total 50 ) 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK8

Dari sikap responden, walaupun penghasilannya tidak mencukupi, namun biaya
sekolah tetap harus diadakan. maka berdasarkan tabel  4.72 tersebul, bahwa sebesar
73,8 % menyatakan setuju, bahkan secara total mencapai jumlah 90 % Kondisi ini
sesuai 'yang diharapkan, karena —dengan tetap mengusahakan biaya walau
penghaéilan@a tidak cukup, tetap membiayai anaknya untuk sckolah. Hal ini berarti
motivasinya tinggi, dan sikap mereka positif untuk ikut berpartisipasi dalam

menyekolahkan anaknya.
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Tabel 4.73

PENDIDIKAN MENJAMIN KEHIDUPAN YANG BAIK

No Pendapat Responden Frekuensi %
1 Sangat tidak setuju 7 8.7
2 | Tidak s.etuju 23 28.8
3 | Setuju 48 | 60.0
4 | Sangatl setuju 2 2.5
| Total - 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK9

Berdasarkan tabel ~4.73, tentang pendidikan anak yang dapat menjamin kehidupan,

ternyata ada yang belum yakin terhadap masa depan anaknya bila mengenyam

endidikan, namun sebesar 60 % menyatakan setuiu. Kondisi demikian menunjukkan
p y

bahwa sebagian besar responden masih mempercayai bahwa tanpa pendidikan, masa

depan anaknya akan tidak terjamin.

Tabel 4.74
TANPA SEKOLAH ANAK BISA KAYA

No l;c;;dapat anak Sekolah kaya Frekuensi %
1 | Sangat setuju 0 0.0
2 Setu_jvu ' 27 338
3 Tidai\; setuju 44 55.0
4 | Sangat tidak setuju 9| 11.2
: -m".i“otal 80 | 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK.10
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Masih adanya pandangan bahwa tanpa sekolah bisa kaya. dapat dilihat pada tabel
4.74 | karena masih ada yang menyatakan setuju. Namun responden vang menyatakan
tidak setuju, yang berarti pendidikan merupakan sarana untuk bisa mempunyai masa
depan yang lebih baik, masih cukup banyak yaitu sebesar 55 %. Kondisi ini

menunjukkan sikap yang positif terhadap masa depan pendidikan

Tabel 4.75
JAMINAN UNTUK MENDAPATKAN PEKERJAAN

No Jaminan Mendapat Pekerjaan Frekuenst %o
1 | Sangat tidak setuju S 0 0.0
2 | Tidak setuju 38 475
3 | Setuju 36 45.0
4 | Sangat setuju ‘ 6 7.5
80 100.0

Total

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no,SK11

Sebagian responden masih mempunyai pandangan bahwa pendidikan yang tinggi tidak
menjamin untuk mendapatkan perkejaan, hal ini teclihat pada tabel 4.75 dimana

responden sebesar 47,5 % menyatakan tidak setuju. Ketidak setujuan mereka

didasarkaan adanya fakta di daerahnya, yaitu adanya anak lulusan SLTA yang

menganggur, Namun masih ada sebagian besar responden yang menunjukkan sikap

positif terhadap jaminan bahwa pendidikan akan memudahkan mendapat pekerjaan,

yang jumlahnya juga mencapai 52,5 %
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Tabel 4.76
BERBAN BIAYA PENDIDIKAN BAGI ORANG TUA

No Pembebanan Biaya Pendidikan Frekuensi Yo
1 | Sangat tidak setuju 3 3.8
2 | Tidak setuju 48 . 60.0
3 | Setuju ) 29 | 36.2
4 | Sangat setuju 0 B 0.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK12

Sikap responden terhadap pembebanan biaya, , pada tabel 4,76 menunjukkan adanya
responden sebesar 60 % yang menyatakan tidak setuju. Kondisi ini disebabkan karena
kemampuan responden untuk membiayai hidupnya masih kurang , dikarenakan

pekerjaannya sebagian besar adalah buruh.

Tabel 4.77

PERMASALAHAN TINGGINYA BIAYA PEN D.IDI_KAN'
No Tingginya Biaya Pendidikan Frekuensi | - %
1 Sangat tidak setuju 18 22.5
2 | Tidak setuju : 45 . 56.2
3 | Setuju - 17 21.3
4 | Sangat setuju 0 - 0.0
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK13
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Beban biaya pendidikan yang cukup tinggi, masih.menjadi masalah bagi responden
yang secara keseluruhan mempunyai tingkat penghasilan yang kurang tinggi. Hal ini
‘dapat dilihat pada tabel 4.77 tentang pertanyaan mengenai beban biaya, dan terlihat
bahwa sebesar :5'6,2 % menyatakan tidak setuju. Ini berarti bahwa mereka merasa
bahwa bebar biaya pendidikan yang bagi mereka cukup tinggi, menjadi masalah

tersepdiri, Untuk itu dalam pelaksanaan Wajib Belajar, perlu diperhitungkan adanya

kemungkinan tersebut.

Tabel 4.78
MASALAH JARAK TEMPAT SEKOLAH
No | Jarak Tempat Sekolah “Frekuensi %
1 Sz‘ingat tidak setuju 4 5.0
2 | Tidak setuju 41 51.3
3 Sctuju 33 41.2
4 San‘ght wan | ’24_—2?

Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK14

Berdasarkan tabel 4.78 tentang pertanyaan yang berkaitan dengan jarak antara rumah

dengan lokasi sekolah, ternyata sebesar 51.3 % menyatakan tidak sctuju, dan ini
berarti bagi mereka, permasalahan jarak, yang mau lidak mau menyangkut biaya

transportasi akan menjadi masalah, karena pada umumnya mereka berpenghasilan

rendah




Tabel 4,79
MASALAH BIAYA TRANSPORT

No Biaya Transport ' Frekuensi %o
1 Sangat tidak setujo 11 13.7
2 | Tidak setuju 48 60.0
3 | Setuju 21 26.3
4 s;u;;{ -Setuju 0 - .00
_ Total 30 100.0

Sumber : J awa”l-)a n responden dart pertanyaan no.SK13

Pertanyaan mengenai permasalahan biaya transport, kaitannya dengzlﬁ lokasi sekolah
yang jauh, berdasarkan tabel 4.7;9, yang menyatakan tidak setuju sebesér 60 %. Dari
hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa permasalahan transport menjadi masalah, dalam

kaitannya dengan tingkat penghasilan mereka yang tidak tinggl.

Tabel 4.80
ANGGAPAN SEKOLAH TIDAK PENTING

No "I.'—L;.‘ltix-;ida|). I;;::;£§11gy|'1ya Sekolah Frekuensi %o
1 Sang-z;'lf—tidak seluju 0 0.0
2 | Tidak setju k 75
3 Seluju- 55 . - 68.8
4 | Sangat setuju 19 23.7
B 'I"ola-l 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK16
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Berdasarkan tabel 4.80 mengenai pertanyaan kepada responden terhadap arti
pentingnya sckolah sehingga mereka mau atau tidak mau inenyekolahkan anaknya,
maka terdapat sebesar 68.8 % yang menyatakan setuju. Gambaran tersebut bahwa
mereka belum mengetahui arti pentingnya pendidikan bagi anakoya. Kalaupun mereka
menyekolahkan anaknya, hanya sekedar menurut anjuran pemerintah saja. Kondisi

sikap seperti ini pertu diubah agar pelaksanaan pendidikan berjalan lebih bergairah.

Tabel 4.81

SIKAP TERHADAP KEBERADAAN KEJAR PAKET A DAN B

No Sikap Terhadap Kejar Paket 'Fre-l;‘nuensi %
1 | Sangat tidak setuju 2 2.5
2 | Tidak setuju : 5 6.3
3 | Setuju 73 91.2
4 | Sangat setuju 0 0.0
Total _ 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK17

Sikap responden mengenai keberadaan Kelompok Belajar Paket A maupun B sebagai
alternatif dalam upaya menjaring anak usia sekolah untuk mempunyai pendidikan
dasar setara -S[_,TP, disambut positif. I.'-Ia[ i dapat dili}.ml dalam tabel 4.81, ternyata
yang menyatakan setuju sebanyak 91,2 % dari responden yang ada. Kondisi demikian

sangat positif dalam menunjang keberhasilan Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9

Tahun.
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Tabel 4.82
PELAKSANAAN KEJAR PAKET A/B SIANG HARI

No Sikap Terhadap Waktu Belajar Frekuensi . %
1 Sangat tidak setuju 0 B 0.0
2 | Tidak setuju 01 - 00
3 | Setuju 70 87.51
4 | Sangat setuju 10 12.5
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK18

Sebagai alternatif  bagi anak usia yang tidak bersekolah di sekolah formal,
dikarenakan diminta untuk membantu orang tua mencari nafkah, maka pada  tabel
4.82 terdapat 87,5 % yang menyatakan setuju dikarenakan tidak mengganggu sosial
ekonomi mereka, terlebih dalam pelaksanaan Kejar Paket ini tidak dipungut biaya

sepeserpun, dan letaknya di tempat pemukiman.

Tabel 4.83
PERLUNYA MELANJUTKAN KE SLTP

No Alternatif Jawaban Frekuensi %
1 Sangat tidak setuju ' 0 0.0
2 | Tidak setuju 0 0.0
3 Sei.uj;m 62 77.5
4 | Sangat setuju 18 22.5
o 'l‘otaiﬁ ’ 80 + 1000

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK19




Berdasarkan . tabel 4.83 pertanyaan mengenai apékah responden mempunyai
keinginan untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, pada'umumnya.
mereka menyetujui. Hal ini terlihat pada responden sebesar 77,5 % yang menyatakan
setuju, dan ada juga yang menyatakan sangat setuju, dan tidak ada sama sekali yang
menyatakan tidak setuju. Kondisi tersebut menunjul.(kan bahwa sikap mereka terhadap

keikutsertaan melaksanakan pendidikan dengan menyekolahkan anaknya sangat

positif,
y Tabel 4.84

‘SIKAP TERHADAP PERKAWINAN DINI BAG! PEREMPUAN

N'c; Sikap Terhadap Perkawinan Dini Frekuensi %
1 | Sangat tidak setuju 3 3.8
2 | Tidak setuju 24 30.0
3 | Setuju 45 56.2
4 | Sangat setuju 8 10.0
‘ Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK20

Pandangan bahwa anak perempuan yang sudah mencnpai usia 12 -- 13 tahun harus
dikawinkan; karena bila tidak dianggap sebagai perawan kasep, lernyata masih
banyak, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.84 bahwa yang menyatakan setuju ternyata
mencapai sebesar 56,2 %. Hal ini sangat menyedihkan, karena harapan pemerintah,

pelaksanaan Wajib belajar dapat diikuti oleh seluruh warganegara, laki- Jaki atau

perempuan.
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Tabel 4.85
KAWIN DINI MENGHAMBAT WAJIB BELAJAR

No Pandangan Responden Frekuensi %
1 San;z;i‘-lidak setuj:" 0 0.0
2 | Tidak ;etuju 5 6.3
5 | Setu 63| 78.7
4 | Sangal setuju | 12 - 15.0
Total . _ 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK21

Berdasarkan tabel  4.85 tentang pertanyaan bahwa kawin dini mengheimbat
pelaksanaan Wajib Belajar, ternyata yang menyetujul sebanyak"/’&? Y. Ijari hal
tersebut berarti mereka seharusnya tidak  melakukan kawin dini terhadap anak
perempuam'wa. Namun dalam tabel 4.85 ternyata mereka menyetujui adanya kawin
dini sebesar 56.2 %. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mereka sebenarnya
ingin melaksanakan  kegiatan wajib  belajar dengan meuyekélahkah anak
perempuannya, tapi disisi lain _mere_ka dibatasi adanya budaya yang m-:enyebabkan
mereka mengawinkan anaknya dalam usia relatif muda. Kongﬁsi tersebut
menyebabkan adanya anak yang telah lulus Sekolah Dasar, tidak mcIanj‘Litllmn lagi ke
jenjang yang lebih tinggi. Namun dari jawaban tersebut, stkap merel\"a positif terhadap
pelaksanaan wajib belajar, ye!itu dengan adanya pandangan bahwa ‘kawin dini

menghambat pelaksanaan Wajib Belajar
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KEPEDULIAN TERHADAP ANAK YANG TIDAK SEKOLAH

Tabel 4.86

No Kepedulian Responden Frekuensi %
1 Sﬁngat tidak setuju 0 0.0
2 | Tidak setuju 0 0.0
3 | Sctuju 00 82.5
4 | Sangat setuju 14 17.5
| Total 80 100.0

Sumber - Jawaban responden dari pertanyaan no.SK22

Tingkat kepedulian responden terhadap anak usia sckolah yang tidak bersekolah,

ternyata sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.86 dimana tidak ada sama

sekali yang menyatakan tidak setuju, sedangkan sebesar 82,5 % menyatakan setuju.

lni membuktikan bahwa sikap peduli mereka terhadap masalah pendidikan cukup

tinggt
Tabel 4.87 .
KEPEDULIAN TERHADAP DAY A TAMPUNG

No Tingkat Kepedulian Fl'(ik.;_l_;nﬂil ) %
| | Sangat tidak setuju - O— MG~O—
2 | Tidak set:ju N 27 | 33.7
3 | Setuju 46 57.5
4 Sangat setuju 7 8.8
Total 30 106.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK23
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Daya tampung yang kurang memadai dapat menyebabkan pelaksanaan Wajib Belajar
kurang optimal. Sikap peduli terhadap masalah tersebut, dapat dilihat pada tabel 4.87,
yang berisi pertanyaan kepedulian terhadap daya tempung yang kurang, yang
terdapat sebesar 57,5 % menyatakan setuju, sedangkan yang menyatakan tidak setuju
hanya sedikit. Dari gambaran tersebut, bahwa mereka masih peduli terhadap masalah

pendidikan yang memang menjadi tanggung jawab bersama.

Tabel 4.88
KEPEDULIAN TERHADAP PENDIDIKAN ANAK
No Kepedulian Responden | Frekuensi %

1 | Sangat tidak setuju _ 0 0.0
2 | Tidak setuju 20 25.0
3 | Setuju 42 52.5
4 | Sangat setuju 18 ' '22;

Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK24

Tingkat kepedulian terhadap pendidikan anak, dapat dilibat pada tabel 4.88, walaupun
ada yang setuju tidak peduli. karena itutanggungjawab pemerintah, namun ada sebesar
52,5 % yang menyatakan setuju. Ini menunjukkan bahwa sikap peduli responden
terhadap pendidikan anaknya masih cukup tinggi. Kondisi inilah yang kita harapkan,

yaitu sikap positif yang mendukung pelaksanaan pendidikan.
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Tabel 4.89
TIDAK PENTINGNYA SEKOLAIH

No Sekolah Tidak Penting | Frekuensi %
1 Sangat setuju 0 0.0
2 Setﬁju ‘ 31 38.7
3 | Tidak Setuju 27 33.8
4 | Sangat tidak setuju 22 27.5
Total ‘ 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK25

Masih adadya sikap yang kurang mendukung terhadap pendidikan, karena mereka
memandang bahwa sekolah atau tidak sekolah itu tidak penting, hal ini terlihat pada
tabel 4.89 dimana responden yang menyatakan setuju sebanyak 38,7 %. Dari jumlah
yang ada tersequt, ‘walau kurang dari separo, namun kondisi sikap tersebut cukup

memprihatinkan terhadap partisipasi keberhasilan pelaksanaan Wajib Belajar

.‘/

Tabel 4.90
PERASAAN SEDIH BILA BANYAK ANAK

No | . Perasaan Sedih Responden Frekuenst %
1 :S‘ang;at tidak setuju 10 12.5
2 | Tidak setujﬁ 28 350
3 | Setuju 31 388
4 | Sangat sctuju I 13.7
80 100.0

Total

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK26
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Berdasarkan tabel 4.90 tentany pertanyan apakah responden merasa sedih bila banyak
anak usia sckolah yang tidak sekolah, maka terdapat 38 .8 % yang menyatakan
setuju.  Dari gambaran tersebut, n.mnunjukkan bahwa sikap mereka terhadap kondisi
pendidikan sangat positil, karena merasa sedih bila ada anak usia sekolah yang tidak
bersekolah. Namun juga ada sebagian yang belum peduli, mereka bersikap apatis,
apakah anak usia sekolah bersckolah atau tidak. Kondisi yang demikian disebabkan

mereka disibukkan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Tabel 4.91
PENDAPAT TENTANG PROSPEK BERSEKOLAH
No Pendapat Prospek Sekolah Frekuenst l %
1 San;;l_ tidak setuju 0 | 0.0
2 | Tidak setuju : 0 | 0.0
3| Setuju 64 800
4 | Sangat setuju | 161 200
Total 80 . 100.0

Sumber ; Jawaban responden dart pertanyaan no.SK27

Adanya pandangan terhadap arti pentingnya pendidikan baagi masa depan anak, dapat
dilihat dalam tabel 4.91 dimana sebanyak 80 % responden menyatakan ;etuju,
ditambah responden yang menyatakan sangat setuju, sehingga Seluf"uh responden
mendukung adanya pendapat tersebut. Sikap responden tersebut sangat positif,

sehingga akan dapat mendukung Wajib Belajar.
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Tabel 4.92
KEBERUNTUNGAN ANAK YANG BERSEKOQLAH

No AIE@rnatif Jawaban Responden Frekuensi %
I Sa‘ngat tidak setuju 0 0.0
2 | Tidak setuju 1 13.7
3 | Setuju ) 51 63.8
4 | Sangat setuju 18 22.5
Total 80 100.0

Sumber - Jawaban responden dari pertanyaan no.SK28

Berdasarkan tabel 4.92 tersebut, mengenai pertanyaan ientang keberuntungan anak
responden bila bersekolah. Dalam tabel tersebut, sebesar 63,8 % menyatakan setuju,
ditambah dengan responden yang menyatakan sangat setuju. Dari gambaran tersebut,

maka sikap mereka mengenai pendidikan bagi anaknya positil

Tabel 4.93
KEPUASAAN TERHADAP ANAK YANG BERSEKOILAH

MNo Kepuasan Responden Frekuensi %
| Sangat tidak setuju 0 - 0.0
2 | Tidak setuju | ) 2.5
3 | Setuju : 65 81.3
4 | Sangat setuju 13 L6i
Total I 1600

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK29
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Berdasarkan tabel 4.92 tentang sikap responden terhadap anaknya yang bersekolah
merasa puas, atau tidak, maka terdapat 81,3 % yang menyatakan setuju, berarti mereka
puas, anaknya dapat bersekolah. Sikap positif tersebut menunjukkan motivasi yang

tinggi, yang akan mendorong partisipasi untuk menyekolahkan anaknya.
Tabel 4.94

KEBANGGAAN TERHADAP ANAKNYA YANG BERSEKOLAH

No Kebanggan Respcmcien Frekuensi %
1 | Sangat tidak sc:.tuju . 0 0.6
2 | Tidak setuju 0 00
3 | Setuju ' 62 77.5
4 | Sangat setuju - 18 22._;
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK30

Berdasarkan tabel  4.94 tentang kebanggaan orang tua bila melthat anzknya
bersekolah, berkaitan erat dengan tingkat kepuasan, ternyata terdapat " jumlah yang
setuju dan sangat setuju scbanyak 100 %. Hal tersebut sangat menguntungkan
pelaksanaan Wajar Dikdas, karena dengan kebanggaan bila anaknya bersekolah,
otomatis mercka akan berbondong-bondong untuk berpartisipasi menyekolahkan

anaknya.
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Tabel 4,95

KEBUTUHAN LEMBAGA PENDIDIKAN

No Keutuhan Lembaga Pendidikan Frekuensi %
[ Sarlgat tidak setuju 0 0.0
2" | Tidak setuju 0 0.0
3 | Setuju " 58 72.5
4 | Sangat setuju ﬁ22 27.5
Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no.SK31

Dengan adgnya sikap yang merasa bangga bila anaknya bersekolah, maka mereka
akan mengheﬁdaki adanya jenjang pendidikan yang lebih tinggi di wilayahnya, yaang
dapat menunjang pelaksanaan Wajar Dikdas.. Hal tersebut terungkap pada tabel 4.95
responden yang menyatakan setuju maupun yang menyatakan sangat setuju semuanya

berjumiah 100 %. .
Tabel 4.96

KEWAJARAN BIAYA SEKOLAH

No Kewajaran Biaya Sekolah Frekuensi %
I | Sang:« tidak setuju L5 18.7
2 | Tiduk setuju 24 30.0
3 Sgtl.lju 38 47.5
4 Sangat setuju 3 38
| Total 80 100.0

Sumber : Jawaban respoaden dari pertanyaan no.SK32
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Terkait dengan dukungan sikap masyarakat terhadap partisipasi pelaksanaan Wajib
Belajar, yang cukup memeriukaan biaya yang tinggi, maka pada tabel 4.96 terdapat
47,5 % yang menganggap bahwa biaya sckolah yang tinggi tersebut merupakan hal
yang wajar, Hal ini didasarkan adanya motivasi yang tinggi dan sikap yang positif,
karena mercka benar-benar merasa puas terhadap anak yang bersekolah, serta
mengetahut arti pentingnya pendidikan bagi masa depan anaknya. Kondisi tersebut
memang tidak seluruh responden yang menyatakan setuju, tetapi ada éebagian yang
tidak setuju, dikarenakan penghasilan mereka memang tidak mencukupi untuk

kebutuhan hidup.

Tabel 4.97
BANYAKNYA KEGIATAN BELAJAR BAGI ANAK

No Banyaknya Kegiatan Anak Frekuenst Yo
1 | Sangat tidak setuju 9 11.2
2 | Tidak setuju : 12 15.0
3 Setuju ) 49 . 61.3
4 | Sangat setuju 10 12.5
Total 30 - 100.0

Sumber : Jawaban responden dari pertanyaan no. SK33

Berdasarkan tabel 4.97, tentang banyaknya kegiatan dalam belajar, maka terdapat
61,3 % yang menyatakan setuju. Ini berarti bahwa mereka menyadari dengan benar

tentang kegiatan belajar mengajar, demi masa depan anak mereka. Dengan demikian

mereka tidak akan mengganggu anaknya untuk mencari nafkah
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Dari berbagai pertanyaan mengenai sikap responden terhadap pendidikan dengan
segala kegiatannya dan segala kebutuhannya, dapat dikepompokkan dalam empat
tingkatan yaitu rendah, cukup tinggi, tinggi dan sangat tinggi, dapat dilihat dalam

tabel berikut.

Tabel 4, 98

+ REKAPITULASI SIKAP TERHADAP PARTISIPAS]

No, ‘ Kategori Jawaban Frekuenst Prosentase (%6)
1 Sangat Rendah 0 0.0
2 Rendah | ‘ 7 8.8
3 | Tinggi 73 91.2
4 | Sangat Tinggi : 0 0.0
' Total 80 100.0

Sumber : Jawaban responden dari variabel SIKAP

Berdasarkan tabel 4.98 tentang rekapitulasi sika terhaclap Wajib  Belajar, maka
sebagtan begar Jawaban mengenai sikap tethadap pelaksanaan Wajib Belajar
menunjukkan responden yang mempunyai sikap tinggi/positil’ prosentasenya
mencapai 91,2% Ini membuktikan bahwa pada umuinnya sikap mereka terhadap

rendidikan sangat tinggi,. Sikap tersebut didasari adanya motivasi vang tingei,
o SO0 R . o famtom

sehingga mereka mau berpartisipasi untuk menyekolahkan anaknya, dan hal tersebut

sangélt mendukung keberhasilan pelaksanaan Wajib Belajar
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C. ANALISIS HASIL PENELITIAN

1. Hubungan antara Sosial Ekonomi dengan Partisipasi ( x1 - y)
Untuk menggambarkan ada tidaknya hubungan antara Sosial Ekonomi dengan
Partisipasi  dalam pelaksanaan Wajib Belajar di Kecamatan Tanjung, akan
disajikan tabel silang yang menggambarkan hubungan antara dua variabel,
sebagai berikut.

Tabel 4.99
HUBUNGAN ANTARA SOSIAL EKONOMI DENGAN PARTISIPASI

SOS_EK

. 1 2 L2 | Total

Y x Rendah | Cukup Tingui Tingg!
i | 19 23 6 48
Rendah 61.3% 57.5% | 66.7%| 60.0%
2 9 15 24
Partisipasi | o o Tingei |~ 29.0% 375% 30.0%
3 ” 3 2 3 8
| Tinggi 9.7% 50%| 33.3%| 10.0%
Total 31 40 9 80
100.0% 100.0% | 100.0% | 100.0%

Sumber : Diolah dari jawaban kuesioner
Daxi tabel 4.99, tentang hubungan Sosial Ekonomi dengan Partisipasi, maka dapat
di kemukakan hasil sebagai berikut :
- Mercka yang berasal dari tingkat sosial ekonomi yang rendah dan tingkat

partisipasinya dalam pelaksanaan Wajib Belajar rendah, dari 31 res'planden yang

tingkat sosial ekonominya rendah, mencapai sebesar 61,3 %. Dan yang tingkat
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partisipasinya cukup tinggi mencapai 29 %, serta yang partisipasinya tinggi
hanya 9.7 %

- Dart responden  berasal dari tingkat sosial ckonomi yang cukup tinggi
sebanyak 40 responden, maka yang tingkat parlisipasinya rendlah mencapai
sebesar 57,5 %, dan yang tingkat partisipasinya cukup linggi mencapai 37,5 %
serta yang partisipasinya tinggi hanya 5 %,

- Dari responden yang berasal dari tingkat sosial ekonomi tinggi sebanyak 9
responden, maka yang tingkat partisipasinya rendah mencapai 66,7 %
sedangkan yang tingkat partisipasinya tinggi mencpai 33,3%

- Secara total dari seluruh responden dari semua lingkat sosial ckonomi, yang
tingkat partisipasinya rendah mencapai angka 60 % ., vyang tingkat

partisipasinya cukup tinggi niencapai 30 %, sedangkan yang tingkat
partisipasinya tinggi hanya 10 %.

Dari anglga-angka tersebut, menunjukkan adanya dan besarnya kecenderungan

bahwa mereka yang bersosial ekonomi rendah, akan rendah pula tingkat

partisipasinya, atau dapat dikatakan ada hubungan positip antara sosial ekonomi
dengan partisipasi tetapi tidak cukup kuat, sehingga belum tentu bila tingkat
sosial ekonomi meningkat , maka tingkat pe;rtisipasinya akan tinggi pula..
Kekuatan hubungan tersebut akan ditentukan dengan uji Rank Kendall’s yang

akan dapat terlihat kuat lemahnya hubungan antara sosial ekonomi dengan

partisipasi yang dapat dilihat pada tabel berikut.

146




Tabel 4. 100

KORELASI ANTARA SOSIAL EKONOMI DENGAN PARTISIPASI

Asymp. Std. Approx. |. Approx.
Value
Error(a) T{b) Sig.
Ordinal by ' ‘ :
Kendall's tau-b 024 114 215 .830
Ordinal '
N of Valid Cases 80

Dari tabel 4. 100 di atas, berupé hasil uji statistik hubungan antara Soéial Ekonomi
dengan Partisipasi, bahwa koeﬁsien korelasi Kendall’s antara kedua variabel tersebut
adalah 0.024. namun masih lemah,. karena kurang dari 0,05. Guna menguji kebenaran
hubungan antara kedua variabel, maka dengan Approx Signifikansinya sekesar 0,830, ini
membuktikan bahwa harga hitung lebih tinggi dari 0,0, dari :hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima atau dapat dinyatakan bahwa
ada hubungan antara sosial ekonomi dengan partisipasi. Namun korelasi tidak
signifikan.. Hal tersebut terlihat pada jawaban- tabel hubungan antara sosial ekonomi
dengan partisipasi, bahwa yang berasal dari tingkat ekonomi yang tinggi sebanyak 9
responden, sebesar 66,7 % tingkat partisipasinya rendah, atau sejumlah responden yang
dari semua tingkatan ekonomi, ‘terdapat 60 % yang partisipasinya rendah Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa pengaruh sosial ekonomi terhadap partisipasi kurang
kuat , atau semakin tinggi tingkat sosial ekonomi, belum tentu akan  semakin tinggi

tingkat partisipasinya
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2. Hubungan antara Motivasi deﬁgan Partisipasi ( x2 —-y)
- Motivasi merupakan variabel bebas kedua yang dapat mempengaruhi
tingkat partisipasi sebagai variabel tergantung, dalam pelaksanaan Wajib Belajar
di Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, Uniuk menggambarkan ada tidaknya
hubungan antara motivasi dengan partisipasi, akan disajikan tabel silang yang

menggambarkan hubungan dua variabel sebagai berikut.

Tabel 4.101
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI DENGAN PARTISIPASI
MOTIVASI
1 2 3] Total
Y X Rendah | Cukup Tinggi Tinggi

BE 0 ] 48 0 48
“ | Rendah 0.0 73.9 % 0.0| 60.0%
Partisipasi |2 o . 9[15 24
FAHSIPASL L Cukup Tingei 0.0 13.8%/100% | 30.0%
3 0 8 0 8
: Tinggi 0.0 _ 123% 0.0 10.0%
Total 0 65 15 80
| 0.0 100.0% | 100.0% | 100.0%

Sumber : Diolah dari jawaban Kuesener

Berdasarkan tabel 4.101 mengenai hubungan antara motivasi dengan partisipasi,

‘maka dapat dikemukakan sebagai berikut :

- Mereka yang mempunyai motivasi rendah, tidak berpartisipasi sama sekali.
- Mereka yang motivasinya cukup tinggi, dari responden sebanyak 65, maka
sebesar 73,9 % tingkat partisipasinya rendah, dan sebesar 3.8 partisipasinya cukup

tinggi, serta sebesar 12,3 partisipasinya tinggi,
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- Mereka yang motivasinya tinggi sebanyak 100 % dari 15 responden, tinghat

partisipasinya cukup tinggi.

_ Secara total dari selurub responden, maka 60 % responden paitisipasinya rendai,
dan sebesar 30 %  partisipasinya cukup tinggi, sedangkan vang 10 %

partisipasinya tinggi.

Dari angka-angka tersebut, menunjukkan adanya dan besarnya kecenderungan
bahwa mercka yang motivasinya tinggi akan tinggi pula tingkat partisipasinya, atau
dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara Motivasi cengan
Partisipasi. Kekuatan hubungan tersebut akan dapat dilihat pada uji = Rank
Kendall’s yang akan dapat terihat kuat dan lemahnya hubungan kedua variabel

tersebut, pada tabel berikul.

Tabel 4.102

UJI RANK KENDALL’S
HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI DENGAN PARTISIPASI

Asymp. Std. Approx. | Approx. |
Value | g on(a) Tw) | Sig
Ordinal )
by Kendall's tau-b 462 .087 4.39¢ 000
Ordinal
N of Valid Cases 80

Berdasarkan tabel 4, 102 mengenai uji statistik antara Motivasi dengan Partisipasi,

menunjukkan bahwa koefisien Korelasi Rank Kendall’s antara kecua variabel
- s

" tersebut, adalah sebesar 0,462 dapat dikatakan cukup kuat. Guna menguji kebenaran
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hubungan antara kedua variabel tersebut, maka dengan Approx Stunifikansi sebesar

0.000 , ini membuktikan bahwa harga hitung 0,462 lebih tinggt dari 0.000, atau
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima atau dapat

dinyatakan bahwa ada hubungan antara motivasi dengan partisipasi. Pengaruh

motivasi tersebut sangat kuat hal inj terlihat pada jawaban pada tabel tunggal

maupun tabel silang vang menunjukkan motivasi tinggi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi, . akan semakin tinggi pula tingkat
partisipasinya.
3. Hubungan antara Sikap dengan Partisipasi ( x3 — ¥)
Sikap yang merupakan variabel bebas ketiga, merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi partisipas masyarakat dalam pelaksanaan Wajib Belajar di
Kecamatan Tanjung. Untuk dapat menggambarkan hubungan antara kedua
variabel tersebut, akan disajikan tabel silang sebagai berikut.

Tabel 4.103 ‘

HUBUNGAN ANTARA SIKAP DENGAN PARTISIPAS!

SIKAP
3
1 2 .| Total

Y X Rendah ; Cukup Tingg; Tinggi
1 0 7 41 43
Rendah 0.0 100% | 56,2% | 60.0%
T 0 0 24 24
Partisipas | & up Tingei 0.0 00| 32.8 %] 30.0%
3 0 0 8 8
Tinggi 0.0 0.0] 11.0%] 10.0%
Total 0 7 73 80
' 0.0 ©100.0% | 100.0% | 100.0%

Sumber : Diolah dari jawaban kuesener
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Berdasarkan tabel 4.103 tentang hubungan antara sikap dengan partisipasi, maka
dpat dikemukakan sebagai berikut | |
- Responden yang sikapnya tinggi, sebesaar 56,2 % tingkat partisipaéihya rendah,
dan sebesar 32,8 % partisipasinya cukup tinggi, sedangkan yang 11 %
partisipasinya tinggt. |
- Secara total dari 80 responden, sebesar 60 % partisipasinya rendah, dan yang
cukup tinggi sebesar 30 %,-sedangkan yang partisipasinya tinggi hanya 16 %.
Dari gambaran tersebut, daps;t dikatakan bahwa sikap responden telq‘ladap masalah
pendidikan cukup p()sitif‘, namun tingkat partisipasinya masih cukup rendah. Hal
ini disebabkan mereka belum bénar-benar berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan
Wajib Belajar, yang disebabkan mereka kurang mampu untuk menyekolahkan
anaknya, karena tingkat penghasilan yang kurang, dan pengeluarar yang relatif
tinggi. Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi sikap mereka akan
semakin tinggi pula tingkat partisipasinya. Kekuatan hubungan tersebut akan
ditentukan dengan uji Rank Kendall’s, yang akan melihat kuat dan lemahnya

hubungan antara kedua variabel sebagai berikut.

Tabel 4.104

UJT RANK KENDALL’s
HUBUNGAN ANTARA STKAP DENGAN PARTISIPASI

Asymp. Std. Approx. Approx.
Valve | p o) T(b) Sig. .
O]td.ma] by Kendall's tau-b 238 047 2.839 .005
Ordinal ,
N of Valid Cases 80
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Berdasarkan tabel 4.104 mengenai uji ~ hubungan antara sikap dengan partisipasi.
menunjukkan bahwa Koefisien Korelasi Rank Kendall's antara kedua variabel sebesar
0,283. Guna menguji kebenaran hubl;lngan antara kedua variabel tersebut, maka
dengan Approx. Signifikansi sebesar 0,005, membuktikan bahwa harga hitung lebih
besar dari harga tabel, atau dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau dapat dinyatakan bahwa ada hubungan antara sikap dengan partisipasi.
Disini dapat diterangkan bahwa semakin tinggi sikap mereka terhadap pelaksanaan

wajur, maka semakin tingi partisipasi mereka.

. Hﬁbungan antara Sosial Ekonomi, Motivasi dan Sikap

dengan Pgrtisipasi (x1,x2,x3—-y)

Setelah dilihat hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel
tergantung, r-aka akan dilihat pula hubungan ketiga variabel bebas vaitu Sosial
Ekonomi, Motivasi dan Sikap dengan partisipasi sebagai variabel tergantung,

sebagaiman tertuang dalam tabel berikut.
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HUBUNGAN ANTAR VARIABEL DENGAN RUMUS KENDALL’s

Tabel

4.105

PARTI Sosial o .
SIPAS!] | Ekonmomi Motivasi | Sikap
Correlation
2 * 3k a1 *
PARTISI | Coclficient 1.000 0241 462(").238(°)
PASI Sig (2-tailed) . 815 000|028
N 80 80 80 80
Correlation ‘ o
2
Sosial CoclTicient 024 000 018 13 ’_
Ekonomi | Sig. (2-tailed) 815 . 8651 220
Kendall's N 80 80 30 80
tau_b Correlation 462(*¥) 018 1.000| 149
Motivasi Cociticient
OIVast  I'Sig (2-tailed) 000 865 186
N 80 80 80 80
Correlation 238(%) 133 49| 1.000
Sika Coefficient
tap Sig. (2-tailed) 028 220 186 .
N 80 80 80 80

** Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.105 mengenai korelasi antar variabel dengan menggunakan rumus

Kendall’s, maka dapat digambarkan sebagai berikut;

Vi

- Antara Sosial Ekonomi dengan Partisipasi, terdapat koefisien korefasi sebesar 0,024

dengan angka signtfikansi (two tailed test) sebesar 0,815 Dari hal yang demikian

menunjukkan bahwa antara sosial ekonomi dengan partisipasi, ada hubungan positif,

tetapi sangat lemah karena kurang dari 0,05, dan dapat dikatakan bahwa semaki_n

LN
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tinggi tingkat sosial ekonomi, belum tentu akan semakin tinggi tingkat partisipasi,
Oleh karena itu perlu adanya variabel lain yang diteliti,

Hubungan antara Motivasi dengan Partisipasi menunjukkan adanya  koefisien
korelasi sebesar 0,462 dengan aﬁgka signiﬁkansi (two tailed test) sebesar
0,028 sehingga dapat dikatakan mempunyai korelasi );ang signifikan pada level
0,01. Ini menggambarkan bahwa motivasi mereka tingi dan mempunyai pengaruh
yang ‘besar terhadap partisipasi, karena lebih tinggi dari 0.00. Dari gambaran

tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin besar motivasi mereka, akan semakin

besar partisipasinya

Hubungan antara sikap dengan partisipasi pada tabel tersebut menunjukkan koefisien

korelasi sebesar 0,238, dengan angka signiﬂkaﬁsi (two tailed test) sebesar 0,028.
Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa antara sikap dengan partisipasi ada
korelasi positif dan signifikan pada level 0,05 two tailed. Dengan adanya hubungan
yang demikian , bahwa sikap mempunyai pengaruh yang besar terhadap partisipasi,
dan davat dikatakan bahwa semakin besar sikap responden, akan semakin besar
tingkat partisipasinya.

I—Iubungan{ antara sosial ekonomi dengan motivasi, pada tabel tersebut menunjukkan
angka korelasi ~ 0,18 dengan angka signifikansi schesar 0,865, sehingga masih
menunjukkan adanya hubungan yang positif, walaupun tidak cukup besar. Sehingga
walaupt,lﬁ fingkat sosial ckonominya semakin linggi, befum  ftentu  tingkat

o

motivasinya menjadi semakin besar.




Hubungan antara sosial ckonomi, dengan sikap masih menunjukkan adanya
hubungan yang positif, dan Iel?ih besar dibading dengan hubungan antara, sosial
ekonomi dengan motivasi, karena angka korelasi menjunjukkan kogﬁsien korelasi
sebesar 0,133, dengan angka signifikansi sebesar 0,220. Korelest tersebut positif,
namun belum cukup kuat, dalam arti bahwa semakin tingé‘,i tingkat ‘sosial
ekonominya, dapat meningkatkan sikap mereka terhadap kegiatan, namun masih
lemabh..

Hubungan antara motivasi déngan sikap, menunjukkan adanya hubungan yang
positif yaitu sebesar 0,149 dengan angka signifikansi menunjukkan angka 0,186.1ni
menggambarkan bahwa semakin tinggi motivasi mereka, akan semakin tinggi sikap
mereka atau sebaliknya, semakin baik sikap mereka, menunjukkan bahwa mereka
mempunyai motivasi yang tinggi, walaupun masih belum terlalu kuat, namun

menunjukkan adanya korelast yang positif.

Dari hasil analisis mengenai hubungan antar variabel pada tabel tentang hubungan antar

variabel, . maka dapat dilihat mengenai tingkatannya sebagaimana terlihat dalam tabel

Kendall’s W Test sebagai berikut

Tabel 4.106

RANKING KENDALL’s W. TEST

Mean Rank '

SOSIAL EKONOMI 1.75
Partisipasi 1.51
MOTIVASI 3.53
SHCAP 324




Dari hasil analisis mengenai korelasi antar variabel yang terdapat pada tabel

sebelumnyé, pada tabel 4.106, dapat dilihat mengenai ranking Kendall’s W Test,
bahwa yang tertinggi adalah motivasi dengan hasil mean sebanyak 3,53, kemudian
variabel sikap dengan mean 3,24. . Sedangkan sosial ekonom® mencapai 1,73

qui gambaran tersebut menunjukkan bahwa faktor motivasi menjadi variabel yang
paling dominan disamping sikap. Dengan adanya molivasi yang tinggl, sikap mereka
akan berubah, yang tadinya belum berpartisipasi, akan berpartisipasi, sedang yang sudah
berpartisipasi, akan meningkatkan partisipasinya. Sedangkan lakior Sosial ekonomi
tidak ‘mencul'(upi untuk dapat mempengaruhi partisipasi, artinya orang yang tingkat
sosialnya tinggi belum tentu partisipasinya tingg.

Guna mengetahui hubungan bersama-sama antara sosial ekonomi, motivasi dan sikap

dengan partisipasi maka akan diuji dengan teknik Konkordansi Kendall’s (W) Hasil

perhitungan dapat terlihat pada tabel 4.1098 berikut .

Tabel 4.107

KONKORDANSI KEDALL’s

Test Statistics
N 80
Kendall's W(a) 793
Chi-Square _ 190.247
df 3
Asymp. Sig. . .000
a Kendall's Coefficient of Concordance
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Hasil perhitungan di atas, memperlihatkan bahwa nilai koefisien korelasi Kendall’s
adalah 0.796. Apabila dilibat antara nilai Chi Square adalah sebesar 190,247 dan harga
tabel untuk perhitungan ini adalah sebesar 3, maka dapat disimpulkan bahwa variabe!

sosial ekonomi. motivasi dan sikap secara bersama-sama secara signifikan berhubungan

dengan partisipasi.

Tabel 4.108
MODEL SUMMARY
) Change Statistics
Model R Adjusted Std. Error |
R of the R .
Square { R Scuare . F ~ | Sig. F
Estimate | Square dfl | dfz
Change Change
Change )
1 403(a) 163 130 .63 163 4919 3| 76| - .004

a Predictors: (Constant), SIKAP, SOS_EK, MOTIVASI

Sebagaimana terlihat pada tabel -4.108 ketiga variabel independen yaitu Sosial
Ekonomi, Motivasi dan Sikap s;ecara bersama-sama signifikan berhul;ungan dengan
partisipasi. Sedangkan pengaruhnya dapat dilihat pada koefisien . determinasi yaitu
sebesar 0,130, dan apabila diprosentase sebesar 13 % artinya pengaruh variabel

independen tersebut lebih kecil dibanding dengan pengaruh dari faktor faktor atau model

di luar variabel yang diteliti,




D. DISKUSI
Berdasarkan model implementasi k-ebijakan menurut Grindle, bahwa
dalam me!akskanakan kegiatan dipengaruhi oleh isi kebijakan dan konteks
implementasi, yang meliputi salah satunya adalah kepatuhan dan déya tanggap,
yang hampir sama dengan model Meter dan Horn yaitu ada pengayuh kondisi
sosial, sikap pelaksana dan sumberdaya = Juga menurut DC Korten 1988 : 241)
bahwa antara penerima program (masyarakat) pemberi bantuan dan organisasi
harus ada keseuaian yang saling mempengaruhi . Keberhasilan program tersebut
dipengaruhi oleh adanya kepatuhan dan daya tanggap berupa partisipasi
masyarakat dalam hal ikut menyekolahkan anaknya, sehingga tidak ada anak
usia sekolah yang tidak bersekolah. Partisipasi tersebut dipengaruhi oleh faktor-
faktor yaﬁg cukup banyak, antara lain kondisi sosial ekonomt masyarakat,
Y :

karena pendidikan memerlukan biaya. Disamping itu, motivasi memegang
peranan untuk mengubah sikap negatif menjadi sikap yang positil. Dimana
sese:or_ang mempunyai motivasi yang tinggi, mereka akan bersikap positif , dan

sik:ap positif tersebut mendorong mereka untuk berpartisipasi
-Dari hasil penelitian , ditemukan bahwa hubungan variabel sosial ekonomi (X1)
denglan partisipasi (Y) menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,024, yang berarti
ada hubungan positif, tetapi n;asih sangat lemah karena kurang dari 0,05,
Sedangkan artara sosial ekonomi (X1) dengan motivasi ( X2 ) terdapat korelasi —
0,018. yzmg menunjukkan bahwa sosial ekonomi mewmpunyai hubungan dengan

motivasi walaupun lemah, artinya bahwa peningkatan sosial ekonomi, tidak secara




otomatis meningkatkan motivasi. Sosial ekonomi tidak mempunyai hubungan yang
signifikan, hal ini dimungkinkan . Dari hasil pengamatan dilapangan bahwa
ternyata yang kaya belum tentu mau menyekolahkan anaknya, bila tidak
mempunyai motivasi yang tinggi, sedangkan yang miskin bila mempunyai motivasi
yang tinggi, mereka akan menyekolahkan anaknya.

Begitu pula llleLlnéan (X1) dengan sikap (X3) menunjukkan koefisien
korelasi 0,133, menunjukkaﬂ ada hubungan yang positif,, namun masih lemah,
artinya bila sosial ekonomi semakin tinggi, sikap mercka akan positif, namun
masih kecil. |

Antara variabel Motivasi (X2) 'dengan partisipasi (Y), terdapat kbeﬁsien
korelasi sebesar 0,462 yang. menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan, artinya semakin tinggi motivast mereka, akan semakin tinggl pula
tingkat partisibasinya Dari motivasi yang tinggi, mereka akan terdorqng untuk
mengikuti program

Adapun hubungan antara motivasi (X2) dengan s:kap (X3) terdapat
koefisien korelasi sebesar 0,149, Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan posiif
antara motivasi dengan sikap, dan semakin tinggi motivasi mereka, akan semakin
tinggi pula sikap

Flubungan anfara variabel stkap (X3) dengan pertisipasi (Y) terdapat

koefisien korelasi sebesar 0,238, ini menunjukkan bahwa hubungan antara sikap
dengan parlisipasi, signifikan, artinya semakin tinggi sikap mereka, akan semakin

tinggi tingkat partisipasinya. Dar temuan tersebut, variabel yang berpengaruh
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terhadap partisipasi adalah variabel motivasi, kemudian variabel sikap. Sedangkan
sosial ckonomi kurang mempunyai pengaruh terhadap partisipasi.

Sedangkan Konkordansi Kendall, diperoleh angka koefisien korelasi
sebesar sebesar 0,796 can Chi square sebesar 190,247, uji signifikansi ketiga
variabel harga chi square sebesar df 3, sehingga dapat diterik kestmpulan bahwa
ketiga variabel independen tersebut mempunyai korelasi dengan partisiip\asi, dengan
koefisien deteminast sebesar 0_,‘130 apabila dilakukan perhitungan prosentase, maka
pengaruh bersama-sam adalah sebesar 13 %, sedangkan sisanya sebesar 87 %
adalah faktor faktor di luér model, hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen terpilih tidak culgup kuat untuk mempengaruhi partisipgsi, terutama
pada variabel sosial ekonorr}i. Implikasi dari temuan tersebut., pe};lu pula dikaji
variabel lain selain ketiga variabel tersebut. , yang dapa' mempengaruhi
partisipast,

Apabila ketiga variabel itu akan digunakan untuk meningkatkan
partisipasi, maka yang digarap adalah pembentukan sikap dan pemberian motivasi
agar mereka secara sadar.' mengikuti program Wajib Belajar dengan cara
menyekolahkan anaknya, keseuaian program dengan kebutuha‘n masyarakat
maupun peningkatan kinerja dari tim Koordinasi Wajib Belajar, dengan diadakan
sosialisasi secara terus menerus. Dan dibentuk Pokja yang tuga-snya secara tetap

pada daerah binaan, agar dapat mengetahui perkembangannya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Pokok permasalahan  dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat
partisipasi yang dipengaruhi banyaknya faktor-faktor — Tingkat Partisipasi  dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor,yang oleh penulis berasumsi bahwa faktor Sosial
Ekonomi, Motivasi dan Sikap adalah faktor yang .dcnninan.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka kerangka teori yang dibangun
dqlam penelitian ini, dilakukan analisis dan penelitian di lapangan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa kuesener dan dilengkapi dengan
wawancara, yang didistribusikan pada responden yaitu orang tua yang mempunyai
anak usia sekolah ( 7 - 15 tahun) di 5 (lima ) Desa Kecamatan Tanjung. Kemudian
data ordinal yang terkumpﬁl di olah dengan menggunakan uji statistik Rank
Kendall’s untuk menguji radanya hubungan antar variabel penelitian.

Hasil pengujian dari ketiga variabel bebas { N )} dengan variabel tergantung
(Y) dengan rumus rank Kendall’s, terbukti mempunyai koefisien korelasi yang
signifikan, dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : |

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel sosial ekonomi

dengan variabel partisipasi, koefisien korelasi Kendall's Tau-b sebesar
0,024 dengan tingkat kecocokan normal sebesar 0,830 dan tingkat
| signifikansi sebesar 95 % setelah dikonsultasikan dengan tabel krisis,

dapat diintepretasikan bahwa sosial ekonomi mempunyai pengaruh
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J

15()sitif’ terhadap tingkat partisipasi keberhasilan Wajib Belajar di
Kecamatan Tanjung, namun masih lemah karena dibawah 0,05. Atau
hipotests yang menyatakan ada hubungan antara sosial ekonomi dengan
tingkat partisipasi. dapat diterima.

Terdapat hubungan positif’ signifikan antara variabel motivasi.dengan
variabel partisipasi, koefisien korelasi Kendall’s Tau-b sebesar 0,462 dan
diperoleh approximation T (b) sebesar 4.399 dengan tingkat signifikansi
95 % déngan dua ekor, dan setelah dikonsultasikan deﬁgan‘tabel kritis,
dapat diintepretasikan bahwa ada pengaruh positif signifikan antara
Motivasi dengan partisipasi. Semakin tingi motivasi, akan senakin tinggi
tingkat partisipasi. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan antara
molivasi dengan partisipasi ada hubungan positif, dapat diterima.
Terdapat hubungan positif signilikan antara variabel  sikap dengan
partisipasi. Koefisien korelasi. Kendall’s Tau-b sebesar 0,238
approximation T (b)* diperoleh angka 2,839 dengan derajat I'slgniﬂkasi
0,005, sehingga dapat diintepretasikan bahwa sikap. mempunyai
pengaruh dan ada hubungan positif yang signifikan terhadap :panisipasi.
Semakin tinggi sikap mereka, akan semakin tinggi tingkat pertisipasi

terhadap keberhasilan Wajib Belajar di Kecamatan Tanjung Kabupaten

‘

s

Brebes.
Koefisien konkordansi Kendall’s sebesar 0,793 dengan tingkat

kepercayaan 0,005 , uji Chi Square hituﬁg 190,247, setelah
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dikonsultasikan dengan chi Square tabel diperoleh angka 3, artinya
bahwa hipotesis yang menyatakan .ada hubungan positif’ antara sosial
gkonomi, motivasi, sikap dengan pariisipasi terhadap keberhasilan
© Wajib Belajar di Kecamatan Tanjung, tidak dapat diterima.

"5, Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,130 mengandung arti bahwa
pengaruh sosial ekonomi, motivasi dan sikap,terhadap partisipasi hanya
sebesar 13 % sedangkan faktor-faktor di luar ketiga variabel tersebut
sebesar 87 % vyang dapat mempengaruhi partisipasi tidak diuj,

" sehingga diperlukan vji terhadap fak‘gorn'ﬁiktor tersebut.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disampaikan rekomendast
yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan pengambilan keputusan,

terutama dalam rangka meningkatkan partisipasi dalam rangka keberhasilan Wajib

Belajar, sebagai berikut :

1I. Dari hasil penelitian, bahwa motivasi menempati ranking yang tinggi sehingga
dapat mempengaruhi partisipasi , maka dalam rangka meningkatkan partisipasi
masyarakat perlu diberikan motivasi berupa penyuluhan secara intensif,
maupun ‘adanya contoh-contoh dari tokoh masyarakat yang menyekolahkan
anaknya, melafui sosialisasi Gerakan Wajib Belajar secara terus menerus dan

o
membentuk sekolah sebagai wawasan Wiyata Mandala
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Perlu ditanamkan rasa kebanggaan terhadap brang tua yang mempunyai anak
yang sukses sehingga dapat ditiru oleh kelompok masyarakat yang motivasinya
masih kurang, sehingga mereka akan berpartisipasi dalam pelal;sanaan Wajib
Belajar dengan menyekolahkan anaknya pada jenjang yang lebih tinggi
Menanamkan sikap yang positif kepada masyarakat dengan memberikan
penjelasan mengenai arti pentingnya pendidikan bagi masa depan anak, serta
diadakan pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi daerah, agar mereka
secara sadar dan sukarela berpartisipasi untuk mendukung keberhasilan Wajib
belajar.

Bagi perusahaan ataupun pengusaha, diharapkan tidak menerima ;cenéga kerja
dari lulusan SD, dan bita ternyata menermia, harus diberi sanlksi. Karena hal
terscbul  sampai saat ini belum pernah dilakukan, maka periu disosialisasikan
pemikiran ke arah itu.

Dikarenakan faktor Sosial ekonomi tidak cukuf) kuat untuk mempengaruhi
partisipasi, maka disarankan kepada peneliti yang meneliti masalah tersebut,
perlu memperhatikan faktor faktor di luar ketiga variabel tersebut, yang
jumlahnya cukup banyak, sehingga hasil kajian akan lebih  terjumin

validitasnya.
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